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ABSTRAK

Nama . Gularso

Program studi . Kekhususan Administrasi Kepolisian Program Studi Kgjian
[Imu  Kepolisian Program Pascasarjana Universitas
Indonesia.

Judul Tesis : Mangjemen Sekuriti Fisik Pada Lembaga Pemasyarakatan

Narkotika Klas 1A Nusakambangan Cilacap
Isi Abstrak

Fungs Lembaga Pemasyarakatan pada dasarnya sebagai tempat untuk
menghukum, membina dan merehabilitas seseorang yang telah melakukan tindak
pidana, dengan harapan tidak akan mengulanginya lagi (insaf), namun kenyataannya
kegjahatan dan pelanggaran justru terjadi di lapas, terjadinya kejahatan ataupun
pelanggaran di |apas tidak terlepas dari sistern pengamanan, dengan pengamanan yang
baik tentunya proses pemasyarakatan akan berlangsung dengan baik, dan untuk
mencapal tujuan yang di inginkan maka di dalam pelaksanaannya Lapas Narkotika
Nusakambangan menyelenggarakan sekuriti melalui  prinsip-prinsip  manajemen.
Penyelenggaraan manajemen sekuriti sangat di butuhkan untuk mencegah terjadinya
hal-hal yang tidak di inginkan oleh lapas dalam mencapa tujuan. Penyelenggaraan
pengamanan yang di gunakan adalah managemen sekuriti fisik. Kontruks berfikirnya
adalah suatu organisasi atau instansi mempunyai kepentingan guna mencapai tujuan.
Metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti adaah metode kualitatif dengan
pendekatan yuridis manajerial dan metode penulisan menggunakan diskriptif analisis.

Lapas Narkotika Nusakambangan telah menyelenggarakan manaemen sekuriti
fisik berupa KPLP, akses control, CCTV, pagar, kunci, penerangan, pos jaga dan alat
komunikasi, tetapi kejahatan atau pelanggaran yang dilakukan oleh orang dalam
maupun orang luar masih terjadi, hal ini dikarenakan penyelenggaraan manaemen
sekuriti fislk belum optimal. Saran yang saya gjukan untuk mencegah terjadinya
kegjahatan atau pelanggaran di  lingkungan lapas addah pembenahan pada
penyelenggaraan manajemen sekuriti fissk mulai dari anggota KPLP, sarana dan
prasara serta komitmen dari pimpinan.

Pada dasarnya pengamanan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan
rasa aman, namun pengamanan yang dilakukan di lapas sedikit berbeda, karena
pengamanan di ditujukan terhadap orang-orang yang menjalani hukuman dan
pembinaan sehingga fungss KPLP berperan sangat penting dalam penyelengaraan
keamanan, sehingga dalam pelaksanaannya harus di dukung oleh sekuriti lainnya
seperti penambahan CCTV, jemer, borgol, senjata dan alarm sistem serta penerapan
desain lingkungan untuk mencegah terjadinya kejahatan dan pelanggaran (crime
prevention through environmental design) dan membuat situasi menjadi tidak
menguntungkan bagi pelaku kejahatan ( situational crime prevention), dengan langkah-
langkah tersebut diharapkan dapat meminimalisir bahkan mencegah timbulnya
kejahatan atau pelanggaran di lingkungan Lapas Narkotika Nusakambangan.
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ABSTRACT

Name :  Gularso

Coursesof study : Police Administration Specialty, Program Study of Police
Science Studies, Graduate Program, University of Indonesia.

Thesis Title . Physical Security Management at Nusskambangan Narcotics

Penitentiary Class I1A of Cilacap

Content Abstract

Penitentiary essentially functions as a place to punish and educate persons who have
committed the crime, on hoping that they will not repeat the crime again (converted),
but in fact the crimes and violations indeed take place in penitentiary. The occurrence of
crime or violation in prisons is inseparable from the security systems. With good
security, surely correctional process will run well, and in the implementation, to achieve
the desired goal of Nusakambangan Narcotics Penitentiary has organized the security
under the principles of management. The implementation of security in use is the
management of physica security. Its construction is that an organization or agency has
an interest in order to achieve its goal. Method of research using qualitative methods
with managerial juridical approach and method of writing using descriptive analysis.

Nusakambangan Narcotics Penitentiary has conducted physical security management as
to prevent occurrence of crimes and viol ations that take form of KPLP members, access
control, CCTV, barrier, fencing, locks, lighting, guard posts and communication tool,
but the crimes or violation committed by insiders or outsiders are still happening, thisis
because the implementation of physical security management is not optimal. The
suggestion that | (the author) proposed to prevent such crime or violation in the
penitentiary environment is by improving the implementation of physical security
management that includes the organization and security itself. The organization needs to
be improved from the leadership commitment and job description of KPLP member.

Basicaly, the security has the same goa which is to create a sense of security, but
security done in the penitentiary environment is slightly different, because it is amed
against those who are undergoing punishment and education. KPLP play very important
functions in organizing the security, so that in itsimplementation it should be supported
with other security elements such as the addition of CCTV, jemer, handcuffs, guns and
alarm systems and application of environmental design to prevent crime and violation
(crime prevention through environmental design) and make situation becomes
unfavorable for perpetrators (situational crime prevention). With these measures, it is
expected the onset of crime or violation in Nusakambangan Narcotics Penitentiary can
be minimized or even be anticipated.
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14. Gambar denah Lapas Narkotika Nusakambangan di ruang pos 2 (pos porter) Maret
2011

15. Gambar Anggota KPLP dengan sragam PDL pada pintu 2 (pos porter) Maret 2011

16. Gambar CCTV pada pos porter Lapas Narkotika Nusakambangan Maret 2011

17. Gambar Kunci Gembok pada pintu 2 dan kamar hunian narapidana Maret 2011

18. Gambar Alat Komunikasi HT Inventaris Anggota KPLP Maret 2011

19. Gambar Apar pada pos porter Lapas Narkotika Nusakambangan Maret 2011

20. Gambar Metal Detektor Inventaris KPLP Lapas Narkotika Nusakambangan Maret
2011

21. Gambar ruang besuk tahanan Lapas Narkotika Nusakambangan Maret 2011

22. Gambar peneliti bersama para pejabat Lapas Narkotika Nusakambangan Maret
2011
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pelgnggaraan manajemen
sekuriti fisik, khususnya yang dilaksanakan olelmbhaga Pemasyarakatan
Narkotika Klas 1lA Nusakambangan guna mencegahaderya kejahatan
maupun pelanggaran.

Sebagaimana kita ketahui fungsi dari lembagaasyarakatan pada
dasarnya sebagai tempat untuk menghukum dan mesdsearang yang telah
melakukan suatu tindak pidana, dengan harapan tal@n mengulangi
perbuatannya lagi (insyaf), dapat kembali ke madygrdan berperan aktif
dalam pembangunan serta hidup secara wajar sebvagga Negara, namun
pada kenyataannya kejahatan ataupun pelanggaram redap terjadi di
lembaga pemasyarakatan, seperti peredaran narkatamdsuknya barang-
barang terlarang.

Menurut Don C Gibon dalam Mardjono, krimiogl dan sistem peradilan
pidana (2007:2) bahwa pembinaan terhadap pelanggkom di tujukan
kepada perubahan sikap artinya bahwa manakala teeseput saat di dalam
maupun setelah keluar dari lembaga pemasyarakamtak dkan mengulangi
perbuatannya.

Terjadinya kejahatan ataupun pelanggaran yangdadfalam lembaga
pemasyarakatan dewasa ini tentunya tidak terlepasststem pengamanan,
pengamanan yang baik tentunya sangat mendukung athmd upaya
pemasyarakatan karena tanpa adanya dukungarakeangang baik, maka
mustahil akan tercipta suatu upaya pemasyarakatam kondusif.

Situasi kondusif menjadi kebutuhan penting bagiursél kegiatan
berbangsa dan bernegara baik instansi suasta maypemerintahan tidak

terkecuali lembaga pemasyarakatan, keamanan satibatuhkan untuk
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kelangsungan kegiatan upaya pemasyarakatan, delkgamanan yang
memadai maka upaya pemasyarakatan akan dap&s&réadengan baik yang
pada akhirnya sesuai dengan tujuan dari pemasyarakiapat tercapai dan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka didalpslaksanaannya
lembaga pemasyarakatan menyelenggarakan suatuitiseRalalui prinsip-
prinsip manajemen.

Menurut Hadiman (2010), keamanan adalahdd@a sesuatu yang
memberikan perlindungan dari segala ancaman dnuigla terdapat rasa aman,
bebas dari rasa ketakutan, kekhawatiran, keragesia perasaan kepastian dan
keselamatan. Gangguan keamanan dapat berupa fsigun non fisik seperti
kebebasan, kemerdekaan, kehormatan, nama baiksapera waktu dan
kesempatan. Keamanan fisik dan non fisik serta ikonghng bebas dari
ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan bertuptak tidak terjadi
suatu kerugian.

Dikatakan lebih lanjut oleh Hadiman (2018htang sekuriti, siapa saja
yang membutuhkan sekuriti ? pada dasarnya setiamsiga membutuhkan
sekuriti, adapun lokasinya meliputi :

1. Tempat-tempat pemukiman.

2. Ditempat manusia melakukan kegiatan.

3. Pada perjalanan dari pemukiman menuju ke tempattesgataupun

sebaliknya.

4. Penyimpanan barang-barang yang dibutuhkan.

Sekuriti merupakan suatu proses yaitu perbuatankuntengamankan
sesuatu agar bebas dari gangguan fisik maupurspké&hawatiran, resiko dan
terwujudnya perasaan damai lahiriah dan batiniah.

Pencegahan kerugidloss prevention) apapun dari sebab apapun perlu
menjadi suatu pertimbangan bagi lembaga pemasyarakaulai dari personil
Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KRt$Mektur atau

desain bangunan, serta sarana prasarana selaikipéindukung lainnya.
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Dalam menjalankan kegiatan pemasyarakatan, LesnBagiasyarakatan
Narkotika Klas IlA Nusakambangan seringkali mengal berbagai ancaman
ataupun gangguan baik oleh pihak dalam maupun ladgpun ancaman atau
gangguan yang dimungkinkan timbul dalam upaya pgarakatan dan harus
dilakukan pencegahan serta di antisipasi adalah :

1. Terjadinya perkelahian antar narapidana.

Penyelundupan barang-barang terlarang.

Peredaran narkotika dan obat-obatan terlarangghajk
Tahanan melarikan diri.

Demo oleh para narapidana.

Penganiayaan yang dilakukan oleh antar narapidana.

Pemerasan.

© N o 0 bk WD

Bahaya kebakaran maupun pembakaran, serta masokayg asing
yang bukan sebagai pegawai lembaga pemasyarakaapum yang
tidak mempunyai kepentingan dan membahayakan.

Guna mencegah gangguan ataupun ancaman yang sdritigibul di
dalam lembaga pemasyarakatan, maka perlu adaagaautisipasi yang harus
di lakukan oleh pihak lembaga pemasyarakatan, ggaitidak mengakibatkan
adanya suatu kerugian. Dan untuk mencegah sggalzguan dan ancaman
yang dapat menyebabkan kerugian maka diperlukamyadaanajemen sekuriti
yang baik.

Djamin (2010), menyatakan bahwa, untuk menceggadiaya kerugian
(loss prevention), sangat diperlukan adanya manajemen sekuriti parigyang
meliputi banyak aspek. :

1. Sekuriti fisik adalah pengamanan fasilitas dan Kimgan organisasi
serta seluruh isinya (keamanan gedung, peralatangsgrasarana),
kehilangan ataupun kerusakan maka akan mengakibaketu
kerugian besar .

2. Sekuriti personil adalah menyangkut pengaturan \pagalan tamu

untuk berbagai urusan.
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3. Sekuriti informasi adalah menyangkut komunikasiadal lembaga

pemasyarakatan dengan pihak luar.

Hadiman (2010) menyatakan bahwa, guna meisgzagi timbulnya
berbagai ancaman dan gangguan yang dapat mendakibarjadinya suatu
kerugian (loss prevention) seperti diatas, maka diperlukan adanya upaya
preventif yang meliputi :

1. Antisipasi dengan membuat berbagai macam aturaaratu

2. Preemtif (pengamanan fisik).

3. Proaktif (mencari penyebab).

Kegiatan sekuriti yaitu bertujuan untuk nzenin suatu kondisi akan
adanya rasa aman, dan keamanan merupakan segmgusangat penting di
dalam usaha penyelenggaraan pemasyarakatan, umiukyang perlu

mendapatkan perhatian dari segi pengamanan di gamemasyarakatan yaitu

1. Dari dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan adakruh
pegawai, para narapidana dan fasilitas serta sarasarana yang ada.

2. Dan dari pihak luar adalah para pengunjung/pembelsuk keluarga
narapidana dan warga masyarakat disekeliling lingkan lembaga
pemasyarakatan.

Seperti yang kita ketahui melalui media ketan elektonik dalam rentan
waktu yang tidak lama, Badan Narkotika Nasional KBNbersama dengan
Polres Cilacap telah mengungkap dua kasus jaritigdak pidana narkotika
dan obat-obatan terlarang (narkoba) yang dikenaalitari dalam Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas IlIA Nusakambangasuskaertama diungkap
pada tanggal 5 Januari 2011 dan kasus kedua yadta fanggal 16 Februari
2011, terbongkarnya peredaran narkoba ini menggdmabasesuatu yang
ironis, yaitu peredaran narkoba justru terjadi padebuah lembaga
pemasyarakatan sebuah lembaga yang berfungsi umieikghukum dan

membina serta merehabilitasi para narapidana.
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Dari kejadian tersebut seharusnya petugas lembagagyarakatan sudah
dapat mengantisipasinya hal-hal apa yang harukulliéamn dalam melakukan
pengamanan (penjagaan dan pengawasan terhadap n@aepidana).
Terjadinya kejahatan atau pelanggaran yang dilakokeh narapidana didalam
lembaga pemasyarakatan pada dasarnya tidak lepassddem manajemen
pengamanan yang diselenggarakan oleh lembaga parakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan utamanyalkdinbtkotika
sudah melaksanakan manajemen sekuriti fisik diany@r seperti adanya
personil sekuriti (KPLP), akses control, pemasan@&iV, pagar, tembok
pembatas, pos jaga, penerangan, kunci, dan pos fegaun kasus-kasus
kejahatan dan pelanggaran masih terjadi, halemiunya menjadi tanggung
jawab dan atensi dari pihak Pengamanan Lembagasyamfiatan Narkotika
Klas IIA Nusakambangan pada khususnya, serta d$Poltdacap dan
jajarannya.

Manajemen sekuriti yang dilaksanakan secara optolagat membantu
suatu organisasi/lembaga/instansi dalam mencapaiu stujuan, sehingga
terhindar dari kerugian akan tetapi pelaksanaanameen sekuriti yang
kurang optimal dapat menyebabkan kerugian, bailenilathilangnya sarana
dan prasarana) maupun non materiil (terganggurggeprpemasyarakatan).

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakagéna salah satu
lembaga pemasyarakatan yang ada di Pulau Nusakgarbaan masuk dalam
wilayah Kabupaten Cilacap Propinsi Jawa Tengamblaga Pemasyarakatan
Narkotika termasuk salah satu lembaga pemasyarakgéag membina
narapida kelas berat dengan hukuman diatas limantatari kondisi keamanan
yang ada selama ini, di Lembaga Pemasyarakatan otiakKlas I[IA
Nusakambangan telah di ungkap peredaran narkogikaodat-obatan terlarang
(narkoba), peredaran tersebut di kendalikan olefa persangka dari dalam
lembaga pemasyarakatan dengan menggunakan alanhi@silnand phone ,
dari kejadian tersebut maka penulis ingin melidah mengetahui serta

menganalisis bagaimana penyelenggaraan manajemarritisdisik yang
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dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotikias IIA
Nusakambangan dalam rangka menciptakan rasa annan rsemperlancar
seluruh kegiatan pemasyarakatan secara keseluruhan.

Dengan penerapan sistem manajemen sekuriti fegilg ydeal harapannya
segala gangguan keamanan dan tindak pidana daptasidiserta dengan
pembenahan sistem manajemen sekuriti fisik sebermbdga pemasyarakatan
dapat memenuhi fungsinya, yaitu sebagai tempat ydimgjukan untuk
menghukum orang-orang yang telah melakukan suadakipidana yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, akan tetapi juganpuayai fungsi
pemasyarakatan, yaitu lembaga pemasyarakatan seéakata-mata untuk
menghukum atau memenjarakan orang, namun lebibrdakan kepada upaya
pemasyarakatan terpidana artinya terpidana sunggudpguh dipersiapkan
dengan baik agar kelak dikemudian hari setelah fakamannya selesai akan
kembali kemasyarakat dan dapat berperan aktif dgd@mbangunan serta
hidup secara wajar sebagaimana warga Negara yakgdaa bertanggung-
jawab (pasal 1 ayat ldan 2 Undang-undang No 12 nr&lf95 tentang
pemasyarakatan).

Berdasarkan latar belakang pada uraian diataslipetertarik untuk
melakukan penelitian tentang penyelenggaraan maeajesekuriti fisik di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangaamatagsan :

1. Alasan Obyektif :

a. Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IlAsdkambangan
merupakam lembaga pemasyarakatan yang di peruntilean
narapidana khusus kasus penyalah gunaan dan peredetap
narkoba dengan hukuman diatas 5 tahun (klas berajun
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik yang <selami
dilaksanakan belum dapat memberikan solusi terhgaggeiptaan
keamanan, hal ini di tandai dengan terjadinya @astnarkoba dan
masuknya barang-barang terlarang kedalam lembaga

pemasyarakatan.
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b. Lembaga pemasyarakatan sebagai tempat unarghukum dan
membina narapidana dengan harapan tidak akan nagrggul
perbuatannya lagi (insyaf), namun pada kenyataakejdnatan dan
pelanggaran masih tetap terjadi, terjadinya keghatataupun
pelanggaran tentunya tidak terlepas dari sistemyglenggaraan
manajemen  sekuritt yang di laksanakan oleh lembaga
pemasyarakatan yang bersangkutan, dan untuk meéngzgaguan
serta ancaman yang dapat mengakibatkan suatu iderugaka
diperlukan adanya manajemen sekuriti fisik yangkbaian dari
kondisi demikian penulis mencoba untuk memberikamtibusi
guna pemecahan masalah tersebut.

2. Alasan Subyektif : Sepengetahuan dari penulibwba Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakambangamgdainsaat ini
belum pernah dijadikan sebagai obyek penelitianskboya pada
bidang manajemen sekuriti fisik, dan pada lembagmgsyarakatan
tersebut terdapat rekan (pegawai) dari penulitnggh memudahkan

penulis dalam hal mendapatkan data yang diperlukan.

1.2. Permasalahan

Permasalahan penelitian dalam penulisan tesisdaiah penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik di Lembaga Pemasyarakd&darnkotika Klas IIA
Nusakambangan sudah dilaksanakan, namun kasusatesjatlan pelanggaran
masih terjadi seperti peredaran narkoba dan masukasang-barang terlarang
ke dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan, tegadipengendalian
peredaran narkoba yang di lakukan dari dalam |lemipsgnasyarakatan tidak
lepas dari akibat masuknya barang-barang tedasepertihand phone, dari
kondisi tersebut penulis akan meneliti dan mengsisalbagaimanakah
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik yang seleandi laksanakan oleh
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA Nusakaiggoa

Dari kondisi tersebut perlu diteliti secara baikndseksama, sehingga

proses pemasyarakatan dapat berjalan secara efigktifefesien, dan pada
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akhirnya sesuai dengan yang diharapkan tujuan patiai pemasyarakatan
dapat tercapai yaitu setelah selesai menjalani rhakaman para narapidana
akan kembali kemasyarakat dan dapat berperandafim pembangunan serta
hidup secara wajar sebagai warga Negara yang haibertanggung-jawab.
Dari masalah penelitian tersebut peneliti memb@atapyaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
Adapun pertanyaan penelitiannya adalah:

1. Bagaimanakah penyelenggaraan manajemen sekurik fis
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Nusakaigéna
saat ini ?

2. Apa kendala-kendalanya, baik internal maupun ekst&

3. Bagaimanakah bentuk penyelenggaraan manajemenitsdigik
yang ideal untuk diterapkan di Lembaga Pemasyaaaksdarkotika

Klas IIA Nusakambangan Cilacap?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis penyelenggaramajemen
sekuriti fisik yang selama ini dilaksanakan oleh mbaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakambanganandal
mencegah segala bentuk pelanggaran dan kejahatampabe
ancaman dan gangguan keamanan serta ketertibaugkditigan
lembaga pemasyarakatan.
b. Untuk menjelaskan dan enganalisis bahwa dengan
penyelenggaraan manajemen security fisik yang kuraptimal
maka dapat menyebabkan kerugian baik materiil maupon
materiil  yang dengan sendirinya secara otomatis n aka
mengakibatkan kerugian bagi pihak lembaga pemasyta
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1.3.2. Manfaat Pendlitian

a. Bagi akademisi tesis ini dapat memberikan daenambah
wawasan serta ilmu pengetahuan yang didapat petariigegiatan
pengamatan, pencatatan dan penganalisaan pernsasgkaing ada
dalam penyelenggaraan pengamanan melalui manajsgiemiti
fisik yang ada dilingkungan lembaga pemasyarakgag tentunya
mempunyai perbedaan dengan penyelenggaraan manajeme
security fisik pada organisasi lainnya.

b. Bagi lembaga pemasyarakatan tesis ini dapat beekan
kontribusi yang bermanfaat yang didapat dari tertearuan
mengenai kekurangan dalam hal penyelenggaraan emaeqj
security fisik yang dilaksanakan dilingkungan legéa
pemasyarakatan, dari temuan kekurangan tersebubaldia
sehingga dapat memberikan suatu masukan tentang
penyelenggaraan manajemen security fisik yang tdpat sesuai
dengan konsep dan prosedur yang berlaku.

c. Bagi institusi Polri tesis ini diharapkan dapaémberikan suatu
masukan dalam hal penyelenggaraan manajemen gdczikityang
ada pada lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Naakdlas [I1A
Nusakambangan guna mencegah gangguan keamanan dan

ketertiban di lingkungan lembaga pemasyarakatan.

1.4. Tata Urut Penulisan (Sistematika Penulisan)
Tata urut penulisan (sistematika penulisar)g ada dalam penulisan tesis
berjudul “Manajemen Sekuriti Fisik pada Lembaga Bgyarakatan Klas IIA
Narkotika Nusakambangan” terdiri atas tujuh baltuya

1. Babl PENDAHULUAN
Bab satu (pendahuluan) berisikan materi tentangr ldelakang,
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, rliagup penelitian

dan tata urut penulisan (sistematika penulisan).

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



10

2. Bab2 TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Pada bab dua berisikan tinjauan kepustakaan yansdép Lembaga
Pemasyarakatan, Sekuriti, Sekuriti Fisik, Teori Ejamen Sekuriti
Fisik, Crime Prevention Through Enveronmental Design (CPTED),
Teori Strategi Pencegahan Kejahatan Situasio@alafional Crime
Prevention), Upaya Taktis Pengamana@ommunity Development,

Upaya Sekuriti, Analisa Swot dan kerangka pemikiran

3. Bab 3 GAMBARAN UMUM

Pada bab tiga penulis mengemukakan tentang gambamamm
wilayah penelitian 3.1. Lembaga Pemasyarakatan KfadNarkotika
Nusakambangan yang meliputi : Sejarah, Visi Misitrul8ur
Organisasi, Keadaan Petugas dan Penghuni (narapidaambaga
Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika Nusakambangan.

3.2. Gambaran Umum Polres Cilacap, Polsek Cilacapt& yang
meliputi : situasi wilayah, situasi kesatuan temdamengenai situasi
kamtibmas di Wilayah Hukum Polres Cilacap dan Rol€#acap
Selatan dan data anggota yang terlibat dalam pesrgamdi Lembaga

Pemasyarakatan Nusakambangan, pedoman wawancara.

4. Bab 4 METODE PENELITIAN
Pada bab empat penulis menyajikan tentang MetodeliRan, cara
mendapatkan data melalui Wawancara, ObservasiatK@lokumen.
Sumber data meliputi Data Primer dan Data Sekurfaggmik Analisa

Data dan Oprasionalisasi Faktor-faktor yang akseditili

5. Bab 5 PENYELENGGARAAN MANAJEMEN SEKURITI FISIK
DI LAPASNARKOTIKA KLASIIA NUSAKAMBANGAN
Pada bab lima penulis mengemukakan tentang pemgsesan
manajemen sekuriti fisik di Lembaga Pemasyarakakéarkotika Klas

[IA Nusakambangan meliputi : Kondisi Keamanan, RsitéAncaman,
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Persepsi Lapas terhadap Penciptaan Keamanan, &waks
Manajemen Skuriti Fisik di Lapas Blok Narkotika Mkambangan,
Pengadaan Peralatan Sekuriti Fisik, Upaya-upaya veRtié
Pengamanan Lapas, Upaya Pengamanan Yang BersisadeEtal,
PenerapaitCommunity Development, Peran Polres dan Polsek Cilacap
Selatan, Kendala-kendala yang dihadapi InternalpmmauEksternal,

Potensi Gangguan Keamanan Kedepan.

.Bab 6 ANALISA dan PEMBAHASAN

Pada bab enam penulis penulis menganalisa dan rmesb@engenai
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik LembagaaBgarakatan
Narkotika Klas A Nusakambangan yang diawali demngleembaga
Pemasyarakatan  Narkotika Klas IlA Nusakambangamganisasi,
Sekuriti ~ Fisik, ~ Petugas Kesatuan Pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan (KPLP), Sekuriti Fisik, Analisa KPd&i Konsep
Sekuriti, Akses control, Fisik Pengahalarar(ier), Pagar (Circle
Fences), Kunci (Lock), Penerangan L{ghting), Pos Jaga, Alat
Komunikasi, CCTV, Analisa Petugas KPLP dari Teoraridjemen,
Analisa KPLP dari Teori Pencegahan Kejahatan Sdnas CPTED,
Upaya SekuritiCommunity Development, Upaya Taktis Pengamanan,
Analisa SWOT.

.Bab 7 PENUTUP

Kesimpulan
Saran
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BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Lembaga Pemasyar akatan

Lembaga pemasyarakatan tidak semata-mata untuk hulemy atau
memenjarakan orang namun lebih diutamakan kepadgaupemasyarakatan
terpidana artinya terpidana sungguh-sungguh dgggtan dengan baik agar
kelak dikemudian hari setelah masa hukumannya aelakan kembali
kemasyarakat dan dapat berperan aktif dalam permbangserta hidup secara
wajar sebagaimana warga Negara yang baik dan bedag-jawab (pasal 1
ayat 1dan 2 Undang-undang No 12 Tahun 1995 tep@amgsyarakatan).

Dari mengacu tentang pemasyarakatan (Soerjobr@fi¥1), pemidanaan
terhadap pelanggar hukum tidak semata-mata untukgmo&um atau
pemenjaraan seseorang hamun lebih di upayakan pautsbilitasi dan
reintegrasi social perbaikan pada terpidana.

Gagasan tentang perubahan dan pembaharuan di bidé&og) terhadap
pelanggar hukum (pemasyarakatan) pada mulanya dli aleh pemikiran
menteri kehakiman RI, pada waktu itu DR. Sahatjb fada tanggal 5 Juli
1963, pada saat penganugerahan gelar doctor hasusa di istana dengan
pidatonya Pohon Beringin Pengayoman yang dinyatddeiwa, tujuan dari
penjara adalah pemasyarakatan “ Dibawah pohondierialah kami tetapkan
untuk menjadi penyuluh bagi petugas dalam pembinzaapidana, maka
tujuan pidana penjara kami rumuskan : di sampingimigulkan rasa derita
narapidana agar bertobat, mendidik supaya ia miergadrang anggota
masyarakat Indonesia yang berguna.

Di Indonesia dalam sistem pemasyarakatan pagimga mengacu pada
reintegrasi social dalam memperlakukan terhadappi@gana yang dituangkan
dalam prinsip bidang pembinareatmentof offendersprinsip-prinsip tersebut

dinamakan sepuluh prinsip dari pemasyarakatan yaitu
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. orang yang tersesat diayomi dengan memberik@pademya bekal
hidup sebagai warga yang baik dan berguna dalanyarssat dan
bekal hidup yang di berikan bukan tidak saja berfipancial atau
material namun yang lebih penting mental, fisik,ale&an dan
ketrampilan yang potensial dan efektif untuk menjadrga Negara
yang baik untuk tidak melanggar hokum lagi.

. Penjatuhan pidana bukan sebagai balas dendameatgara, terhadap
napidana tidak boleh ada penyiksaan satu-satunyita deanya di
hilangkan kemerdekaan.

. Penyiksaan bukan merupakan alat yang di gunakpaya mereka
bertobat namun dengan bimbingan, dan bimbingan yhngerikan
dapat berupa norma-norma kehidupan serta di &erilesempatan
untuk merenungkan perbuatannya yang lampau.

. Negara tidak berhak membuat mereka lebih buruk jateat daripada
sebelum di jatuhi pidana, sehingga adanya pemisahtana satu dan
lainya berdasarkan kategori-kategori tertentu.

. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, pada danapdan anak

didik harus dikenalkan dengan dan tidak boleh d@sn dari

masyarakat.

. Pekerjaan yang di berikan kepada anak didik tidaletb hanya

sekedar mengisi waktu, namun juga tidak boleh dkae pekerjaan

untuk memenuhi kebutuhan dinas atau kepentingaransdeggwaktu-
waktu saja, pekerjaan harus satu dengan pekerjaanaslyarakat
ditujukan kepada pembangunan nasional.

. Bimbingan dan didikan yang di berikan kepada naa@p harus

berdasarkan pancasila.

. Tiap orang adalah manusia yang harus di berlaks&bagai manusia,

meskipun telah tersesat tidak boleh selalu di amu kepada

narapidana bahwa ia itu adalah penjahat.
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6. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidananigilkemerdekaan
perlu di usahakan agar narapidana mendapat mateatperian untuk
keluarganya dengan jalan menyediakan memberikaerjapekdengan
upah.

7. Disediakan dan di pupuk sarana-sarana yang dapatukeng proses
pemasyarakatan dari segi gedung, peralatan kent smarana
prasarana pendukung.

Pemasyarakatan sebagai bentuk pemydtembali terhadap narapida yang
dibinanya sebagai bekal saat nanti berada di masyfryang nantinya setelah
selesai menjalani hukuman akan dapat kembali damyae serta berperan
aktif di masyarakat, namun sebaliknya dapat dikatalpembinaan tidak
berhasil manakala narapidana dalam berinteraksiyim@ang dengan sistem
nilai yang berlaku di masyarakat, dan bahkan mdaakarapidana masih
berada di dalam lembaga pemasyarakatan namun mtedsghsaja melakukan
kejahatan ataupun pelanggaran.

Dalam upaya pembinaan untuk mengurangi resiko pengan tindak
pidana guna mencapai tujuan yang di inginkan, maledam proses
pemasyarakatan di butuhkan adanya suatu kondigi kamdusif artinya dalam
upaya pemasyarakatan hanya dapat di lakukan biaisio keamanan dan
ketertiban dapat terjaga dengan baik.

Dalam pembinaan terhadap narapidana (Siagian ::2003) peranan
pengamanan memegang peran sangat penting, antamhinpan dengan
keamanan saling berkaitan dalam proses pemasyamnaka

Salah satu keberhasilan suatu lembaga gyerekatan adalah dengan
tercapainya situasi lapas yang aman dan kondusifjiki ini tentu saja berkaitan
langsung dengan pengamanan yang baik, pada pi@asipangamanan lapas
bertujuan untuk memberikan suatu rasa aman kepm@pidana dan anak didik
pemasyarakatan, keamanan disamping yang disebdikéas juga di tujukan
untuk mencegah terjadinya kekerasan antar naragidaencegah bunuh diri,

pengulangan tindak pidana, pelarian, kerusuhanndasuknya barang-barang
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terlarang. Pengamanan pada suatu lembaga pemasgaratitujukan untuk
mencegah berbagai ancaman ataupun gangguan yamg a@ktri dalam maupun
dari luar sehingga dapat mengganggu proses penaiayan.

Pendekatan terhadap aspek keamanan dan ketertilzntérlepas dari
manajemen pengamanan dalam usaha mencegah bedvaganan ataupun
gangguan yang mengakibatkan terjadinya kerugian, ying perlu menjadi
pertimbangan bagi lembaga pemasyarakatan dalamapemgn tentunya mulai
dari personil Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemkatara (KPLP),
arsitektur atau desain bangunan, serta saranargmassekuriti fisik pendukung

lainnya.
. Sekuriti

Keamanan s€kuriti) yaitu mencegah terjadinya suatu kerugian disuatu
lingkungan tertentu. Menurut Sheryl Strauss (1988hgatakan * security is
prevention of losses all kind from whatever caudat diterjemahkan sekuriti
adalah mencegah terjadinya kerugian dari sebabuapdgrmasuk didalamnya
kerugian fisik berwujud maupun tidak berwujud, keténjut dikatakan bahwa
keamanan memiliki berbagai ukuran, fisik atau pdaseyang ditujukan pada
pencegahan kerugian yang di sebabkan oleh manuaia mencana alam,
melindungi keselamatan jiwa dan harta benda, markatertiban dan mencegah
kejahatan yang mengakibatkan terganggunya suafinisesi.

Menurut Farber dan Green (1978)Security implies a stable, relatively
predictable environmen in which an individual orogp may pursue its ends
without disruption or harm and without fear of didtance or injure” bila
diterjemahkan sebagai keamanan menyiratkan susgluingan stabil, sehingga
individu atau kelompok dapat mengejar tujuannyaaagangguan atau kejahatan
dan tanpa rasa takut dari kekacauan atau luka-luka.

Robert D. MC. Crie (2001) mengatakan bahwaecurity is defined as the

protection of assets from losdiila diterjemahkan sekuriti adalah suatu upaya
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untuk memberikan perlindungan terhadap asset-asapaya tidak
terjadi/terhindar dari kerugian dan kehilangan.

Sekuriti Industri lebih focus kepada pengamanantaimss Negara/
pemerintah dan suasta yang mencakup pada kantangmgemerintah, instalasi
militer/polri dan kantor suasta serta tempat-tenoigaha.

Djamin (2010) industrial sekuriti meliputrime preventiordanloss prevention

1. Sekuriti Fisik mencakup pengamanan, berupa pamesm gangguan
keamanan yang datang dari luar maupun dari dalayanasi seperti
pintu gerbang, pagar, penerangan, kunci-kunciuganttu, jendela, atap
dan dinding, alarm serta tenaga keamanan.

2. Sekuriti Personil berarti melindungi pimpinargp@ai dari gangguan
keamanan dan keselamatan serta mencegah kejahatgndijlakukan
oleh pegawai yang tidak jujur.

3. Sekuriti Informasi adalah pengamanan terhaddprmasi-informasi
perusahaan yang tidak boleh diketahui oleh pihakadtaupun dari dalam
yang tidak berkepentingan, pengamanan informasupaerinformasi
dokumen, kode-kode, atau informasi secara lisan bddkan informasi
melalui dunia maya (cyber).

4. Hubungan Industri yaitu hubungan kemitraan anf@ampinan dengan
pegawai/karyawan perusahaan guna mencegah kersgda dapat
meningkatkan produktifitas.

5. Community DevelopmedinCorporate Social Responsibilisgpmmunity
developmendan Corporate Social Resposibilityukan merupakan suatu
pemberian suatu zakat namun suatu bentuk kepeddéantanggungg
jawab sehingga dengan kondisi tersebut masyaraiiatierasa memiliki
dan ikut bertanggung jawab jika terjadi gangguaank@nan terhadap
perusahaan.

2.3. Sekuriti Fisik (physical security)
Pengertian sekuriti fisik menurut Hadimai®X@) adalah : “ segala usaha

atau kegiatan pengamanan yang ditujukan untuk ngahcencaman, bahaya
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atau bencana baik yang disebabkan oleh manusia, mupun oleh binatang,
dan definisi fisik berarti wujudnya berupa fisikngainan itu sendiri.

Pengertian sekuriti fisik menurut pendapbay dalam Robert D. Mc Crie
(2001: 307-308) “Physical security is that part of security concetneith
physical measures designed to safeguard peopl@etent unauthorized access
to equipment, facilities, material and documents] & safeguard them against
damage and loss. The term encompasses measuréagétathe effective and
economic use of a facility’s full resources to nedicipated and actual security
threats. Concerns of physical security planers udel design, selection,
purchase, installation, and use of physical basjetocks, safes and voult,
lighting, alarm, CCTV, relectronic surveillance,ass control, and integrated
electronic system. The term of physical securitgluthes physical barriers,
mechanical devices, and electronic measures. Tipjicaystem involve a
combination of two or more distinct measures totgrbpeople, physical assets,
and intellectual property”.

Terjemahannya adalah sekuriti fisik adalah bagian sekuriti dengan ukuran
fisik yang didesain untuk menjaga orang-orang, regak akses yang tidak sah
ke peralatan, fasilitas material dan dokumen-dokynt&an untuk melindungi
mereka dari kerusakan dan kerugian, istilah ukwang berkenaan dengan
penggunaan yang ekonomis dan efektif dari suatubsurdaya fasilitas dari
ancaman-ancaman keamanan. Perhatian dari perese&natu fisik meliputi
disain, pemilihan, pembelian, instalasi, dan penggn fisik penghalang,
kunci,penyelamatan, penerangan, alacigsed circuit television (CCTV),
pengawasan yang elektronik, akses control, daremsiselektronik yang
terintegrasi, istilah pengamanan fisik meliputi glealang fisik, alat-alat mekanik
dan pengukuran elektronik, secara khas, sistenbatkfin suatu kombinasi dari
dua sampai lebih ukuran yang berbeda untuk meligidorang-orang, aset fisik
dan intelektual property. Fay memberikan fokususékfisik kepada desain,

pemilihan, pembelian, instalasi dan penggunaank figenghalang, kunci
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penyelamatan, penerangan, alarm, CCTV, pengawasag §lektronik, akses
control dan sistem elektronik yang terintegrasi.

Menurut Djamin (2010)physical security mencakup pengamanan dan
pencegahan dari luar dan dari dalam organisasirtsgpetu gerbang, pagar,
pengaturan penerangan, pintu-pintu, kunci-kuncap atlan dinding, jendela,
alarm serta sejumlah dan klasifikasi tenaga pengamayang diperlukan,
sementara menurut Rockley dan Hill (19&hlysical security has three aims,
prevention, deterrence and detectipang terjemahannya adalah terdapat tiga
tujuan dari sekuriti fisik yaitu pencegahan, perkatan dan deteksi.

Menurut Gigliotti dan Jason (1994) mengatakan As' important as
hardware system are to protection of critical asséfie essential element in any
and every maximum security environment is the ggcofficer, Their basic
cualification are suitability, physical and mentgualification, screening and
training” terjemahannya adalah sepenting sistem perangkaas kedalah
melindungi asset penting, elemen penting padatiggplingkungan maksimum
sekuriti adalah petugas sekuritinya. Dasar kuagikya adalah kepatutan fisik
dan kecakapan mental, penyaringan dan pelatihan.

Pengertian tentang sekuriti fisik adalah sekurgikfterdiri dari dua kata
sekuriti dan fisik menurut kamus besar bahasa lesian Sekuriti adalah sesuatu
yang menjamin keamanan kebebasan dari bahayaketaawatiran sedangkan
Fisik adalah dapat diartikan jasmani atau badan (kk,1999, 277, 894).
Sehingga pengertian fisik dikaitkan dengan pengamdmgkungan perhatian
utamanya adalah mengurangi kesempatan seseorangkekampok untuk
melakukan pelanggaran, dengan suatu bentuk penggaram terlihat nyata

dalam suatu areal atau kawasan tertentu terhagagitga suatu kejahatan.

2.3.1. Aksescontrol
Ada beberapa pengertian tentang aksdsdkon
a. Menurut Robert D. Mc.Crie (2001: 321) mengatakahwa ‘Acces

control system control, vehicles, and materialotlyh entrances and
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exits of protected area. (The term is also useddmputer security
where it has a defferent meaning). Access cosyslem use hard-ware
and specialized prosedur to control and monitor emgnt into, out of,
or within a protected area. Access to protectedaarmay be a fungtion
of authorization time or level, or a combinationhufth. Access control
depends upon the authorized person being corretiytified as part of
the approval process. In a simple protective systmmthe spot visual
recognition of an unauthorized person, vehicle, materials may
suffice. However, large system with numerous persicend individuals
with varying levels of authorization are best masggvith system that
identify such persons automatically and with a teggree of certainty.

Such system typically involve use of three feature

1). Something that the person knows. This @mrb access code or
password supposedly known only to the individual.

2). Something that the individual possesSesexample, an approved
identification (ID) card or a token that cannot heasily
counterfeited.

3). Something physical and unique about the iddal. This could be
a biometric feature such as a fingerprint, iris tinal signature,
writing dynamics, or a person’s voice.

Terjemahannya adalah sistem akses control menglesaairang-orang,

kendaraan dan material yang melewati dan keluar al@al yang

dilindungi ( bentuk ini juga digunakan di dalam @Bk computer yang
mempunyai arti yang berbeda). Sistem akses comsshpergunakan
perangkat keras dan prosedur khusus untuk menda@nomemonitor
gerakan kedalam, keluar, atau pada satu wilayad géindungi. Akses
ke wilayah yang dilindungi merupakan sebuah fumgsi waktu atau
tingkatan otorisasi, atau kombinasi dari keduanp&ses control
tergantung kepada orang yang diberi kuasa dengarar bgang

diidentifikasi sebagai bagian dari proses persatyjsecara sederhana
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sistem bersifat melindungi, menyoroti pengenalasuati dari orang
yang tidak berkepentingan, kendaraan bahkan mayanig dipenuhi.
Bagaimanapun, kebanyakan sistem dengan banyakngetan individu
dengan taraf otorisasi berfariasi merupakan halgyeerbaik dalam
mengatur sistem yang mengidentifikasi orang seo&anatis dengan
tingkat kepastian yang tinggi sistem demikian seddras melibatkan
penggunaan dari tiga figure :

1). Sesuatu yang orang ketahui, bisa merupldde akses atau kata
sandi yang dikenal hanya untuk individu.

2). Sesuatu yang individu kuasai, sebagai costoitu identifikasi
yang disetujui (identitas) seperti kartu atau sueiada yang tidak
bisa dengan mudah dipalsu.

3). Sesuatu berbentuk fisik dan unik tentang yawlividu, ini bisa
suatu corak yang biometric seperti sidik jari, patgpelangi atau
retina, pengenlan tulisan dinamis, atau suara sB3g0

b. Should D. Astor (1978) mengatakan bahwa :
Access control purposed to identify all personswdricles desiring
entrance, and clear with authorization of the magragnt inside, before
or departure was admitte.,The guard are going tdkenaure you are
carrying nothing into the werehouse. Then you punand go to work.
Terjemahannya adalah bahwa akses control digunakatuk
mengidentifikasi semua orang atau kendaraan, dambersihkan
dengan otorisasi dari manajemen bagian dalam, sabetasuk atau
keberangkatan disetujui. Penjaga akan memastikada atidak
membawa apapun kedalam gedung kemudian anda mglutbamgan

mesin dan mulai bekerja.

2.3.2. Fisk Penghalang (Barrier)
a. Menurut Robert D. Mc Crie (2001: 311) menyatakbahwa :
Barriers may be contructed to further the protecheela. For example,

a body of water or difficult to penetrate shrubs ymarovide
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psychological and distance deterrents. Manufactufedces also

provide an important barrier for physical security.

Terjemahannya adalah halangan dibangun untuk wilayang

dilindungi, sebagai contoh adalah suatu kolam asmmak belukar

yang sulit ditembus yang dapat membuat efek psikelsebagai
penghalang jarak, pagar yang dibangun juga merupakaatu
halangan untuk security fisik.

. Menurut Hadiman (2010) Dalam rangka pengamaik fsuatu
lingkungan usahal/instansi pemerintah diharapkan ajaaren
perusahaan/instansi pemerintah mempertimbangkan -hahal
kemungkinan tersedianya atau penyediaan penghatangperintang
dengan maksud :

1). Menghambat atau menghalangi gerakan-garakasuk orang atau
kelompok orang yang tidak diinginkan kedalam kaamazrea.

2). Meyakinkan para pendatang yang tidaleli#hdaki bahwa daerah
atau area tertentu yang terbatas dan terlindundggdkt dapat dengan
mudah dijadikan peluang bagi mereka untuk melakuéegiatan
yang tidak dikehendaki dalam hal ini, maka pengimlatau
perintang fisik dapat berbentuk.

a). Penghalang yang bersifat alafmatural barriers) seperti
keberadaan sungai-sungai, laut, bukit-bukit, ataarbdoyai
medan alami térraing yang memberi kesan sulit untuk
dilewati atau diterobos.

b). Penghalang-penghalang bantuan tetap (permaatau semi
permanent yang sengaja dirancang dan dibangun tujtudn-
tujuan psikologis. Sistem penghalang ini dikelongok
menjadi empat yaitu : sistem penghalang yang kaatsaling
berhubunganadhain-link fences tembok penghalang dibagian
luar, tembok penghalang dibagian dalam dan pembuatang-

ruang tertentu seperti ruang bawah tanah.
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2.3.3. Pagar (fences)

a. Should D. Astor (1978:06 mengatakan bahwa :
The purpose of perimeter is deterrent to enteearehicular enternce
for the most part and children. There was highlgessive dependence
of the fence. The fence provide very little realusily except perhaps
to deter vehicles from coming in, deter childremdadeter some
people who are no to much determined to come in.
Terjemahannya adalah kegunaan dari pagar adalahukmas
kendaraan dan anak-anak. Semua pintu disekitametn buka
sepanjang hari. Di sana sangat tinggi ketergantuteidnadap pagar.
Pagar menyediakan sebagian kecil jaminan sekunitira lain untuk
menghalangi kendaraan masuk, menghalangi anak-arn
menghalangi sebagian orang yang tidak terhalartgkunasuk.

b. Ricks, Tillet dan van meter (1994: 81) menigatabahwa :
Perimeter protection is considered thi first lioé defence against
unauthorized intrusions and the last line of deéenagainst
unauthorized exits. When contructed and aperateopgnty is a
physical and psychological deterrent to unauthatir@vement to and
from the facility. While a perimeter barrier detefisefts, intrusions
and vandalism, it should be remembered that it moll stand alone as
a total defence, but must be supplemented withrigegoersonel,
alarms, cameras and other measures.
Terjemahannya adalah perlindungan parameter dgeatigkan
sebagai baris pertama dari pertahanan melawan pjaag tidak
berkepentingan dan baris terakhir dari petahandawaea pihak yang
tidak berkepentingan keluar dengan tidak sah. Ketllbbangun dan
dioprasikan dengan baik, satu halangan pirametearaefisik dan
psikologis menghalangi gerakan tidak sah ke dan Gasilitas.
sementara satu halangan menghalangi pencurianyoketen dan

sifat suka merusak, yang perlu diingat adalah baimvaéidak akan
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berdiri sendiri seperti sebagai suatu pertahanaa, ttetapi harus

dilengkapi dengan personil sekuriti, jaminan sekualarm, kamera

dan ukuran lain.

Rick membagi tipe pagar menjadi tiga yaitu :

1). Pagar yang saling berhuburi@hain ling feneing)pagar ini
terangkai rapi dengan bagian pagar terdiri dari kawat yang
terjalin rapid an tembus pandang dengan bagianysdserbentuk
“V” dan dilapisi dengan tiga rangkai kawat berditagar terbuat
dari baja atau alumunium dengan ketinggian pagdmga
mencapai 8 kaki atau 2,4 meter.

2). Pagar kawat berdugBarbed wire fencingpagar jenis ini tidak
direkomendasikan dan sangat berbahaya jika mengesrag, dan
ketinggiannya tidak kurang dari 7 meter terbuat taja keras
dan aluminium.

3). Kawat concertina tape berdui concertina/barbed tapejape
berduri (dawai konsertina) berbentuk gulungan kawetduri
yang digulungkan ke dalam satu dua ke liood diameterfoot,
dikepit bersama-sama berselang-seling dan terpzgai satu
halangan untuk mengamankan satu garis bulatan jalan
kendaraan Tape berduri adalah satu halangan ydiyg Eulit
untuk menembus karena sangat lentur dan tercanéugad satu
barang persediaan besar dari sangat tajam. Taperbedalah
rintangan pada pagar yang paling tidak enak dipamddan
rintang pemeliharaan. Umumnya tidak direkomendastuku
penggunaan sebagai satu yang permanen (hal 82-85).

. Oliver dan Wilson (1999) memberikan batasan padangan
ketinggian minimum 8 kaki (2.4) meter dengan bagsas pagar
pembatas yang dilebihkan dengan alat pencegahtispp&u tajam
atau kawat berduri. Beling tajam yang pasang/diplakang berguna,
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karena dapat dengan mudah diatasi dengan melerapargdiatasnya
(Kunarto, 1999 : 33).
2.3.4. Kunci

a. Menurut Robert D. Mc Crie (2001: 318pck were one of earliest
manifestations of physical security. The art of lileksmith has been
respected over the centuries for its beauty, pcatity and necessity.
Lock remain an integral part of contemporary phgsicsecurity
planning. Locks, along with their keys and the aorérs of which they
may be a part, have many benefit for security prots. Simple to use,
they are complicated to make. Involving a onetimst,cthey may be
used repeatedly with reliability over years of seey lock and keys
may meet different levels of security accordingemguirement of the
location. They are easy to employ an can be dedigrte containers,
furniture, door and machines with esaeerjemahannya adalah kunci
merupakan salah satu penjelmaan paling awal diaurisiefisik, seni
dari tukang kunci dihormati dari dulu karena ketamtnya,
kemudahan, dan kegunaannya. Kunci merupakan bagiam
perencanaan sekuriti fisik. Kunci mempunyai manfagtk program
sekuriti. Mudah digunakan dan sulit untuk dibuaéerkiit dengan
waktu, kunci dapat digunakan berulang-ulang kaliné&i mempunyai
level berbeda tergantung taraf berbeda dari jamsekuriti sesuai
dengan kebutuhan dari lokasi. Kunci dapat digunad@mgan mudah
dan dapat didesain kedalam container, alat-alaempimtu dan mesin
dengan kemudahan.

b. Menurut (Oliver dan Wilson: 37-39). jenisnya nku yang biasa
digunakan adalah :
1). Pin-tumbler lockCylinder rim nightlatch)jenis ini yang umum

biasa digunakan adalajale lock.Jenis ini cukup murah dan
banyak fariasi kunci namun hal ini memberikan Biva
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dibandingkan perlindungan, karena mudah didobrak tidak
dapat diterima pihak perusahaan asuransi.

2). Time lockjenis kunci ini di oprasikan dengan menggunakan ja
dan hanya dapat berfungsi dengan menyetel waktasabi
digunakan untuk peti besi dan brangkas. Jenis iagalnya
digabungkan dengan mekanisme kunci biasa dan hargap
mahal.

3). Mortise lock kunci serta rumah kunci dapat disetel dengan daun
pintu secara berturut-turut. Semakin banykver, semakin
banyak fariasi kunci dan semakin sulit pencuri kntu
membukanya. Berdasarkan pertimbangan keamanan |&ue
adalah tingkat minimum, batang penarik biasanyssibeller baja
padat untuk mencegah pemotongan engan gergaji besi.

4). Box lockseringkali kunci jenidbox lockdisebut sebagaim lock.
Kunci memperkuat daun pintu, rumah kunci pada pladsen
pintu. Jenis kunci yang murah, mudah didobrak dadap
umumnya mempunyai fariasi yang terbatas.

5). Key tab perlu digaris bawahi bahwa dalam rangkian kunci da
anak kunci yang dirubah, maka jenis kukey tabberwarna dan
bernomor secara komersial sudah tersedia dipadaingsa
berbagai warna dapat dialokasikan untuk departeryeng
berbeda dan kunci yang diberikan hanya kepadak pyaag
punya coloured disc yang sesuai.

6). Coded lockenis kunci ini dioprasikan secara elektrik, kaktde
secara magnetik dapat digunakan dengand reader yang
dibarengi dengadialler

7). Combination locKenis kunci ini sering dipasang pada pintu peti
besi dan brangkas serta diadaptasikan keealatmmobilization
devices Tombol penyetel harus disetel dengan kombinasiano

yang sebelum kunci dioprasikan. Kunci dapat digghkan
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dengan angka kombinasi sehingga orang yang tidak
berkepentingan tidak mengetahuinya.

8). Gembok berbagai bentuk kualitas ataupun jenisnya kumici
tersedia dipasaran. Meurut alasan keamanan, jangaggunakan
kunci yang mempunydever kurang dari lima atashackleyang
dapat dibongkar dengan kawat atau besi baja. Rasfiktngsi
pengait, stapler, locking barkarena sama subtansinya dengan
kunci itu.

9). Key-suited lock jenis kunci ini dibuat dengan sistem pra-
perencanaarn(preplaned sistemidimana kunci master tunggal
membuka semuanya, kunci submaster membuka nomeifikpe
dan kunci biasa hanya membuka kunci tunggal. Dedgamkian
seorang eksekutif hanya memegang satu kunci yangboiea
seluruhnya pintu dibawah yuridiksinya, maka kepdpartemen
hanya dapat membuka pintu pada seksinya sendiripdgawai

hanya dapat membuka ruang kantornya sendiri.

2.3.5. Penerangan (lighting)

a. Menurut O’ Block (1981: 314) mengatakan bahwhumination is
most important is discorging criminal activity amhchacing public
safety. Simple documentation of the effect of ihnghon criminal
actifity is provided by comparison of day and nighime rates and by
the effects of an electrical blackout in a cityghting is one of the
most effective deterrents to certain types of crisueh as vandalism,
burglary and muggings. Two ways that lighting caedl to prevent
crime are
1). To increase the probability of criminal activiteing observed

and.
2). To enable an empty structure to assume the senmblahbeing

accupied A person intending to commit a crime naturally desi
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to minimize the probality of being observedeithey law
enforcement officers or private citizens.
Terjemahannya adalah penerangan merupakan sesa@atu sangat
penting untuk mencegah tindak kejahatan dan memggit
keselamatan public. Banyak literature yang menwmulpengaruh
penerangan terhadap tindak kejahatan dengan membkad antara
tingkat kejahatan yang terjadi disiang hari dengapahatan yang
terjadi di saat malam hari, serta pengaruh pemaadldistaik disuatu
kota. Penerangan adalah salah satu penjara yaggtsefektif untuk
tipe-tipe kejahatan tertentu, seperti vandalismrampg@okan dan
pembegalan. Ada dua cara penerangan yang biasaa#eyu untuk
mencegah terjadinya tindak kejahatan, yaitu :
1). Untuk meningkatkan kemungkinan pengamatan deyhéerjadinya
tindak kejahatan.
2).Untuk memeungkinkan suatu struktur kosong muddirawasi.
Seseorang yang bermaksud melakukan kejahatan selzaméah
akan terdorong untuk dapat mengurangi kemungkirgar dapat
diamati dengan baik oleh penegak hokum maupun whaiga itu
sendiri.

. Menurut Robert D. Mc Crie (2001: 315-316), mdéagan bahwa :
Violent and property crime and accident occur dogrtionartely at
nighttime or in poorly lighted area. Good lightinigereforerepresents
one of the gretes deterrents to crime, disorderymauthorized scces
after dark. Protective lighting should permit theibtic including
security officet on patrol to easily see physicaatéires in their
immediate environment. Light should be intensenglthe patrol
route. lllumination maybe directed toward the outteea where
unauthorized people may seek to approach a facility
Terjemahannya adalah bahwa kekerasan dan kejahatgrerty,

kekacauan, dan kecelakaan, terjadi pada malamakeui area yang
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kurang tersinari. Penerangan yang baik merupakaghadang dari
kejahatan, kekacauan dan akses masuk illegal ketea gelap.
Penerangan dilindungi public termasuk petugas patntuk dapat
dengan mudah melihat lingkungannya. Penerangan s hada
sepanjang rute patrol. Kekuatan penerangan dianakkaarea luar
dimana orang-orang yang tidak sah diperkirakan mlesid fasilitas.

c. Menurut Ricks, Tillet dan Van meter (1994: @7gngatakan bahwa :

A good security pograms will ensure that faciigysecure at night as
well as during the day. The most common methodgohlizing
security day and night is the installation of pmdtee lighting
enhances the security effort by serving as a pdggital deterent to
potential criminal activity.
Terjemahannya adalah suatu program sekuriti yantdk le&kan
memastikan bahwa fasilitas aman pada malam haria shainya
dengan siang hari. Cara paling umum untuk menyamd&ainan
sekuriti antara siang hari dan malam hari adatedtalasi dengan
pencahayaan yang bersifat melindungi menambahkagau@minan
keamanan yang secara psikologis menghalangi aktiffjenjahat
potensial.

d. Menurut Gigliotti dan Jason (1984: 115) mengatakbahwa :

Basisically, lighting should allow the property’sopectors to observe
goings on without being observed themselves, matextion likely,
and discourage attempts to penetrate the system.
Terjemahannya adalah pada dasarnya, pencahayaagijinkam
penjaga property untuk mengamati yang terjadi denganpa
menggunakan penglihatan mereka sendiri, membuekslietian takut
mencoba untuk menembus system.

2.3.6. PosJaga
Menurut Gigliotti dan Jason (1984: 107) mengatdbamwa :
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Guard tower are certainly nothing new in high-setusettings, having
been used for centuries to maintain surveillancerowide expanses,
principally by military and penal authorities, fronthe technologcal
standpoint, prefabricated guard, towers are avdialihat provide a
comfortaole environment. In addition, they havetld equipment needed
for one or more security officers to provide a hidegree of visual
coverage over considerable area of open land odooit storoge yards. At
some maximum-security facilities, these guard tewae hardened to
withstand small arms fire, are provided with redantd means of
communication ; and have remotely controlled angat ©r flood light, gun
ports, and the like. When such an installation amtemplated, the first
consideration should be whether or not one or mguard towers will
substantially improve security coverage of theliigcby the on-site guard
force.

Terjemahanya adalah menara pengawas memastikamtpeary sekuriti
tingkat tinggi, digunakan selama berabad-abad untokmelihara
pengawasan diwilayah yang luas, terutama oleh anildan wilayah
hokum. Dari sudut pandang teknologi, penjagaankidisetengah jadi,
menara pengawas menyediakan lingkungan yang nyarSatagai
tambahan mereka mempunyai semua alat-alat perlpagkayang
diperlukan untuk satu atau lebih petugas sekumtiuk pengamatan
wilayah terbuka atau pekarangan luar. Pada bebéaajh#as sekuriti yang
maksimum, menara pengawas dilengkapi dengan seimgta, dilengkapi
juga dengan alat komunikasi dan areal yang daganhtibl dengan cahaya
yang terang, senapan dan yang seperti itu. Ketikaisstalasi dibuat yang
harus diperkirakan utamanya adalah satu atau tebitara pengawas pada
hakekatnya meningkatkan jaminan keamanan pada $asitilas dengan

dijaga oleh seorang penjaga.
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Alat komunikasi

Menurut Robert D. Mc Crie (2001: 326) mengatakahwaa : Efective
securityoperations must allow seamless communication anmagigager,
supervisor, staff personel, and other. this isequirement during normal
opration. During an emergency, this requiremenéven more important.
Because a single system might be compromised apacdated due to an
emergency, security planers think in terms of ml@timeans by which
personel can stay in touch during such times.

Terjemahannya adalah bahwa oprasi sekuriti yangktiefenarus
mengijinkan komunikasi diantara para manajer, peaga staf personil,
dan yang lain. Hal ini merupakan kebutuhan pada sperasi berjalan
normal. Pada saat keadaan darurat, kebutuhan akannikasi akan lebih
besar. Karena satu sistem tunggal dapat mengkonmkaonkeadaan
darurat, perencana sekuriti harus memikirkan besakuriti yang sangat

berarti dimana diantara personil dapat saling darhgan setiap waktu.

Tenaga Sekuriti (guard)

Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan bahwas:ifnportant as hardware
system are to protection of critical assets, theeetial clement in any and
every maximum security environment is the secuifiger. Their basic
cualifications are suitability, physical and mentalalifications, screening
and training” yang terjemahannya adalah sepenting sistem perakejlees
adalah melindungi asset penting, element pentidg gap-tiap lingkungan
maksimum security adalah petugas sekuritinya. Dasaifikasinya adalah
kepatutan, fisik dan kecakapan mental, penyarimiganpelatihan.

CCTV (Closed Ciruit Television)

CCTV adalah sistem komunikasi gambar yang dipekkata bagi suatu
lingkungan pada suatu area tertentu. Menurut Rdbei¥ic Crie (2001:
317) Mengatakan bahwa telivisi yang tidak menakaypil siaran telivisi

melainkan menampilkan sinyal melalui rangkaianuteg melalui kabel

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



31

listrik atau kabel fiber optic dan dinamakan sistdased circuit television

(CCTV). Sistem CCTV tidak hanya melibatkan kametatapi juga

monitor dan alat perekam, monitor CCTV didesainskisuuntuk bekerja

dengan rangkaian tertutup. Untuk alat perekam memagjgn Vidio

Cassette Recordd¥CR) yang merubah sinyal dari video kamera menjad

kaset magnetic. Saat ini banyak berbagai macans jkamera CCTV

dengan berbagai fungsi dan figure, seperti CCTVbdms internet
protocol (IP), sistem keamanan melalui kamera yang berbBslsanyak
kelebihan diantaranya jika ingin melakukan penglant@tau pemantauan
dari jarak jauremote monitoring).

Pemasangan CCTV idealnya dipasang mulai dari nrag hingga ring

dalam, dan pemasangan kamera CCTV disetiap aremastrsembunyi

pada titik-titik tertentu yang benar-benar dinifaal, untuk pemantauan
kamera yang terpasang ditangani oleh orang-orangushserta pada suatu
ruangan khusus pula.

Penggunaan sistem CCTV memiliki fungsi antara éalalah :

a). Sebagai keamanafsekuriti) yaitu untuk melakukan pencegahan,
penyelidikan dan bukti.

b). Sebagai pengawasasurveillance), yaitu untuk memonotoring
karyawan dan meningkatkan kualitas kerja sumbea dagnusia agar
lebih produktif.

c). Sebagai nilai tambah guna meningkatan kepasraymasyarakat
terhadap peningkatan rasa aman dan nyaman.

Sedangkan manfaat dari penggunaan sistem CCTVhadala

a). Dapat memantau situasi lokasi tertentu dengagas mudah dan secara
langsung.

b). Mengawasi suatu kegiatan dari jauh.

c). Meningkatkan kinerja pegawai/karyawan.

d). Mengurangi dan mencegah tenjalkejahatan dan pelanggaran.

e). Mengamankan aset-aset ingfarsisahaan.
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Penggunaan CCTV merupakan sesuatu yang sangangemtuk mencegah

terjadinya tindak kejahatan dan pelanggaran, kamsrapunyai dampak yang

sangat mendalam bagi setiap orang yang ada dikawessbut.

2.3.10. Desain/Arsitektur Penjara

Desain atau bentuk bangunan lembaga pemasyaraketaipakan salah satu

sarana penting bagi terwujudnya keamanan dan ketertsuatu Lapas.

Inciardi dalam Hadiman (1994) dalam uraiannya melakan beberapa

tipe bangunan penjara di Amerika :

a).Maximum (or close) custody proson are typicallyrsoded by a double

fence or wall (usually eighteen or twenty five highth armed guards in
observation tower. Fewer facilities have razor wiemd electroning
sensing devices. Such facilities usually have langerior cell blocks for
inmate housing areas. About one in four stete pssare classified as
maximum security, and about 44 percent of the naimmates are in held

in this facility.

b).Medium custody prison are typically enclosed by hkd®uences topped

barbed wire. Housing architecture is varied, cotiag of outside cell

blocks in units of 150 cells or less, dormitorigsdacubicles. About 39
percent of all prosons are medium security and decgnt of the nation’s

inmates are held in such facilities.

Minimum custody prisons typically do not havenad post but may use
fences or electronic survailance devices to sedhbee parimeter of the

facility. More than atried of the nation’s prisor@ge minimum security
facilities, but the house only about one of eigimates. This is indicative

of their generally smaller size.

Terjemahan bebas :

a). Penjara dengan pengawasan maksimum akan terkesam dan angker.

Seolah-olah tidak ada lagi kesempatan untuk berigdu dengan
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masyarakat luar. Ketatnya pengawasan dan lapigésatatembok dengan
kawat berduri, serta alat deteksi elektronik mergimlasa tertekan dan
ketidakpastian akan masa depan bagi penghuni peejaebut.

b). Pada tingkat pengamanan medium akan terlinktibengnya kekencangan
perlakuan terhadap para penghuni penjara.

c). Penjara dengan tingkat pengamanan yang minimaré kebebasan
penghuni untuk melakukan aktifitas lebih leluasagda pengamanan yang
rendah.

2.4. Manajemen Sekuriti Fisik

Teori ini  menjelaskan bahwa pengamanan di suatu bdgm
pemasyarakatan membutuhkan sekuriti fisik yangadegemeni dengan baik,
dikarenakan lembaga pemasyarakatan sebagai temfet melakukan upaya
pemasyarakatan terhadap narapidana, yang manad@aegalah orang yang
telah melakukan suatu tidak pidana dan keberadaardalam lembaga
pemasyarakatan dalam proses pembinaan dengan mari@gek akan
mengulanginya lagi (insyaf).

Pengertian pengamanan fisik adalah mencegigddinya kerugian dari
sebab apapun dengan menggunakan ukuran fisik ydegaih untuk menjaga
dan melindungi keselamatan fisik dan jiwa, peralafasilitas, material dan
dokumen-dokumen, kehilangan kerusakan dan keru@arhatian utamannya
adalah akses control, tenaga sekuriti, paggmjer, penerangan, kunci, CCTV,
pos jaga, alat komunikasi.

a. Mc Crie mengatakan proses manajemen selgainii modern dilakukan
dengan tahapan yang meliputi identifikasi terhadegsalah, analisa dan
perencanaan, pengorganisasian, pendeputian, pesgawdan analitis
kritis, proses ini dilakukan guna mencapai pengamarisik yang
dilakukan. Kebutuhan keamanan merupakan kebutuasar dlari instansi
pemerintah/organisasi dan perusahaan, sekuriti ateeamanan

dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kerugiansddoab apapun.
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b. Menurut Hadiman (2010) manajemen sekuriilad upaya mencegah
terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan nueaggn wujud fisik
pengamanan yang didukung proses manajemen yangri tetdri
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pegawadan
pengendalian agar sesuatu hal yang dikerjakan fedeletif/sangkil dan
cara mengerjakannya benar/efisien/ mangkus. Seraerniia, menurut
Hadiman (2010) manajemen adalah: proses mencgpantmelalui orang

lain.

Menurut Stoner dan Wankel (Manulang, 2002) manajemmerupakan
suatu proses membuat perencanan, pengorganisasi@mimpin dan
mengendalikan berbagai usaha dari anggota organisas menggunakan
semua sumber daya organisasi untuk mencapai tuRrases disini diartikan
sebagai suatu cara yang sistematik yang sudatapktat dalam melakukan
kegiatan dengan melalui fungsi-fungsi manajemearanain :

a. Perencanaarmplénning

Merencanakan mengandung arti bahwa manajer memrkolkengan matang

terlebih dahulu sasaran dan tindakan mereka bekdasaeberapa metode,

rencana, atau logika dan tidak berdasarkan peraBamtana mengarahkan
tujuan organisasi dan menetapkan prosedur terbaikkumencapainya.

Disamping perencanaan merupakan sebuah pedomda:untu

1). Organisasi memperoleh dan menggunakan sumbsem@ dgang
diperlukan untuk mencapai tujuan.

2). Anggota organisasi melaksanakan aktivitas y&ogsisten dengan
tujuan dan prosedur yang telah ditetapkan.

3). Memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapaitu tujuan,
sehingga tindakan korektif dapat diambil bila kemaa tidak
memuaskan.

b. Pengorganisasidorganizing)
pengorganisasian adalah proses mengatur dan mkagi&an pekerjaan,

wewenang dan sumberdaya diantara anggota organsssngga mereka
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dapat mencapai sasaran organisasi secara efektifefisien. Pembagian
pekejaan merupakan pemecahan suatu tugas kerjaggehsetiap orang
dalam organisasi bertanggung jawab atas pelaksahkagmatan yang
dikerjakan. Standarisasi kegiatan merupakan prose@mg digunakan
organisasi untuk menjamin keseragaman, ketepatam kiansistensi
pekerjaan dan kegiatan yang harus dilakukan olelrute anggota
organisasi.

Menurut Hadiman (2010), bahwa dalam melaksanakgastsekuriti, baik
perusahaan atau masyarakat tentunya perlu diongaesiai prinsip-prinsip
manajemen, organisasi yang baik haruslah memili€ne prinsip utama
yaitu :

1). Pembagian pekerjaan yang jelas menurut tujpses, waktu maupun

lokasi.

2). Hubungan otoritas yang jelas.

3). Ruang lingkup yang jelas.

4). Kesetaraan komando.

5). Pendelegasian tanggung-jawab dan otoritas jgdam)

. Pelaksanaamgiplementation)

setelah perencanaan disusun, struktur organisiasi titentukan, langkah
berikutnya adalah mengatur kegiatan-kegiatan dakerj@an-pekerjaan
kearah sasaran organisasi yang telah ditetapkar, mega anggota dapat
bekerja dengan cara-cara yang telah disetandagsagi akan membantu

tercapainya sasaran yang ditetapkan.

. Pengendaliafcontrolling)

Pengendalian adalah pemastian yang dilakukan olemajar bahwa
tindakan dan pekerjaan para anggota organisasir-benar membawa
organisasi kearah tujuan yang telah ditetapkantef@p berjalan pada jalur
yang benar dengan tidak membiarkan terlalu jauh ymgrang dari

tujuannya.
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Sementara itu, menurut siagian (1996: 2) defingi dhanajemen adalah :
Manajemen seni memperoleh hasil melalui berbagagiaken yang
dilakukan oleh orang lain. Bahwa keberhasilan osgesh mencapai tujuan
dan berbagai sasarannya sangat tergantung padajelbektor antara lain :
1). Mampu tidaknya kelompok manajerial menjalankangsinya sebagai
manajer.
2). Tersedia tidaknya tenaga oprasional yangepsional.
3). Tersedianya sarana dan prasarana kerja jundaia snutu sesuai
dengan kebutuhan.
4). Mekanisme kerja yang tingkat formalisasinyaesisgikan dengan
kebutuhan organisasi.
5). Iklim kerja yang harmonis antar berbagai satueerja dalam
organisasi.
6). Situasi lingkungan yang mendukung pelaksanagmatan oprasional
organisasi.
Pengamanan Lapas Narkotika Nusakambangan berkar&ndengan teori
manajemen sekuriti fisik bahwa lembaga pemasyaaakataat ini telah
menerapkan sekuriti fisik dengan didukung oleh @sosmanajemen seperti
adanya akses control, tenaga sekuriti, pagar, aegan, CCTV, pos jaga, alat
komunikasi, penggunaan kunci dsb yang ada di ddiagkungan lembaga

pemasyarakatan.

CPTED (Crime Prevention Through Enveronmental Design)

Menurut Ray C. Jeffrey dalam Mc. Crie (20Ct)me Prevention Through
Enveronmental Design bahwa upaya mencegah kejahatan adalah untuk
menghindari terjadinya suatu kerugian dengan mé&kakuperencanaan
pengamanan yang melibatkan desain lingkungan. Tiebdigunakan untuk
menjelaskan bahwa perencanaan pengamanan disuakayalwi areal
proyek/organisasi membutuhkan desain lingkungan agumeminimalisir

terjadinya pelanggaran/kejahatan. Pencegahan kajalkdangan model desain
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lingkungan bertujuan untuk mengurangi kesempataeikpatan yang
memungkinkan terjadinya pelanggaran/kejahatan, atemgteraksi yang baik
antara organisasi dengan lingkungan sekitar hargpakejahatan tidak akan
terjadi dan dapat diantisipasi dalam waktu yangatelen tepat. Beberapa
prinsip dasar Crime Prevention Through EnveronmebBtasign (CPTED)
adalah

a. Perencanaan Pengamanan dala@rime Prevention Through

Enveronmental DesigrHadiman (2010), meliputi :

1). Pembagian Area : Pembagian area memudahkaawasan halaman
dan lingkungan sehingga kejadian kecil apapun dapat
diketahui/dikenali dan dapat menghalangi seseorgagg tidak
berkeentingan untuk masuk secara tidak sah. Dmantaona
perpindahan transisi area yang satu dengan yangdeiapat ruang
yang termonitor.

2). Pengawasan lingkungan : Pengawasan lingkungakukian dengan
mengamati area luar lingkungan dari dalam sehirkgjaatan jelas,
dan dapat untuk mmeminta bantuan jika diperlukalan] akses area
terbuka dan gang, tidak menghambat apabila seweddkiu
diperlukan. Daerah yang tidak terjangkau dapat ditoo dengan
CCTV atau sistem alarm.

3). Citra Image : Citra image merupakan reputagaoisasi yang memiliki
kesan bahwa lingkungannya tertata dengan baiktuteranudah
diawasi dan diamankan, ruang kosong digunakan aedektif.

4). Lingkungan : Lingkungan merupakan saranafsistemunikasi dan
akses jalan keluar msuk terbuka serta siap digumaketika
memerlukan bantuan darurat. Tidak tersedia areg gapat menarik
untuk tempat tinggal para gelandangan, area yarlig gi@awasi adalah

a). Kawasan sekitar lingkungan organisasi yangdiatdn dengan

bangunan
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b). Jalan-jalan
c). Pedagang kaki lima
d). Ruang kosong yang belum dimanfaatkan
e). Taman
b. Strategi dan tekhnilCrime Prevention Through Enveronmental Design
Hadiman (2010), meliputi :
1). Meningkatkan pencegahan yang kasat mata
a). memperkokoh sasaran yang dapat menjadi taegetdtan
b). Akses control segala penjuru
c). Menjauhkan pelaku dari target kejahatan
d). Kontrol segala fasilitas yang dapat menjadigdkejahatan
2). Meningkatkan pengawasan terhadap resiko yasathknata
a). Deteksi/penyaringan orang dan barang
b). Pengawasan formal
c). Pengawasan alami
d). Pengawasan oleh karyawan setempat
Esensi daiCrime Prevention Through Enveronmental Dedigadiman
2010) adalah suatu bentuk upaya dari organisasukumhengurangi
kesempatan yang memungkinkan terjadinya kejahatangurangi rasa takut
terhadap terjadinya suatu tindak kejahatan, menagerbhubungan
ketetanggaan yang bailcammunity developmentinengupayakan tempat
kerja yang aman dengan melalui desain lingkungag Yaik, mempermudah
proses peradilan pidana proses penyelamatan kawpsayek secara
individual maupun public, dan melalui pengamanarakiif.
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakgan berkaitan
erat dengan teo€rime Prevention Through Enveronmental DeqiGRTED)
bahwa Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakamidragk langsung
ataupun tidak langsung telah menerapkan upaya gehae kejahatan
ataupun pelanggaran yaitu berupa desain lingkungnupa arsitektur
gedung yang sesuai dengan (SOP) setandar oprapemgdmanan penjara.
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2.6. Teori Strategi Pencegahan Keahatan Situasional (Situasional Crime
Prevention)

Teori strategi pencegahan kejahdtgunakan untuk menerangkan tentang
berbagai bentuk strategi pencegahan kejahatandigngakan atau diterapkan
disuatu wilayah atan lokasi tertentu.

Menurut Darmawan dalam Hadiman (2010), gatakan bahwa strategi
pencegahan kejahatan adalah suatu usaha yang tnségala tindakan yang
mempunyai tujuan khusus untuk memperkecil lingkigm dkekerasan atau
pelanggaran, baik melalui pengurangan kesempatsgvkgatan untuk
melakukan kejahatan, ataupun melalui usaha-usamabgr&an pengaruh-
pengaruh kepada orang-orang yang secara potersgat dhenjadi pelanggar
serta kepada masyarakat umum.

Masih  menurut Darmawan dalam Hadiman (20HaJam rangka
pemberdayaan pencegahan kejahatan serta menyapgkukiran strategi
pencegahan kejahatan harus lebih bersifat teopitektis. Mengutip dari
pendapat para ahli bahwa pencegahan kejahatanumieddderapa pendekatan
diantaranya adalah :

a. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan ¢se@al crime prevention)
yang mempunyai arti segala kegiatan bertujuan umigkaumpas akar
penyebab kejahatan dan kesempatan individu untuklakoiean
pelanggaran. Populasi umum (masyarakat) atau kelkmasyarakat yang
secara khusus mempunyai resiko tinggi untuk melakugelanggaran
untuk menjadi sasarannya.

b. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan sit#silisebutsituasional
crime preventionperhatian utamanya adalah mengurangi kesempatan
seseorang atau kelompok untuk melakukan pelanggaran

c. Pencegahan kejahatan melalui pendekatan kerafayan disebut sebagai
community based crime preventig)ang segala langkahnya ditujukan
untuk memperbaiki kapasitas masyarakat untuk mangurkejahatan

dengan jalan meningkatkan kapasitas mereka untuiggu@makan control
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social informal. Dari ketiga pendekatan tersebafjign ketiganya saling
berkaitan dan saling melengkapi antara satu danya.
Teori pencegahan kejahatan menurut V. Clarke daldisennya Design out
Crime (1980) mengatakan bahwa pencegahan kejahatan sisitah
didefinisikan sebagai alat pengurangan kesempatag yaik :
a. Ditujukan pada kejahatan yang spesifik.
b. Meliputi manajemen, desain atau manipulasi agkungan yang ada
dengan cara yang sistematis dan sepermanen mungkin.
c. Membuat kejahatan yang lebih sulit dan lebihsiler bila dilakukan, atau
kurang menguntungkan dan kurang dapat dimaafkea dhiihilai oleh

pelaku.

Clarke berpendapat bahwa temittuasional crime preventiormerupakan
setrategi pencegahan kejahatan yang ditujukarkigatw jenis kejahatan yang
spesifik dan bertujuan untuk mengubah situasi damisi yang pada awalnya
menguntungkan bagi pelaku kejahatan menjadi kondianhg tidak
menguntungkan. Menurut Clarke (2003) ada 25 tekppikcegahan kejahatan
yaitu :
a. Mempersulit upay@ncrease the effortyang langkah-langkahnya adalah :
1). Memperkuat sasargtarget hardened)yang dapat dilakukan dengan
cara mengunci pintu ruangan yang tidak digunakamasang teralis
gembok dll.
2). Mengendalikan akses kedalam fasil{tzmtrol access to facilities)
3). Mengawasi pintu kelu&screen ekits)
4). Mengendalikan peralatan/senjata yang digunagalaku (control
tools/weapon)
5). Menjauhkan pelaku dari tarddeflect offender)

b. Meningkatkan resik@increase the riskyang langkah-langkahnya adalah

1). Memperluas penjagaéextend guardianship)

2). Membantu pengawasan alamfabsist natural surveillance)
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3). Mengurangi anonimitgseduce anonymity)

4). Memberdayakan manajer lokésiilize place managers)

5). Memperkuat pengawasan forn{gttengthen formal surveillance)

c. Mengurangi imbalan(reduce the rewards)yang langkah-langkahnya
adalah:

1). Menyembunyikan targétonceal targets)

2). Memindahkan targefremove targets)

3). Memberikan identitas pada ber{aientify property)

4). Mengganggu pasédiscrupt markets)

5). Mencegah keuntungan yang akan diperoleh pétiay benefits)

d. Mengurangi provokas(reduce provocation)yang langkah-langkahnya
adalah :

1). Mengurangi frustasi dan stréssduce frustrations and stress)

2). Mencegah munculnya pertengkaawoid disputes)

3). Mengurangi rangsangan emasigmnatiuce emotional arousal)

4). Menetralisir tekanan rekddiscourage imitations)

5). Mencegah imitagdiscourage imitations)

e. Menghilangkan alasgremove excusegang langkah-langkahnya adalah:

1). Membuat atura(set rules)

2). Menempatkan rambu-rambu larangan maupun périnfpost

instruction)

3). Meningkatkan kewaspadagabert consciousness)

4). Meningkatkan kesadaran orang untuk p&askist compliance)

5). Mengendalikan peredaran narkoba dan alakéhmintrolling drugs

alcohol)

Keterkaitan antara keberadaan Lembaga Pemasyarakdtakotika
Nusakambangan dengan teori strategi kejahatan hadaddowa Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan telah npda@era strategi
pencegahan kejahatan terhadap seseorang yang afmeerustuk melakukan

kejahatan ataupun pelanggaran seperti peredar&nb@aataupun memasukan
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barang-barang terlarang (alat komunikaand phonedsb), dengan sendirinya
lembaga pemasyarakatan telah melakukan upaya vy kejahatan seperti
adanya akses control, tenaga sekuriti, pagar, aegan, CCTV, pos jaga, alat
komunikasi dan kunci, yang merupakan upaya darcggahan kejahatan yang

telah dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan N&ekblusakambangan.

Upaya Taktis Pengamanan
Dalam rangka pengamanan suatu gragaha, perlu adanya upaya-upaya
taktis pengamanan, sehingga tujuan dari suatu pergan dapat tercapai
menurut Hadiman (2010), upaya taktis yang hatagshnakan adalah :
a. Pengamanan perimeter
b. Asuransi
c. Proses penerimaan sumber daya manusia (SDM)
d. Upaya penyelamatan masa depann usaha
e. Pengembangan kekuatan
1). Pengembangan kekuatan sendiri
2). Pengembangan kekuatan seprofesi
3). Pengembangan kekuatan dengan masyarakat sekitar
4).Pengembangan kekuatan gabungan dengan aparat/mstansi
samping.
5). Pemanfaatan teknologi tradisional nenek moyatag(supranatural)

Community Devel opment

Community Developmesecara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk mbegaser akses
masyarakat pada suatu wilayah (lingkungan) tertelalam usaha mencapai
tujuan bersama. Menurut Hadiman (2010) bahw&orfmmunity Developmént
adalah “suatu program pemberdayaan komunitas lmggo’ adapun prinsip
daripada Community Developmemtitu : Go to the peopleLive among the
people, Learn from the peop)ePlan with the peopleWork with the people
Start with what the people knpwBuild on what the people haveleach by
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showing, learning by doing Not show a case but the pattefdot add and
ends but a systeniNot peace meal but in integrated approach, Natdofirm

but to transform,Not relief but release.

Adapun aplikasi datCommunity Developmenteliputi 3 ring, yaitu :
a. Ring | arealnya meliputi wilayah RT, RW dalutahan di sekitar proyek.
b. Ring Il arealnya meliputi wilayah kecamat&apupaten dan walikota
sekita proyek.
c. Ring Il arealnya meliputi wilayah propirtempat proyek itu berada.

Menurut Hadiman (2010) mengapa program pemberdayaesyarakat perlu
dilakukan oleh pihak proyek usaha terhadap wargayanakat sekitar
lingkungan, karena proyek usaha :

a. Posisi atau letak daripada proyek di kelilinghomasyarakat.

b. Proyek membutuhkan suatu ketenangan.

c. Kurangnya komunikasi antara proyek dengan wargsyarakat sekitar.

d. Proyek perlu membangumageuntuk mendapatkagoodwill

e. Terbatasnya jumlah aparat keamanan sertadagindukung.

f. Masyarakat dapat membantu untuk mengamankaregroy

g. Dorongan pemda (instansi samping) setempat kepayek.
Menurut Hadiman (2010) untuk pemberdayaan masyatakais di dukung
olehCommunity Development officgang memenuhi sarat antara lain :

a. Mempunyai komunikasi skill yang baik.

b. Paham masalah hokum.

c. Mengenal seluk beluk proyek usaha.

d. Dapat mengendalikan diri.

e. Mempunyai percaya diri yang tinggi.

Kaitanya antara lembaga pemasyarakatan denganepgaylaan masyarakat
sekitar adalah dengan pemberdayaan masyarakakitiarsingkungan lapas
yang dilakukan secara baik dan berkelanjutan tgat@kan sangat membantu

pihak lapas dalam usaha menjaga situasi keamamakeadertiban, manakala

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



44

adanya narapidana yang melarikan diri dari dalgsadamaka masyarakat akan
memberikan bantuan dapat berupa informasi dan balnk@mbantu untuk

melakukan penangkapan.

2.9. Upaya sekuriti
Menurut J. Gigliotti dan Ronald C. Jason adal Hadiman (2010),
mengkategorikan upaya sekuriti sesuai dengan ttagkéengkatan

penyelenggaraan sekuriti. Ada 5 (lima) level dastesn sekuriti, seperti di

bawah ini yaitu :

a. Level 1 adalah tingkatan minimum sekuritityasuatu sistem yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi beberapsggsan aktifitas
dari luar yang tidak sah dengan peralatan pokoldaessimple physical
barrier dansimple lock.

b. Level 2 adalalow level securityaitu suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi dan mendeteksi beberapaggangaktivitas dari
luar yang tidak sah dengan peralatan pokok behgsc local alarm
security, simple security lighting, basic sekuptiysical barrier, high
security locks.

c. Level 3 adalaimedium sekurityaitu suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi, mendeteksi dan menaksiileeraktifitas
gangguan dari dalam yang tidak sah seperti pemcwy@mg mengarah
pada konspirasi untuk melakukan sabotase dengaalafzer pokok
berupaadvance remote alarm system, high security phy$iealier at
parameter dan watchmen with basic comunication.

d. Level 4 adalahigh level securityyaitu suatu sistem pemisahan yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi, mendeteksdan
menaksir/menilai gangguan besar yang berasal @aimdmaupun dari
luar dengan pealatan pokok berdp@TV, perimeter alarm sistem, highly
trained alarm guards with advance comunication,essccontrols, high
sekuriti lighting, local law enforcement coordir@ati formal contingency

plans.
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e. Level 5 adalamaximum securityaitu suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi mendeteksi dan menaksirfaieniserta
menetralisir semua gangguan baik dari dalam mauawnluar dengan
peralatan pokok berupan site armed response force dan sophisticated

alarm system.

2.10. AnalisaSWOT

211

Menurut pendapat Thomson Jr. Strickland Gamble dalam hadiman
(2010) bahwa untuk menganalisa profil suatu pemasahakan digunakan
suatu pendekatan dengan cara analisis SWOT, SWagkatan Strength
(kekuatan), Weakness (kelemahan), Oportunity (pgfyal hreat (tantangan).
Proses perencanaan meliputi : Penentuan tujuameéaganalisa faktor-faktor
strategis dalam kondisi saat ini. Kaitan antaralismaSWOT dengan
penerapan sistem pengamanan Lembaga Pemasyarakésakotika
Nusakambangan adalah dengan penggunaan analisa SNe#@pannya
sistem pengamanan yang dilakukan oleh pihak laf@mst mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yahgddipi sehingga proses

pemasyarakatan dapat berjalan sesuai dengan yaagegikan.

Kerangka Pemikiran

Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhandragasunsur, baik
individi, lingkungan pemukiman, tempat-tempat usahastansi suasta
maupun instansi  pemerintah tidak terkecuali dengmbaga
pemasyarakatan. Sampai pada saat ini kebutuhan @san aman dapat
dikatakan sebagai suatu kebutuhan primer sepehtiydskebutuhan akan
pangan, sandang dan perumahan, sesuatu hal ataarmrapapun akan dapat
berjalan dengan baik manakala didukung oleh su&tens manajemen
keamanan yang baik, demikian halnya dengan lembaigasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakagéya sudah
menerapkan sistem manajemen sekuriti fisik dilimggannya secara

terintegrasi antara lain dengan diwujudkan adanyersgmil satuan
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pengamanang(ard), akses control, pos jaga, pad&ences),penerangan
lighting), fisik penghalang (barrier), sistem penguncian, CCTV, alat
komunikasi dan desain/arsitektur bangunan serttukdrentuk sekuriti fisik
lainnya.

Asumsi penulis adalah Lembaga Pemasyarakatan Naakétas [IA
Nusakambangan belum melaksanakan manajemen selisiki secara
optimal, untuk menganalisa situasi yang ada makalgeakan melakukan
pengamatan terhadap upaya pencegahan kejahatamatememen sekuriti
fisik yang sudah di terapkan oleh Lembaga Pemakgtan Narkotika Klas
[IA Nusakambangan yang nantinya dibandingkan detkgadisi ideal.

Berawal dari teori upaya pencegahan kejahatan demgadekatan
situasional, teori manajemen sekuriti fisik darrit@oime prevention through
environmental desigriersebut, peneliti berpendapat bahwa kejahatan dan
pelanggaran yang dapat mengganggu upaya pemasyergia@da Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA Nusakambangaatdéipegah (diatasi).
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BAB I11
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

1.1. Gambaran Umum Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas Il1A

Nusakambangan

111 Sgarah Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA
Nusakambangan

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Nusaleargan terletak
di Pulau Nusakambangan Kabupaten Cilacap Propswsa Jiengah dan
tergolong lapas baru dan diresmikan pada tahun .2008nbaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakambangbardjun pada lahan
seluas 6.127m2 yang dulunya pernah dinamakan leanpagasyarakatan
Gladakan disebut Lembaga Pemasyarakatan Gladakamakigtaknya tidak
jauh dari sungai Gladakan Nusakambangan. Lembagaad$yarakatan
Narkotika Klas IIA Nusakambangan diapit oleh lenmdggemasyarakatan
lainnya yang berdekatan sekitar 800 meter yaitielabbbarat Lembaga
Pemasyarakatan Kembang kuning dan sebelah timumbaga
Pemasyarakatan Besi.

Jarak tempuh menuju Lembaga Pemasyarakatarkofika dari
Pelabuhan Sodong Nusakambangan lebih kurang sekitan, sebelum
mencapai Pelabuhan Sodong terlebih dahulu menygbssgara anakan
dengan jarak tempuh sekitar 10 menit atau sekit&r Km dengan
menggunakan kapal fery pengayoman milik Depkumhamgymelayani
penyebrangan ke atau dari Pulau Nusakambangan.

Sebelum Lembaga Pemasyarakatan Narkotika  berdiri, d
Nusakambangan hanya ada 4 (empat) lembaga pemiesgarayang
digunakan yang masih dianggap layak yang mana yadberjumlah 7
(tujuh) lembaga pemasyarakatan, dan di Lembaga SBeamakatan
Nusakambangan rata-rata penghuninya adalah paemaahpolitik dan

penjahat kelas kakap pada masa Pemerintahan Soekasnpun pada
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Pemerintahan Soeharto. Pada saat itu Pulau Nusakgat adalah
merupakan pulau yang terisolir dari dunia luar daleh pemerintah
peruntukannya hanya sebagai tempat tahanan sehieggenal dengan
sebutan Prisons Idand atau pulau penjara. 7 (tujuh) lembaga
pemasyarakatan di Nusakambangan pada saat itu hadaanbaga
pemasyarakatan Gliger, Batu, Karang Anyar, BesmbBang Kuning, Pasir
Putih dan Permisan. Dikarenakan kondisi bangumaaig Kurang layak huni
dan tidak adanya renovasi maka saat itu 3 (tigapéga pemasyarakatan
harus dinon-aktifkan dan hanya menyisakan 4 (emyatp masih layak
huni yaitu Lembaga Pemasyarakatan Batu, Besi, kemliKuning dan
Permisan. Setelah adanya usulan pembentukan lenjEmasyarakatan
baru maka dibangunlah 3 (tiga) lembaga pemasyamakataru yaitu
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika, Lembaga Pem&atamaPasir Putih
dan Lembaga Pemasyarakatan terbuka.

Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi ManusepuRlik
Indonesia Nomer M.04-PR.07.03 Tahun 2003 yaitotarey pembentukan
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA Nusakagdda, Lembaga
Pemasyarakatan Narkotik Klas IIA Nusakambangan iregrasional pada
tanggal 1 Juni 2008 dan saat pertama kali diresmikeambaga
pemasyarakatan ini hanya di huni 10 orang, yanganp@mghuninya bukan
narapidana kasus narkotik ataupun psitropika dan batelah 6 (enam)
bulan berikutnya diusulkan untuk menambah isi. $a@asi atau penghuni
Lembaga Pemasyarakatan Narkotik KLas A Nusakamaarberjumlah
287 orang yang mana kapasitas sebenarnya untufe68th ratus) orang.

Sarana oprasional Lembaga Pemasyarakatan Narkdtliaa IIA
Nusakambangan saat ini berupa bangunan kantaged (init, Blok Hunian
2 Unit, 1 Aula dan 1 Mas;jid serta poliklinik terddari :

a. 1 kantor di bagian lantai 2 yang ditempati ol€hlapas, Sub Bag
Tata Usaha, Kepegawaian dan Keuangan serta UrusamU

b. 1 kantor lantai bawah yang di tempati oleh Ka Rupamnit Ruang
Kunjungan, 1 Unit Ruang P2U.
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c. 1 kantor pada bangunan terpisah yang di tempdtikéeibsi Binker,
Kasi Administrasi, Kasubsi Keamanan, Seksi Regssir Kasi
Kegiatan Kerja, Kasubsi Sarana Kerja, Seksi Bimamglapi, Sub
Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Kesehatan Isasub
Pelaporan dan Tata Tertib.

d. 2 bangunan blok hunian yaitu blok A 36 kamar daokbB 27
kamar.

e. 1 bangunan ruang Aula , 1 bangunan ruang Poliklibhibangunan
ruang Perpustakaan.

f. Untuk sarana olah raga sudah tersedia lapangaalfidola folly,
lapangan bulu tangkis dan tenis meja.

g. Bagian luar terdapat bangunan pos masuk dan konp@egunan
kandang sapi yang dipergunakan untuk pemeliharaarpdternakan
terhadap warga WBP yang berasimilasi.

h. 1 buah bangunan masjid.

3.1.2. Vis dan Mis Lambaga Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika

Nusakambangan

Vis Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakagda
adalah Menjadikan lembaga pemasyarakatan yand,tartian,
bersih, rapih, produktif tanpa adanya narkoba.

Misi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusalkergan
adalah (1). Memutuskan mata rantai terhadap peaedarkoba
dilingkungan lembaga pemasyarakatan narkotika (fapa
Narkotika Nusakambangan). (2). Menegakan perlindaong

Hukum dan Hak Asasi Manusia.
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Gambar 3.1
Denah L P Narkotika Nusakambangan
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Sumber : Lapas Narkotika Klas Il A Nusakambangan

3.1.3. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyar akatan
Narkotika Klas 1A Nusakambangan
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika HKlAs Nusakambangan Unit

Pelaksana Tekhnis (UPT) di bidang pemasyarakatmadh di bawah Kantor
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Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusiaald@ngah. Tugas
pokok dari Lembaga Pemasyarakatan Narkot#s KIA Nusakambangan
adalah melaksanakan fungsi pembinaan narapidargdwabinaan
pemasyarakatan. Untuk menyelenggarakan tugas teysebembaga

Pemasyarakatan Narkotik Klas II1A Nusakambangan noerygo fungsi :
a. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan

1). Melaksanakan pembinaan narapidana/warga binaan
pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan dalam areddlas
pembinaan nara pidana harus mengetahui secam tgisang
kebutuhan pembinaan setempat dan didasarkan pgdan tu
pemasyarakatan. Di dalam Lembaga Pemasyarakatanywpaga
binaan harus dibina secara teratur dan berencamgaxeujuan
agar mereka dapat menjadi manusia seutuhnya. S&basas
pembinaan warga binaan ditujukan agar selama nashipaan
dan setelah selesai menjalani masa pidananya :

(a). Berhasil memantapkan dan mengembalikan hargalah
kepercayaan terhadap dirinya serta bersikap optaka
masa depannya.

(b). Berhasil memperoleh pengetahuan, minimal keikan
untuk bekal kemandirian sehingga nantinya merekzatda
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan ditengah-
tengah masyarakat.

(c). Berhasil menjadi manusia yang patuh dan taktiim yang
tercermin pada sikap dan perilakunya yang tertibiplih
serta mampu menggalang rasa kesetiakawanan social.

(d). Berhasil memiliki jiwa dan semangat pengabdierhadap
bangsa dan Negara.

2).Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana rdangelola
hasil fungsi ini merupakan salah satu kegiatan yaaggat
diperlukan dalam melakukan kegiatan keterampilagi lsatiap
warga binaan. Pekerjaan di dalam maupun diluar dgab

pemasyarakatan adalah merupakan sarana pendicakgnvarga
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binaan agar menjadi manusia yang terampil dan igeisal
merupakan bekal hidup bagi warga binaan yang bgksiamn.

3). Melakukan bimbingan social/kerohanian fungsii isangat
membantu warga binaan dalam rangka mengembangkap si
dan perilakunya sehingga warga binaan mengetahas{atas
normal, nilai-nilai yang berlaku ditengah-tengah syaakat,
melatih diri untuk menimbulkan kesadaran berbu&nhimbulkan
rasa tanggung jawab narapidana terhadap diri sehidgkungan

dan masyarakat terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

4).Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata témiimbaga
Pemasyarakatan Tanggungjawab keamanan dan ketebbada
ditangan Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Peaalcsyan
(Ka KPLP) dengan dibantu jajaran setafnya, kegi&esmanan
dan ketertiban berfungsi untuk memantau dan merasrggta
mencegah sedini mungkin gangguan keamanan dantilkater
yang timbul dari luar maupun dari dalam lembaga
pemasyarakatan, dan dengan terpeliharanya keamaedn
ketertiban di dalam lembaga pemasyarakatan maka :

(a). Situasi kehidupan penghuni Lembaga Pemasyarakidak
mencekam/menakutkan.

(b). Tidak terjadi adanya tindak pemerasaan, pesiad, antar
sesama Narapidana yang dapat menimbulkan keredahan
ketakutan.

(c). Mencegah terjadinya Narapidana melarikan dunuh diri
dan adanya penyelundupan barang-barang terlarang.

(d). Terpeliharanya  keamanan terhadap  baoangng
inventaris milik Lembaga Pemasyarakatan.

(e). Melakukan urusan tata usaha dan rumah taniggasi
kegiatan ini adalah untuk melaksanakan urusan aligd
administrasi kepegawaian dan rumah tangga Lembaga
Pemasyarakatan, termasuk perawatan warga binaan

(perlengkapan, makanan dan kesehatan).
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b. Tugas Kalapas
Lembaga Pemasyarakatan Narkotik Klas IIA Nusakamhan
dipimpin oleh Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Ka)apdapun
tugasnya sesuai dengan Peraturan Menteri HukumHa&nAsasi
Manusia RI No. M.01.PR.07.10 Tahun 2005 adalahga&iberikut:

1). Menetapkan rencana kerja lembaga pemasyarakatan

2). Melakukan pembinaan narapidana anak didik pganakatan
dengan mengkoordinasikan keamanan dan tata tewdi d
pengamanan lembaga pemasyarakatan.

3). Melakukan kordinasi pelaksanaan tugas dengaviOZEdan
instansi terkait.

4). Mengkordinasikan penyusunan hasil RASTAF A.

5). Mengkordinasikan tindak lanjut petunjuk yanguaeng dalam
LHP.

6). Membina ketatausahaan dilingkungan lembaga gpgsnakatan.

7). Melakukan pembinaan pegawai dilingkungan lembag
pemasyarakatan.

8). Menilai dan mengesahkan penilaian pelaksanazeraan
pejabat bawahan.

9). Mengordinasikan penyusunan DUK pegawai linglaimg
lembaga pemasyarakatan.

10). Melakukan pengawasan melekat (WASKAT) di limgggan
lembaga pemasyarakatan.

11). Mengkordinasikan pengelolaan anggaran rutaapambaga
pemasyarakatan sesuai dengan ketentuan dan parg@mg
berlaku.

12). Mengkordinasikan pengelolaan anggaran pemimemgpada
lembaga pemasyarakatan  sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku.

13). Mengkordinasikan kebutuhan formasi pegawaiapatbaga

pemasyarakatan.
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14). Mengkordinasikan tugas lain yang diberikanhol€epala

Kantor Wilayah.

c. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Lembaga Perakatem

Narkotika Klas IIA Nusakambangan dibantu oleh :

1). Sub bagian tata usaha adapun tugasnya adaldaklMan
urusan ketatausaha kepegawaian dan rumah tanggmi ses
dengan peraturan yang berlaku dalam rangka pelayana
administrasi dan fasilitas di Lembaga Pemasyarakidtakotik
Klas IIA Nusakambangan, sub bagian tata usaha tlitzdeh :

(a). Urusan Kepegawaian Keuangan.
Urusan Umum melakukan surat menyurat, perlengkapan
dan urusan rumah tangga.

(b).Bagian tata usaha terdiri dari, sub kepegamayang
bertugas melakukan urusan kepegawaian, sub bagian
keuangan yang bertugas melakukan segala urusan
keuangan, dan sub bagian umum yang tugasnya melakuk

surat menyurat, perlengkapan dan urusan rumahaangg

2). Seksi Pembinaan Narapidana/anak didik yangubast :
Memberikan pembinaan/bimbingan Narapidana/anak kdidi
berdasarkan peraturan dan prosedur yang berlalamdangka
persiapan narapidana/anak didik kembali kemasygraleksi
bimbingan narapidana/anak didik dibantu oleh :

(a). Subseksi Registrasi yang bertugas melakukgrstrasi
dan membuat statistic, serta dokumentasi sidik jari
Narapidana.

(b). Subseksi  bimbingan Narapidana yang bertugas
memberikan penyuluhan rohani serta memberikanaitih
olah raga, meningkatkan pengetahuan asimilasi,seuta
pelepasan bersarat

(c). Subseksi Perawatan Narapidana bertugas unémgumnus

kesehatan dan perawatan bagi Narapidana.
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3). Seksi Kegiatan Kerja yang bertugas : Mempeksiap
pelaksanaan bimbingan latihan kerja serta eletaghasil
kerja sesuai dengan prosedur yang berlaku dalargkaan
pembinaan ketrampilan narapidana dan anak didilagseb
bekal apabila kembali kemasyarakat. Seksi kegidana
dibantu oleh :

(a). Subseksi Bimbingan Kerja bertugas membahasnjuet
dan bimbingan dan latihan kerja bagi Narapidana.

(b). Subseksi Sarana Kerja bertugas mempersiapsihtes
sarana kerja.

(c). Pengelolaan Hasil Kerja bertugas untuk mesigehasil
kerja.

Secara keseluruhan fungsi dari bidang kegiatarma leelplah :

(a). Memberikan pelatihan dan bimbingan kerja bagi
narapidana.

(b). Mempersiapkan fasilitas dan sarana kerja.

(c). Mengelola hasil kerja

4). Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertibangybertugas :
Mengkoordinasikan kegiatan administrasi keamanan teta
tertib, mengatur jadwal tugas dan peggunaan pedégan
sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang bedialleum
rangka terciptanya suasana aman dan tertib linglkung
Lembaga Pemasyarakatan Narkotik Klas IIA Nusakamaan
Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertiban dibasiah :

Subseksi Keamanan, Subseksi Pelaporan dan Tath. Tert

5). Kesatuan Pengamanan Lembaga PemasyarakatahP)KP
bertugas mengkordinasikan tugas penjagaan sesumgarnle
jadwal agar tercapai keamanan dan ketertiban limgho
Lembaga Pemasyarakatan petugas pengamanan antara la

rupam dan rupat .
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Struktur Organisasi Lapas Narkotika Klas 1A Nusakambangan

Kepala Lapas

Sub Bag Tata Usaha
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dan Keuangan

Urusan Umum

KPLP | | |
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Sumber : Lapas Narkotika Klas [IA Nusakambanganl201
Para pejabat Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kl&s
Nusakambangan
1. Kalapas . Drs. Marwan Adli, Bc, IP. MSi.
2. Kasubag Tata Usaha : Tri Eko Waluyo Adi
3. Kasubsi Pelaporan dan Tatib  : Untung Setiawan, SH
4. Kaur Kepeg dan Keu : Supriyadi
5. Kaur Umum . Kartiwa
6. Kasi Bindik : Fob Budiyono, Amd,IP,SH.
7. Kasubsi Regristrasi : Nur Mustafidah, Amd,IP..SH
8. Kasubsi Binkesmas Perawatan : Didik Niryanto, ARJSAP.
9. KPLP : lIwan Syaefudin, Amd,IP. SH.

10.Kasubsi Bimker&Penghaker
11.Kasubsi Sarana Kerja
12.Kasi AMD Kamtib

: Subagio

: Agus Sugiharta, SH.
: Agus Rahmanto Bc, IP.
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13.Kasubsi Keamanan : Sumaryono.

3.14. Keadaan Petugas Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 1A
Nusakambangan
Dalam mendukung fungsi organisasi dan kelearc oprasional kegiatan,
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 1A Nusakagéa memiliki sejumlah

petugas yang menjalankan tugasnya sesuai dengatagadan tanggung jawab

masing-masing. Data mengenai jumlah pegawai sesugan tabel berikut ;

Tabel. 3.1

Data Jumlah Petugas L apas Nar kotika Klas || A Nusakambangan
Berdasarkan Jabatan (M aret 2011)

No Golongan Jumlah| Keterangan
1 | Pejabat Struktural 14 1 org dinas
2 | Staf Urusan Umum - di LP Pwkt
3 | Staf Kepegawaian&Keuangan 3|1 org kul
4 | Staf Sub Seksi Bimb kerja&Hasil kerja 1 di AKIP
5 | Staf Sub Seksi Sarana Kerja -
6 | Staf Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib -
7 | Staf Sub Seksi Keamanan 2
8 | Staf Sub Seksi Registrasi 1
9 | Staf Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan 3
Perawatan
10 | Staf KPLP 4
11 | Kepala Jaga 4
12 | Anggota Jaga 16
Jumlah 48
Sumber : Urusan Kepegawaian dan Keuangpad. Narkotika Klas I1A

Nusakambangan

Tabel 3.2

Data PetugasLapas Narkotik Klas|lA Nusakambangan

Berdasar kan Tingkat Pendidikan dan Golongan (M aret 2011)

No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah

1 SLTA 35 3 38

2 Sarjana Muda 2 - 2

3 S1 6 1 7

4 [s2 1 - 1
Jumlah 48

Sumber : Urusan Kepegawaian dan KeuangansLidfzs Narkotika Klas I1A

Nusakambangan
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Petugas Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA

Nusakambangan pada umumnya berpendidikan SLTA oeygd saat ini
untuk pegawai yang bertaraf pendidikan sarjanasdiremasih minim.
Dengan jumlah petugas sebanyak 48 (empat pululpalelarang) dan
taraf pendidikan yang ada diharapkan dapat efektihangani keamanan
serta kualitas pembinaan terhadap penghuni yamdude¢értambah setiap
periodenya, untuk kapasitas maksimal penghuni ddgampung oleh
Lapas ini adalah sejumlah 600 (enam ratus) orasgsdaikan dengan

Blok yang sudah dibangun dan sudah difungsikan.

3.1.5. Keadaan Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [I1A
Nusakambangan
Pada tanggal 7 Maret 2011 jumlah narapidasmbaga Pemasyarakatan
Narkotika Klas IIA Nusakambangan sebanyak 287 qratengan pembagian
berdasarkan status pidana seperti tabel sebagaiter

Tabel 3.3
Data Penghuni Lapas Narkotika Klas || A Nusakambangan

Berdasar kan Status Pidana (Maret 2011)

No Isi Jumlah
1 Narapidana
a. Bl 287 Orang
b. Blla -
c. Bllb -
d. Bl -

Jumlah Keseluruhan 287 Orang

Sumber : Bagian Registrasi Lapas Narkotika KlasNidsakambangan, 2010

Dari data tersebut diatas statusnya sudah narapid@m sudah
mendapatkan putusan tetap pengadilan, bagi mesgigasudah menjalani
2/3 hukuman maka diperbolehkan mengajukan usul pbagan bersyarat

atau cuti bersyarat sesuai dengan peraturan daequoyang berlaku.
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3.2. Gambaran Umum Polres dan Polsek Cilacap Selatan Polda Jawa

Tengah

3.2.1. Kepolisian Negara Republik Indonesia Resor (Polres) Cilacap

Lembaga Pemasyarakatan Blok Narkotika Nusakamgan berada di

wilayah hukum Polsek Cilacap selatan, Polsek @paSelatan merupakan

bagian dari Wilayah Polres Cilacap, Polda Jawa a&kngYang oleh

pemerintah diperuntukan sebagai tempat pembinagh dazaa narapidana

dan dibawah Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Rsd&si Manusia

(Depkumham) Jawa Tengabh.

a. Vis Mis dan Tugas Pokok Polres Cilacap

1). Vis Polres Cilacap

Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayarepada

masyarakat secara prima dengan membangun kemittaan

jejaring kerja partnership building/networking) guna terciptanya

situasi yang kondusif serta mewujudkan rasa amag texgelar di

semua kegiatan masyarakat secara professional megegaatan

community policing, penegakan hokum yang tegas dan humanis.

2). Misi Polres Cilacap

(a).

(b).

(c).

Memberikan perlindungan, pengayoman dan petay&epada
masyarakat dengan tegas, humanis, tanggap, cepat da
bijaksana selaras dengan kehidupan masyarakat.
Melaksanakan  penegakan hokum secara konsisten,
professional, objektif, proporsional, tegas tidakkdminatif,
akuntabel dan transparan dengan menjunjung tinggemsasi
hokum, HAM menuju kepastian hokum dan rasa keadila
Meningkatkan pelayanan secara optimal melagwgram
quick win yang dapat menimbulkan kepercayaan masyarakat
kepada polri dalam upaya menumbuhkan kesadaranuf®ok
kepada masyarakat serta pelayanan secara mudpbnses

dan tidak diskriminatif.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



60

(d). Mewujudkan partisipasi aktif masyarakat dalarangka
peningkatan kesadaran dan kepatuhan 60okum khususny
melalui giat cegah tangkal secara dini, preemtif pieventif.

(e). Mengintegrasikan secara sinergis semua potameberdaya
masyarakat pemda, tokoh masyarakat, tokoh agama dan
pemuda dalam suatu sistem pembinaan kamtibmas ldy &t
Polres Cilacap.

(. Menciptakan dan berdayakan Polres Cilacamgaibinstitusi
yang mempunyai kebanggaan, solid dan responsivhadap
dinamika kehidupan masyarakat.

(9). Meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui pgkatan
pendidikan dan pelatihan untuk mengimbangi perkemaa
dan kemajuan jaman serta teknologi sehingga pedaysiang
professional terlaksana sesuai harapan masyarakat.

(h). Memberdayakan sarana dan prasarana kepoligag ada

untuk mendukung pelaksanaan tugas.

3). Tugas Pokok Poalres Cilacap
Memelihara keamanan, ketertiban masyarakat sertzegaé&kan

hukum untuk melindungi, mengayomi dan melayani raeskat di

Wilayah Hukum Polres Cilacap.

b. Situasi Wilayah
Wilayah Hukum Polres Cilacap Polda Jawa Tengahpuonglseluruh
daerah Kabupaten Cilacap , jika ditinjau dari AQatra secara
umum memiliki Karakteristik yang berbeda dengarwdayah lain

sehingga akan mempengaruhi dalam pelaksanaan tugas.

1). Geografi

(a). Letak Daerah : Kabupaten Cilacap terle@dik antara
Kabupaten Banyumas, Kabupaten Kuningan Jawa Bamat d
Kabupaten Kebumen serta Samudra Indonesia, daerahny

terletak didaerah Pantai Selatan memanjang dariuiTike
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Barat pada posisi garis 108° 4’ 30" — 109° 30° 3ujur
Timur dan 7° 30’ — 7° 45’ 20" garis Lintang Selata
(b). Luas Daerah
Luas daerah Kabupaten Cilacap seluruhnya kurangh leb
2.253,61 Km2 terdiri dari 24 Kecamatan 284 Desa/
Kelurahan dengan batas wilayah sebagai berikut :
(1). Sebelah Selatan : Samudra Indonesia.
(2). Sebelah Barat : Kabupaten Ciamis, JawatBara
(3). Sebelah Timur : Kabupaten Kebumen, Karesiden
Kedu Jawa Tengah.
(4). Sebelah Utara : Kab. Banyumas, Kab. Brebed). Ka
Kuningan Jawa Barat.
2). Demografi
Jumlah penduduk : Penduduk Kabupaten Cilacap 1637.
Jiwa terdiri dari laki-laki : 820.266 jiwa dan pemnpuan :
816.826 jiwa.

3). Idiologi/Politik
Secara umum masalah idiologi, di Kabupaten Cilacap
masyarakat telah menerima Pancasila 61okum616fgaldan
sebagai asas dalam kehidupan bermasyarakat besabalags
bernegara namun dari data yang ada masih ditemadanya
warga masyarakat yang menyimpang dari Pancasil&u, yai
Pelaku-pelaku tindak pidana terorisme sebanyakraf@godan
tersebar di berbagai tempat di Kabupaten Cilacegngeorang
yang pernah mengikuti ajaran NIl sebanyak 27 ordag eks
PKI sebanyak 7.976 terdiri golongan A,B,C.

4). Ekonomi
(a). Industri Besar/Kecil/Rumahan sebanyak 68 buah
(b). Obyek Vital 15 buah
(c). Pasar Tradisional sebanyak 109 buah dan Sumparket
sebanyak 5 Buah.
(d). Sumber Daya Alam
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(e). Luas Pertanian 110.782.872 Ha
f). Luas Hutan 11.468.375 Ha

(9). Luas Pertambangan 38.651 Ha
(h). Perikanan 1.663.738.532 Ha

5). Pertahanan dan Keamanan
Diwilayah Kabupaten Cilacap terdapat ada berbagasakian
Keamanan yaitu : Polres, Kodim, Lanal, CPM, PakiPolda

Jateng, Polsek, Koramil.

c. Situasi Kesatuan Polres Cilacap
Dalam kondisi Kesatuan, penulis yagikan tentang, data kekuatan
personil, sarana prasarana dan struktur orgarssasingkan kondisi
kamtibmas akan menyajikan data kriminalitas seldima tahun
(2007-20011).

1). Kekuatan Personil Polres Cilacap
Polres Cilacap merupakan polres tipe B2 dengan Rdalsek
jajaran berdasarkan Peraturan Kapolri No Pol : Skefpl /2005
tentang organisasi dan Tata Kerja Satuan-satuaan@asi Polri,
adapun jumlah anggota Polres dan Polsek Jajaratahad
sejumlah 934 Anggota

2). Sruktur Organisasi Polres Cilacap BerdasarlaatBran Kapolri
No. Pol. : Perkap/23 /IX/ 2010 tanggal 30 SeptemBeio

tentang organisasi dan Tata Kerja Satuan-satuaan@asi Polri
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Gambar 3.3.
STUKTUR ORGANISASI POLRESCILACAP

KAPOLRES
[
WAKAPOLRES
I I I |
SIWAS SIPROPAM SIKEU SIUM
[ I 1
BAGOPS BAGREN BAGSUMDA
I I .
| | | [ |
SUBAGBINOPS SUBAGDALOPS || SUBAGHUMAS SUBBAGPROGAR || SUBBAGDALGAR || SUBBAGPERS || SUBBAGSARPRAS SUBBAGKUM
| | [ |
KA SPK, LILIII SATINTELKAM SATRESKRIM SATNARKOBA
[ I [ [ I |
SATBINMAS || SATSABHARA SATLANTAS SATPAMOBVIT SATPOLAIR SATTAHTI
[
SITIPOL POLSEK

Soen:Bag Ops Polres Cilacap
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Para Pejabat Polres Cilacap yang melaksanakan sagapai dengan
akhir Maret 2011 adalah sebagai berikut :

(a). Kapolres : AKBP Rudi Darmoko, SIK, Msi.
(b). Wakapolres : KOMPOL Syarif Rahman, SIK.
(c). Kabag Ops : KOMPOL Widiantoro, SH. Mhum.
(d). Bag Ren : KOMPOL Is Feriyati

(e). Bag Sumda : KOMPOL Suharja.

(f). Sat Intelkam : AKP Sulistiyo

(g). Sat Reskrim : AKP Edi P.

(h). Sat Narkoba : AKP Hanung H.

(). Sat Binmas : AKP Hartati.

(). Sat Sabhara » AKP Sumarno.

(k). Sat Lantas : AKP Dedy Foury, SIK.

(). Sat Pam Obvit : AKP Asep Irwanto, SH.

(m). Sat Pol Air : AKP Fajar Budiman, Amd. Ip.
(n). Sat Tahti : IPTU Sudiro.

(0). Sub Bag Min Ops : AKP Aceng Rohman.
(p). Sub Bag Dal Ops : -

(q). Sub Bag Humas : AKP Siti Khayati.

(r). Sub Bag Progar  : AKP Arif Hartono.
(s). Sub Bag Dal Gar : AKP Endang S.

(t). Sub Bag Min Pers : AKP Sukirwan.

(u). Sub Bag Sarpras : AKP Jiman.

(v). Sub Bagkum : AKP | Ketut Narma, SH.
(w). SITIPOL : IPDA Edi P.

(x). SIWAS : IPTU Suroso.

(y)- SIKEU : IPTU Totok Nuryanto.
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3). Sarana dan Prasarana Polres Cilacap

Sarana dan Prasarana yang ada di Polres Cilactgh as#gperti tabel

berikut ini :
Tabel 3.4
Data Sarana dan Prasarana Polres Cilacap
No Jenis Jumlah Satuan
1 | Ranmor Roda 6 4 buah 3 Truk(Samapta), 1 Bus
(650kum6565c¢)
2

Ranmor Roda 4 28 buah Ka,Waka, Samapta, LaPbdsek

3 | Ranmor Roda 2 72 buah Samapta(650kum65, obwitynitra,
Lantas
4 | Senpi Genggam 384 pucuk Samapta, Reskrim, Lantak,
Logistik, Polsek
5 | Senpi Bahu 87 pucuk Samapta, Logistik
6 | Amunisi Gengganm 5839 bual Ada pada Anggota daistikb
7 | Amunisi Bahu 3957 buah Logistik, Polsek
Sumber : Logistik Polres Cilacap
4).Gangguan Kamtibmas di Wilayah Polres Cilacagdd&oJawa
Tengah.
Sesuai dengan data gangguan Kamtibmas, kejahatgmetienggaran
yang cenderung meningkat di Wilayah Hukum Polrdad@p adalah
tindak pidana Narkoba sehingga diperlukan adanyaayap
pengungkapan dan pencegahan secara optimal.
Tabel 3.5
Data CrimeIndek PolresCilacap 5 Tahun Terakhir.
No KEJAHATAN CRIME INDEK KET
PELANGGARAN 2006 | 2007| 2008 2009 2010
1 | Curat 106 130 121 100 88
2 Curas 16 7 5 11 11
3 Curanmor 45 26 58 48 57
4 | Anirat 5 1 7 3 1
5 Pembunuhan 2 4 3 2 2
6 Kebakaran 32 35 30 32 26
7 | Upal 1 1 1 0 0
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8 Perkosaan 1 1 1 4 3
9 Narkotika 18 17 13 22 33
Jumlah 227 222 239 222 221

Sumber : Bag Ops Polres Cilacap (Laporan Kesatuan)

3.2.2.Kepolisian Negara Republik Indonesia Sektor (Polsek) Cilacap

Selatan

Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan beraddilayah Hukum

Polsek Cilacap Selatan, Polres Cilacap, Polda Jangah, bila terjadi adanya

suatu kejadian yang menyangkut adanya suatu timuldkRna ataupun

pelanggaran di Lapas Nusakambangan, bagian keamdeambaga

pemasyarakatan mengkordinasikan ke Posek Ciladaa8eelaku pengemban

fungsi kamtibmas.

a. Situasi Wilayah

1). Geografi

(a@). Luas wilayah Polsek Cilacap selatan ddaRll Km2, yang
terdiri dari lima desa yaitu Tambakrejo, Tegalrefdilacap,
Tegalkamulyan dan Sidakaya.

(b). Batas Wilayah Polsek Cilacap Selatan
(1). Sebelah selatan berbatasan dengan samudirzekido
(2). Sebelah barat berbatasan dengan Kalidonan
(3). Sebelah utara berbatasan dengan Polsek Cilaszagah.

(4). Sebelah timur berbatasan dengan samudra Is@one

2). Demografi
Jumlah penduduk di Wilayah Polsek Selatan adalab6®7jiwa yang
terdiri dari laki-laki : 39.026 jiwa dan perempud®.543 jiwa.

3). Idiologi, Politik, Sosial dan Ekonomi.

(a). Idiologi masyarakat di Polsek Cilacap Selapata umumnya
adalah berideologikan Pancasila.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



67

(b).Politik saat ini di Wilayah Polsek Cilacap &aln sebagian besar
pada saat pemilu 2009 adalah para pemilih partandBeat,
PDIP, Golkar, PKB, PKS, PPP dan partai PAN.

(c). Sosial Ekonomi masyarakat di Wilayah Polsélacap Selatan

sebagian besar adalah para nelayan, petani dah pelabuhan.

b. Situasi Kesatuan
1). Organisasi  berdasarkan Peraturan Kapolri No. PoPRerkap
/366/2010 tanggal Januari 20011 tentang organd=asiTata Keraja
Satuan-satuan Organisasi Polri, maka struktur dsgan Polsek

Cilacap Selatan dapat digambarkan sebagai berikut

Gambar 3.4
Struktur Organisasi Polsek Cilacap Selatan

KAPOLSEK
I
UNIT PROVOS
|
SIUM
UNRENMIN URTAUD URTAHTI
I | | | |
KSPK UNIT INTELKAM UNIT RESKRIM UNIT BINMAS UNIT SABHARA
POLSUBSEKTOR

Sumber : Polsek Cilacap Selatan
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Anggota Polsek Cilacap Selatan berjumlah 31 or@aga Pejabat
Polsek yang melaksanakan tugas sampai dengan Blaeet 2011

adalah :
(a). Kapolsek : AKP Zudi Parwata
(b). Kasium : AIPDA Jarkoni

(c). Kanit Reskrim : AIPTU Kuswanto
(d). Kanit Shabara : AIPTU Slamet Raharjo
(e). Kanit Intelkam: AIPDA Santoso

(f). Kasi Humas : AIPTU Daldiri

(9). Kanit Binmas : AIPTU Parson

(h). Kanit P3D - AIPDA Sohirudin

(). KSPK 1 : AIPTU Eko Irwan

(). KSPK 2 : AIPDA Rustamto

2). Tugas dan Wewenang Polsek Cilacap Selatan
Guna mengantisipasi dan menjaga kondisi keamanag kandusif,
Polsek Cilacap Selatan berupaya meningkatkan kemmampersonil
diantaranya adalah :
(a). Bidang Pembinaan

(1). Pembinaan sikap tampang, mental damibbagtian personil
dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas adapiatakeg
yang dilakukan adalah oprasi gaktib.

(2). Penertiban mako Polsek.

(b). Bidang Oprasional

(1). Melakukan deteksi dini terhadap keraavakerawanan
yang dimungkinkan timbul.

(2). Penyelenggaraan tugas melalui penimagkakualitas
pelayanan meliputi kecepatan dan ketepatan sesra y
diharapkan guna menjamin kepastian 68okum.

(3). Melakukan oprasi khusus dan giat rutin dibavkandali

Polres Cilacap.
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(4). Meningkatkan kemampuan oprasional guna pendaggan
dan pengungkapan kejahantan yang ada di Polseka@ila
Selatan.

3). Pelaksanaan Tugas Polsek Cilacap Selatan,putigiugas kedalam
dan keluar yaitu :
(). Tugas kedalam : Bmman kekuatan dan penggunaan
kekuatan.
(b). Tugas keluar : Ral@n, bimbingan kepada masyarakat, patrol,

melakukan deteksi dini, penyelidikan dan penyidikan

4). Sarana dan prasarana
Dukungan sarana dan prasarana yang ada di PolkelagiSelatan,

Polres Cilacap adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6

Data Sarana dan Prasarana Polsek Cilacap Selatan
No Jenis Jumlah Satuan Ket
1 Ranmor R4 1 Unit Kondisi Baik
2 Ranmor R2 8 Unit Kondisi Baik
3 Senpi Genggam 13 Pucuk Kondisi Baik
4 Senpi Bahu 8 Pucuk Kondisi Baik
5 Amunisi 156 Butir Kondisi Baik

Genggam

6 Amunisi Bahu 160 Butir Kondisi Baik
7 Megaphone 2 Unit Kondisi Baik
8 Borgol 3 Buah Kondisi Baik
9 Tongkat Rotan 8 Buah Kondisi Baik

Sumber : Taud Polsek Cilacap Selatan

5). Data Gangguan Kamtibmas di Polsek Cilacap &elat
Data gangguan Kamtibmas di Wilayah Polsek Cilacagat&n

selama 2010 adalah sebagai berikut :
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Data K gjadian dan penyelesaian tindak Pidana
Polsek Cilacap Selatan

No | Jenis Kejahatan Lapor Selesai
1 | Curanmor R4 1 -

2 Curanmor R2 5 2

3 Curat 5 5

4 | Curas - -

5 | Pencurian Biasa 6 5
6 Penganiayaan 3 3

7 Penipuan 5 5

8 | Cabul 1 1
9 | lllegal Loging 1 1
10 | Pembunuhan - -
11 | Penggelapan 2 2

Sumber : Reskrim Polsek Cilacap Selatan

Dari data tersebut untuk tindak pidana yang yangqgderjad di
Polsek Cilacap Selatan adalah pencurian biasa datuk u
penyelesaian sudah cukup bagus namun masih diperladanya
upaya pengungkapan dan pencegahan secara optiaralurtuk
Polsek selatan hingga saat ini masih jarang merk@migasus-kasus
narkoba dikarenakan tidak adanya unit khusus yagrgangani kasus
tersebut dan selama ini untuk kasus narkoba tétahgani oleh Sat
Narkoba Polres.

6). Personil Polsek Cilacap Selatan yang terlibahgamanan di
Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan.
Guna mengantisipasi keadaan yang dapat mengakibatka
terganggunya situasi keamanan di lingkungan Lembag
Pemasyarakatan di Wilayah Nusakambangan maka, $&pol
Cilacap Selatan Telah mengeluarkan Surat Perintah Pol. :
Spint/192 /1l/2011 tanggal 1 Pebruari 2011 tegt&®ngamanan
Lembaga Pemasyarakatan. Adapun anggota yang tetsegalah
sebagai berikut.
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Tabel 3.8
Data Anggota Polsek Cilacap Selatan PAM di Lapas
Nusakambangan

No | Nama Pangkat/NRP Jabatan Ket
1 | SlametR Aiptu/60080964 Kapos Pol

2 | H. Wibowo Bripka/77070703 Anggota

3 | Sugeng R Briptu/62040180 Anggota

4 | Dasuki Briptu/57030228 Anggota

5 | DwiS Briptu/82101067 Anggota

6 | Asep Priyatna Briptu/84041031 Anggota

Sumber : Taud Polsek Cilacap Selatan

Adapun tugas dari anggota yang terseprint untuk gar@ankan
Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan adalah skeedkat :

(2).Memantau keluar masuknya orang kedalam maukalmar
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan.

(b).Melakukan patrol di sekitaran lingkungan Lema
Pemasyarakatan Nusakambangan.

(c).Selalu berkordinasi dengan seluruh anggotankean yang
ada di Lembaga Pemasyarakatan guna mengantisgjadidn-
kejadian yang mungkin timbul.

(d). Melakukan kordinasi dengan Polres manakaladieadanya
tahan melarikan diri, kerusuhan ataupun adanytu duredak
pidana.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode
pendlitian kualitatif, penditian kualitatif bertujuan untuk menggali informasi
secara mendalam dan luas dari informan yang terkait dengan manajemen sekuriti
fiskk yang diselenggarakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 1A
Nusakambangan dalam upaya mencegah kejahatan maupun pelanggaran yang
dapat mengakibatkan suatu kerugian.

Menurut Suparlan (2003) menyatakan bahwa : Penelitian kualitatif akan
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan dan perilaku dari subyek yang
diteliti diarahkan pada konteks dari suatu keutuhan sasaran yang dikaji.
Selanjutnya menganalisa gejala-gejala social dan budaya dengan menggunakan
kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran
mengena pola-pola yang berlaku, dan pola-pola yang ditemukan tadi di analisis
lagi dengan menggunakan teori-teori yang obyektif.

Menurut Croswell (2001: 11) penelitian kualitatif adalah sebuah proses
penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan
pada penciptaan gambaran holistik lingkup yang dibentuk dengan kata-kata,
melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah
latar alamiah.

Pertimbangan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif (Croswell,
2002) adalah supaya metode ini memungkinkan hubungan yang lebih dekat
antara peneliti dengan informan dan metode kualitatif didesain lebih terbuka dan
terus berkembang.

Dalam metode penelitian kualitatif peneliti adalah instrument utama dalam
mendapatkan dan menganalisis data, pendliti terjun langsung ke lapangan untuk
melakukan pengamatan terhadap obyek yang diteliti dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan obyek yang diteliti, penelitian kualitatif ini menggunakan

pendekatan yuridis mangjerial, yaitu cara pandang pada aspek mangemen dan
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hukum. Metode penulisan tesis ini menggunakan deskriptif analisis yaitu dengan
mel akukan penggambaran dan penganalisaan, setelah dianalisa baru disimpulkan,
metode penulisan menggunakan tanda (pharenteses) sehingga tidak
menggunakan catatan kaki (footnotes).

Dalam melakukan penulisan tesis ini peneliti akan menggambarkan dan
menganalisa pelaksanaan manaemen sekuriti fisik di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Klas IIA Nusakambangan, adapun cara mendapatkan data yang
dilakukan oleh peneliti adalah dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara

dan penelaahan dokumen.

4.1. Tehnik Mendapatkan Data
Adapun Tehnik penulis untuk mendapatkan data guna menjawab
permasal ahan adalah sebagai berikut :

4.1.1. Observasi

Menurut pendapat Suparlan (1994)  observasi atau pengamatan
digunakan untuk mengamati gejala-gejaa yang terwujud dalam kehidupan
sehari-hari dari masyarakat yang diteliti.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan cara mengaméti
gambaran umum wilayah penelitian yang meliputi tugas satuan pengamanan
dan bentuk pengamanan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Nusakambangan yang meliputi akses control, sistem kunci yang digunakan,
penerangan, bentuk barrier, pagar, CCTV, aarm, aat komunikasi dan guard
tower.

Selain itu juga dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pengamanan
oleh satuan pengamanan lembaga pemasyarakatan yang diselenggarakan oleh
pihak Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan Cilacap Jawa Tengah.

4.1.2. Wawancara

Wawancara menurut pendapat Suparlan (1994) bahwa wawancara
dengan pedoman adal ah tekhnik pengumpulan informasi dari para obyek yang
diteliti mengenai suatu masalah khusus dengan tekhnik bertanya yang bebas
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tetapi berdasarkan atas suatu pedoman yang tujuannya adalah untuk
memperoleh informasi khusus dan bukannya untuk memperoleh respon atau
pendapat mengenai sesuatu masalah.

Wawancara dengan pedoman penulis lakukan terhadap informan yaitu
Kepala Lembaga Pemasyarakatan, Kepala Pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan (KPLP), para pegawai Lapas, Narapidana, mantan
Narapidana, Keluarga Narapidana dan Masyarakat serta Anggota Kepolisian
Resor Cilacap

4.1.3. Kajian Dokumen

Kajian dokumen dilakukan terhadap data-data, data merupakan sumber
informasi yang dapat diperoleh dalam penelitian, yang mana data yang telah
diperoleh tersebut dapat digunakan untuk mengkaji masalah sebaga bukti
atau membuktikan dalam menyatakan atau mendukung argumentasi ilmiah.
Selain diperoleh dari metode tersebut diatas data juga dapat diperoleh dari
dokumen yang berkaitan dengan mangjemen sekuriti- fisik yang dilakukan
oleh Lembaga Pemasyaraktan Nusakambangan.

Dengan data yang didapatkan diharapkan dapat memberikan penjelasan
dan mendiskripsikan tentang organisasi, pengelolaan, dan strategi dalam
pengamanan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan.

Kajian dokumen penulis lakukan dengan memeriksa produk-produk
tertulis yang dibuat oleh Polres Cilacap berupa intel dasar, laporan kesatuan
dan data kriminalitas yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas
1A Nusakambangan Cilacap yang terjadi dari tahun 2009 s/d 2011, audio
visua penulis lakukan dengan mengambil gambar bentuk-bentuk pelaksanaan
sekuriti  fisk di  Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA
Nusakambangan.

4.2. Sumber Data

Sumber data yang didapatkan oleh penulis guna menjawab permasalahan
adalah :
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4.2.1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperolen dari wawancara terhadap
infforman yang dianggap kompeten dalam memberikan informasi yang
diinginkan dan dibutuhkan oleh penulis. Ada beberapa kreteria tentang
informan.
a. Informan Kunci
Orang yang sangat berkompeten dan sangat mengetahui tentang
infformasi yang ada, adapun informan kunci di dalam Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas 1| A Nusakambangan adalah : Kepala
Lembaga Pemasyarakatan (Kalapas) dan Kepala Kesatuan Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP).
b. Informan Penting
Informan yang sangat dibutuhkan guna mendapatkan data untuk
menjawab permasal ahan yang ada
1). Anggota Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP)
2). ParaNapi
3). ParaPegawai Lapas
4). Anggota Polres Cilacap
c. Informan Tambahan
Informan yang memperkuat dari pada pernyataan informan kunci ataupun
informan penting
1). Keluarga Narapidana
2). Mantan Narapidana

4.2.2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data-data yang diperoleh melalui literature pustaka,
buku-buku, surat keputusan Kapolri, surat keputusan Menkumham, |aporan
kesatuan Polres Cilacap 2009-2010 dan sumber-sumber lainnya.
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Tekhnik analisa data, setelah data dan informasi terkumpul maka

dilakukan proses andlisa data antaralain :

a. Menelaah seluruh data yang tersedia.

. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan

abstraks (usaha membuat rangkuman inti),

. Mengkategorikan data
. Memeriksa keabsahan data,
. Penyusunan data dalam satuan-satuan

yang didapat penulis dengan sumber literature konseptual .

4.4. Operasionalisasi faktor-faktor yang akan diteliti

mel akukan

. Menafsirkan data yang dilakukan cara dengan membandingkan dari data

Tabel 4.1
Faktor Oprasionalisas
No. | Faktor-faktor yang | Data Primer Data sekunder | Informan
akan di teliti

1 K ebijakan sekuriti -Kalapas -Per-UU -KaKPLP
lapas oleh -Skep -Anggota
pemangku -Kapolsek Clep | Menkumham KPLP
kepentingan selatan -Skep Kapolri -Anggota pam
- Kordinasi -Kasat Narkoba | -Juklak/Juknis Nusakambanga
- Pembinaan n Polsek Clcp
- Pengawasan Sltn
- pengendalian

2 Penyelenggaraan -KaKPLP -CPTED -Narapidana
mangjemen sekuriti | -Kasubsi kam -data -Keluarga
fisk Lapas | -AnggotaKPLP | pelanggaran Narapidana
Narkotika -Anggota Pam | dan keahatan | -Mantan
Nusakambangan Polsek  Clcp| Lapas Narapidana
aKondis Keamanan | selatan Narkotika
b.Potensi ancaman -Data crime

Manajemen sekuriti.
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c.Penyeleggaraan
Keamanan
d.Pengadaan
peralatan sekuriti
e.Upaya Preventif
f.Peran
Polres/Polsek Clcp
Selatan dim cipta
rasa aman
g.Kendala-kendala
yang dihadapi

indek  polres
Cilacap

Sistem rekruitmen

-Kalapas

-Kapolsek Clcp
Selatan

-Pegawai Lapas
-Anggota Polri

-Adm Personil
lapas

Kerjasama antar
lembaga pemerintah

-Kaapas
-Kapolsek

-Pegawal Lapas
-Anggota Polri

-Kapolsek Clcp
Sltn

4.5. Pedoman Wawancar a/Pertanyaan Penelitian

Berikut tabel berisi tentang pedoman wawancara yang di gunakan oleh

peneliti dalam melaksanakan penelitian manajemen sekuriti fisik di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan

Tabel 4.2
Pedoman Wawancar a

No | Faktor-faktor Informan Pedoman Wawancar a/
yang akan pertanyaan peneitian
ditdliti

1 2 3 4

1 | Kebijakan Kaapas 1. Apakah ada permintaan yang
sekuriti (lapas di lakukan oleh |apas narkotika
narkotika) oleh dalam menghadapi gangguan
E;?eir':?rl:;an keamanan kepada

polres/polsek Cilacap.

2. Kebijakan bapak terhadap
anggota KPLP di bidang
manajemen sekuriti lapas.
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. Bagaimana sistem pengawasan

dan pengendalian tehadap anak
buah bapak.

. Kendala-kendala apa yang di

hadapi dalam penyelenggaran
MSF Lapas Narkotika
Nusakambangan.

Kapolsek Cilacap
Selatan

. Apakah ada kebijakan dari

Kapolres terkait
nusakambangan masuk  wil
hukum polsek clcp selatan
dalam pel aksanaan
pengamanan lapas
nusakambangan.

. Kendala-kendala apa yang di

hadapi.

Kasat Narkoba

. Apakah ada Kkebijakan dari

Kapolres  terkait  dengan
pencegahan peredaran narkoba
di lapas nusakambangan.

. Kendalakendala apa yang di

hadapi.

KaKPLP

. Bagaimana kebijakan

pimpinan dalam manaemen
sekuriti di lapas narkotika.

. Kebijakan bapak terhadap

anggota KPLP di bidang
manajemen sekuriti lapas.

. Bagaimana sistem pengawasan

dan pengendalian tehadap anak
buah bapak.

. Kendala-kendala apa yang di

hadapi.

Anggota KPLP

. Bagaimanakah kebijakan

pimpinan dalam
penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik di lapas.

. Kendala-kendala apa yang di

hadapi.
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Anggota Polsek Pam
lapas Nusakambangan

. Bagaimana kebijakan

Kapolsek terkait pengamanan
L apas Nusakambangan.

. Kendala-kendala apa yang di

hadapi.

Penyelenggaraan
manajemen
sekuriti fisik

Kalapas

. Bagaimana kondisi keamanan

lapas narkotika.

. Ancaman/gangguan apa yang

sering  timbul  di  lapas
narkotika.

. Bagaimana penyelenggaraan

mangjemen sekuriti di lapas
narkotika

. Apa yang menjadi acuan atau

standar dalam penyelenggaraan
mangjemen sekuriti  fisik di
lapas narkotika

. Kendala-kendala apa yang di

hadapi

KaKPLP

. Bagaimana kondisi keamanan

lapas narkotika

. Ancaman/gangguan apa yang

sering  timbul  di  lapas
narkotika.

.Bagaimana penyelenggaraan

manajemen sekuriti di lapas
narkotika.

.Upaya apa yang dilakukan

untuk  menangkal  adanya
ancaman dan gangguan.

. Kendala-kendala apa yang di

hedapi.

Kasubsi kam

. Potensi ancaman/gangguan

yang sering timbul.

.Upaya apa vyang telah

dilaksanakan. dalam
menghadapi  kendala-kendala
yang ada.

. Apakah dalam upaya

pengamanan melibatkan
masyarakat sekitar |apas.

Anggota KPLP

. Bagaimana sistem pengamanan
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lapas narkotika.

. Ancaman apa yang sering

timbul.

.Upaya @apa yang telah

dilaksanakan.

Anggota Polsek Clcp
Selatan

. Bagaimana sistem pengamanan

yang dilakukan dlm pam lapas.

. Kendala-kendala apa yang di

hedapi.

Narapidana

. Bagaimana sistem pengamanan

yang dilakukan olen KPLP
(ketat atau longgar).

. Mengapa di dalam |apas terjadi

pengendalian peredaran
narkoba.

Pengunjung/pembesuk

.Apakah ibu waktu besuk di

periksaldi gledah.

. Apakah ibu telah mengetahui/

mendengar  telah terjadi
peredaran narkoba di lapas
narkotika, bagaimana pendapat
ibu.

Mantan Narapidana

1

Baga mana sistem pengamanan
yang dilakukan oleh KPLP
(ketat atau longgar).

.Mengapa transaksi narkoba

dapat di lakukan dari dalam
lapas.

Sistem
rekruitmen
anggota KPLP

Kalapas

1.

Bagamana rekruitmen
terhadap anggota KPLP.

Kapol sek

1.

Bagamana rekruitmen
terhadap anggota Pam | apas.

Adm pers Lapas
narkotika

1.

Bagaimana rekruitmen
terhadap anggota KPLP.

Kerjasama antar
lembaga
pemerintah

Kapol sek

1. Apakah ada suatu MOU antara

Polres dengan Lapas dalam hal
pam |apas.

Kalapas

1.

Apakah ada MOU antara |lapas
dengan Polres daam hal pam

lapas.

Masyarakat Nelayan

2.

Apakah masyarakat sekitar
lapas di libatkan dalam
pengamanan lapas.
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PENYELENGGARAAN MANAJEMEN SEKURITI FISIK DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KLASIIA NUSAKAMBANGAN

5.1. Kondisi Keamanan Di Lapas Narkotika Nusakambangan

Lembaga

Pemasyarakatan

Narkotika Klas IIA sakambangan

merupakam lembaga pemasyarakatan yang relatif mzmil dibandingkan

dengan lembaga pemasyarakatan yang lain yang adagitungan Pulau

Nusakambangan,

Lembaga

Pemasyarakatan

Narkotika s KIBA

Nusakambangan diresmikan pada Tanggal 1 Juni T2008, hingga saat ini

kondisi keamanan di

Lembaga Pemasyarakatan Naakottas I[IA

Nusakambangan relatif aman, namun kejahatan atapplanggaran berupa

peredaran narkoba dan masuknya barang-barangateglanasih sering terjadi

sehingga dibutuhkan suatu bentuk pengamanan ystegrsitis.

Sebagaimana data yang diperoleh peneliti waah di

Lembaga

Pemasyarakatan Narkotika Klas IlA Nusakambangaarartthun 2009-2011

masih adanya kejahatan dan pelanggaran, adapursdbgaai berikut:

Tabel 5.1

Data K¢ ahatan/Pelanggar an Th 2008-2011
di Lapas Narkotika Klas 1A Nusakambangan

No Pelir?g;;aran/ Tahun Kejadian Nama Pel_aku Jenis_
kejahatan 2008s/d2010 Dan Jenls_ Sanksi
Pelanggara/kejahatan
09| 10 | 11 |[Imh
slm
3Th
1 Perjudian - - 1x 1 | Tigor, Lang kian sengHukuman
Samsan, H Aini disiplin
tutup sunyi
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2 | Narkotika i1x | 1x | 1x 4 | Th 2009 Mihere, AshdrDi tangani
Abdullah, Sem sindarta.Lp
Jenis ganja. hukuman
disiplin
tutup sunyi
Th 2010 Ferri kumoloj Di tangani
Firman febrianto. JenisLp
sabu-sabu hukuman
disiplin
tutup sunyi
Di tangani
Th 2011. Bothi, Yoyok| Polres
Hartoni pemakai danCilacap
mengedarkan sabu-sabu.dan BNN
3 Perkelahian - - - - - -
4 Pemerasan s & - - .
5 Melarikan diri - - - - -
6 Kepemilikan HP| 3x| 13x 43x 59x Tahun 2009 Rapmtdyukuman
Aditya, Kwie kum ho disiplin
tutup sunyi
Tahun 2010 tsk 13 org | Hukuman
tutup sunyi
Tahun 2011 tsk 43 org | Dalam
proses
7 Pelanggaran
lain-lain Thn 2010
a. Laptop Hukuman _
b. Charger - 1x - 1 | Thn 2010 tsk 1 org tutup sunyi
c. DVD - 8x | 22x | 30 | Thn 10 tsk 8 &11 tsk 22 Thn_2011
' - - 1x 1 | Thn 2011 tsk 1 org Masih
d. Modem
e Kaset vcd - - 1x 1 | Thn 2011 tsk 1 org proses
f Dekoorder - 24 | 38x | 62 | Thn 10 tsk 4&11 tsk 7org
é Antena - - 1x 1 | Thn 2011 tsk lorg
" - - 1x 1 | Thn 2011 tsk 1 org
sinyal
h. Bong ~ | 1x | - | 1 |Thn2010tsk 1 org
penghisap
sabu
. Hanafree - | - | 10x| 10 |Thn 2011 tsk 10 org

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lapas Narkotika Kddusakambangan
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5.2. Potensi Ancaman Lapas Narkotika Nusakambangan

Ada berbagai kemungkinan ancaman yang femgikdsuatu lembaga
pemasyarakatan, ancaman dapat berasal dari alanpumaberasal dari
manusia, seperti halnya di dalam Lembaga Pemdstarélarkotika Klas 1A
Nusakambangan, ancaman yang berasal dari alam bapgta bencana alam
(gempa, banjir dan sunami), dan ancaman yang bedasamanusia dapat
berupa ancaman dari dalam lingkungan lembaga pems®tan maupun
ancaman yang berasal dari luar lembaga pemasyanakAncaman yang
berasal dari dalam lingkungan lembaga pemasyarakatapat berupa
perkelahian, pemerasan, demo, penganiayaan dayelpedupan barang-
barang terlarang serta peredaran narkoba, sedaagkaman yang datang dari
luar dapat berupa penyelundupan yang dilakukan @&kharga/pembesuk
narapidana berupa barang-barang terlarang. Da&engioancaman yang ada
tentunya sangat mengganggu upaya pemasyarakatan digakukan oleh
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakawoa untuk itu
tentunya harus di antisipasi bagaimana ancamanvemcatersebut dapat
diminimalisir atau dihilangkan (eliminasi), sepedalam Hadiman (2010)
bahwa, “dalam menyelenggarakan sekuriti harus merapkan” ancaman apa
yang telah dan mungkin akan terjadi, kapan terjadirsiapa pelakunya,
dimana terjadi, bagaimana terjadinya. Dari haldeus tentunya bagaimana kita

melakukan antisipasi kemungkinan-kemungkinan anoayaag akan terjadi.

5.2.1.Potenss Ancaman yang Dimugkinkan Dapat Terjadi di Lembaga
Pemasyar akatan Narkotika Klas 1A Nusakambangan
Lembaga pemasyarakatan merupakanaayang di pergunakan oleh
pemerintah (Depkumham) sebagai tempat untuk menghulan membina dan
merehabilitasi para narapidana yang telah memgekalkuatan hukum tetap.
Lembaga Pemasyarakatan Narkotik Klas IIA &kasnbangan merupakan
lembaga pemasyarakatan yang diperuntukan khusws utménghukum dan

membina serta merehabilitasi para narapidana yelap malakukan tindak
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pidana penggunaan dan penyalahgunaan serta peragile narkoba. Dari
yang kami ketahui pada saat kami mengadakan penebahwa, narapidana
yang berada di blok narkotik adalah para narapatayyberasal dari berbagai
negara dan berbagai daerah di seluruh Indonesiakaiadisi tersebut kalau
kita lihat mereka tentunya mempunyai berbagai lkeram budaya dan bahasa
yang berasal dari negara maupun dari daerahnyakaoladisi tersebut tidak
menutup kemungkinan mereka akan memilih membaugatemereka yang
berasal dari negara atau daerah yang sama karemaaredanya suatu satu
kesamaan dari segi bahasa maupun budaya, atau gkimkan mereka akan
saling mengenal dekat antara satu dengan lainngaujukarena merasa
kasusnya sama sehingga mereka akan membentukjguagan baru diantara
mereka. Dari hal tersebut potensi kerawanan yanggkin timbul dari dalam
lembaga pemasyarakatan yaitu :

a. Adanya kelompok-kelompok kecil yang ada di dalarhatean yang
dimungkinkan berusaha satu dengan yang lainya wsalirkg berkuasa.

b. Dengan terbentuknya kelompok-kelompok kecil terséiiak menutup
kemungkinan akan terjadi pemerasan dan bahkan |lpki&ke antar
narapidana.

c. Timbulnya perkenalan antar sesama narapidana daasan&asusnya
sama, maka akan membentuk suatu jaringan baru dam a
mengedarkan narkoba dilingkup lembaga pemasyarakata

d. Dari individu-individu yang tidak mempunyai kelonpo dan
menyendiri untuk melampiaskan kondisi yang tertetan stres maka
mereka akan melarikan diri atau bahkan berusahahbdini.

e. Timbulnya ketidakpuasan perlakuan dalam hal penabinalapat
melakuakan demo.

f. Karena ketidakjelian dan telitinya dari petugas gasnan ataupun
adanya main antara petugas pengamanan dengandaawapnaka dapat
menyebabkan barang barang terlarang masuk kedakEmbaba

pemasyarakatam@nd phone, narkoba dan barang terlarang lainnya).
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Berkaitan dengan ancaman atau gangguan keamarapa$ Narkotika
Nusakambangan yang di mungkinkan terjadi, Penefitelakukan

wawancara kepada Kalapas Bapak Marwan Sadli naeskjh :

“Ancaman yang sering timbul adalah masuknya batzrgng terlarang
seperti hand phone dan lainnya dan yang terakhir yaitu terjadinya
peredaran narkoba di dalam lingkunan Lapas”.

Peneliti melakukan wawancara kepada Ka KPLP Bapakanl

menjelaskan:

“Ancaman yang sering timbul di dalam Lapas Narkaiilalah masuknya
barang-barang terlarang seperti alat komunikiaand phone, dan
masuknya narkoba ke dalam lembaga pemasyarakatan”.

5.2.2. Ancaman yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Nar kotika Klas
I1A Nusakambangan

Sebagaimana terlihat dalam tabel 5.1 berdasark@nydag kami peroleh
dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas NAsakambangan selama
kurun waktu 2009 sampai dengan 2011 telah terjagus narkoba 3 (tiga)
kasus dengan perincian pada Tahun 2009 dengamg&esaMihere, Ashari
Abdullah, Sem sindarto. kepemilikan Jenis ganjalasg untuk Tahun 2010
dengan tersangka Ferri Kumolo, Firman Febriantogdenkepemilikan Jenis
sabu-sabu penanganan dilakukan oleh Lapas Narkiotiikgpa hukuman tutup
sunyi, sedang pada tahun 2011 bulan Januari tesamyhi dengan
kepemilikan sabu-sabu dan untuk bulan Pebruagaletersangka Yoyok dan
Hartoni dengan kepemilikan sabu-sabu penangankakukan oleh BNN dan
Polres Cilacap, sedang kasus kepemilikan alat kdsirhand phone selama
2009 sampai 2011 Tsk 59 orang, untuk kasus perjyzhda tahun 2011 terjadi
satu kali dengan 3 orang tersangka.

Ancaman yang sering terjadi di Lembaga Pgarakatan Narkotika Klas
IIA Nusakambangan selama ini diantaranya adalalukmys alat komunikasi
berupahand phone yang di gunakan sebagai sarana pengendalian grared

narkoba, dari kondisi tersebut tentunya ancamapatd berasal dari luar

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



86

maupun dari dalam lingkup lembaga pemasyarakatesil, \Wwawancara peneliti
dengan informan berkaitan dengan kejadian-kejaskgerti peredaran narkoba
dan penyelundupan alat komunikasi yang berbpad phone dan barang
terlarang lainnya ke dalam lingkungan lembaga pgarakatan adalah sebagai
berikut :

Peneliti melakukan wawancara dengan informan ndasai Narkotika
Nusakambangan berinisial Yk menjelaskan :

“Masuknya alat komunikasi berupand phone dan barang lainnya ke dalam
lingkup lembaga pemasyarakatan yang mengakibatkenadinya
pengendalian peredaran narkoba di dalam lingkupblagia Pemasyaraktan
Narkotika Nusakambangan menurut saya akibat daranku ketatnya
pengamanan dan saya meyakini adanya keterlibatannolorang dalam,
tanpa adanya keterlibatan tersebut saya sangah ya@#an sangat sulit
karena untuk akses menuju pulau nusakambangarseagati yang pernah
saya alami waktu pertama kali masuk Nusakambandem anelalui
pemeriksaan dan penggeledahan beberapa kali yadagulian pada setiap
pos pengamanan. Dan penjagaan sangat ketat sggatamenjagaan tidak
saja oleh pegawai penjaga lapas namun disana pleydeberapa anggota
polisi, dan kalau keterlibatan orang luar sepetigo@jung atau keluarga
pembesuk secara langsung sangat kecil kemungkiadnny

Peneliti melakukan wawancara dengan informan kghuar
pengunjung/pembesuk narapidana berinisial Hi nhasian :

“Peredaran narkoba ataupun masuknya alat kd@asinberupahand phone
kedalam lapas yang terjadi selama ini saya kir&narkurang ketatnya
pengamanan yang diperlakukan utamanya terhadapy adatam, kasus
tersebut terjadi saya meyakini ada keterlibataruokmmrang dalam karena
dengan tanpa adanya keterlibatan orang dalam mika sangat sulit,
karena kita selaku pembesuk dari keluarga narapidkan melalui beberapa
pos dan setiap pos akan dilakukan pemerikasaapeateggeledahan, bahkan
begitu kita masuk lapas narkotika akan mengisi btdkmu dan akan
dilakukan penggeledahan baik badan ataupun bacamgan”.
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Peneliti melakukan wawancara dengan informan mantaapidana Lapas

Narkotika Nusakambangan berinisial Gw menjelaskan

“Hal itu bisa saja terjadi di karenakan pengamadiiasalam lapas yang tidak
terlalu ketat, pada oknum tertentu kita bisa memyelengan harga yang
telah ditentukan, serta memberikan sejumlah uamgraekes atau kita
membelinya dari oknum tertentu dengan harga yalaf) @@ tentukan oleh
oknum tersebut, dan dalam transaksi tersebut kitals di wanti-wanti

manakala saat ada penggeledahan atau rasia jikpdteth maka harus tutup
mulut mengenai asal-usul barang tersebut”.

5.2.3. Tempat-tempat Rawan di L embaga Pemasyar akatan Narkotika Klas
1A Nusakambangan.

Kalau bicara masalah tempat rawan dilinglmng Lembaga
Pemasyarakatan Nusakambangan dapat dikatakanaii#dakuatu tempat yang
tidak mengandung kerawanan, dikarenakan kondisauPiNusakambangan
yang relatif sepi dan perbandingan antara jumlafapidana dengan jumlah
anggota pengamanan yang tidak seimbang, ditambghdiEngan masalah
sebagian besar dari petugas pengamanan lembagasyaeaikatan yang
bertempat tinggal diluar pulau nusakambangan, gghimanakala jam kantor
sudah bubar maka sebagian besar pegawai Lembagsaakatan Narkotika
Klas IIA Nusakambangan akan kembali ke Cilacap. kammwanan yang lain
adalah situasi lingkungan lembaga pemasyarakatan gikelilingi oleh hutan
belantara yang masih cukup lebat sehingga meng&&ib&erawanan seperti
tahanan melarikan diri dan akan melakukan perseymrditempat tersebut,
sebagai contoh kasus yaitu adanya tahanan meladkarke dalam hutan,
namun dapat tertangkap kembali akan tetapi bukaapitana dari lapas

narkotika.

Persepsi L embaga Pemasyar akatan terhadap Penciptaan Keamanan
Hasil wawancara penulis terhadap beberaparnian terkait dengan
kebutuhan akan rasa aman di lingkungan Lembaga Sanmakatan Narkotika

Klas IIA Nusakambangan.
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5.3.1.Perseps Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Terhadap Penciptaan
Keamanan

Peneliti melakukan wawancara terhadap informannarupakan pegawai

dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Kasdangan, berinisial
Mo menjelaskan :

“Penciptaan keamanan di lingkungan lembaga pgmalsatan sangat
penting dalam rangka pembinaan kepada narapidana atak didik
karena tanpa di dukung adanya suatu keamanan yamdu&if proses
pemasyarakatan tidak akan dapat berjalan secak#f efebagai contoh

terjadinya peredaran narkoba dan masuknya baramagdpderlarang ke
dalam lembaga pemasyarakatan”.

Peneneliti melakukan wawancara dengan informan wagd apas
berinisial Do menjelaskan :

“Keamanan sangat di butuhkan dalam rangka pemmbinkepada
narapidana atau anak didik namun kondisi keamanarerdbaga
pemasyarakatan hingga saat ini belum optimal sebag#oh belum
lama terjadi yaitu terjadinya peredaran narkobayyarjadi di lingkungan
lembaga pemasyarakatan dan masuknya barang-badagrng seperti
hand phone pada saat kami lakukan oprasi di dalam kamar hunia
narapidana”.

5.3.2.Perseps Pimpinan Lembaga Pemasyarakatan terhadap Penciptaan

K eamanan

Peneliti melakukan wawancara kepada Kalapapak Marwan Sadli
menjelaskan :

“Keamanan sangat dibutuhkan (penting) dalam rangkalakukan
pembinaan terhadap narapidana, tanpa di dukung&eamyang baik,
saya kira proses pemasyarakatan tidak dapat begatara efektif “.

Peneliti melakukan wawancara kepada Ka KPLP Bawak Imenjelaskan :
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“Keamanan sangat di butuhkan dalam pengamanandsgh&émbaga
pemasyarakatan baik gedung peralatan maupun kegadpidana atau
anak didik karena keamanan sangat menunjang dmdahelakukan
pembinaan terhadap narapidana dan anak didik tdigjplkung dengan
keamanan yang memadai maka akan mengganggu dalasespr
pemasyarakatan sebagai contoh dengan minimnya afmralseperti
CCTV pengawasan terhadap narapidana sangat kueargpa ditandai
banyaknya alat komunikasi yang masuk kedalam lingkn lembaga
pemasyarakatan yang di gunakan sebagai alat pesgengeredaran
narkoba”.

5.4. Manajemen Sekuriti Fisik Di Lembaga Pemasyar akatan Narkotika Klas |1

A Nusakambangan

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [IAakambangan merupakan
lembaga pemasyarakatan yang diperuntukan bagi idargp khusus kasus
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, d@mpamasyarakatan
sebagai tempat untuk menghukum dan membina narepshingga perlu di
lindungi guna menghindari terjadinya kejahatan pelanggaran dengan secara
fisik dan sesuai setandar pengamanan, dan deng@mpegan yang optimal
kerugian baik materiil maupun non materiil dapatetjah.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadapejmmmgaraan manajemen
sekuriti fisisk yang dilaksanakan oleh Lembaga Psy@amkatan Narkotika

Klas IIA Nusakambangan terdiri dari :

5.4.1.Kesatuan Pengamanan L embaga Pemasyar akatan (KPLP)

a. Organisas
Pemeliharaan keamanan di lingkungan Hasya Pemasyarakatan
Narkotika Klas IIA Nusakambangan dilaksanakan akaipla oleh
petugas pengamanan yang berasal dari dalam lingkuhgmbaga
pemasyarakatann( house). Setiap pegawai Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Klas 1lA Nusakambangan pada dasarnyabwdjut serta

memelihara keamanan dan ketertiban lapas, akarpi tetalam
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pelaksanaan tugas sehari-hari tanggung-jawab keamberada pada
Kalapas dibantu oleh Kepala Kesatuan Pengamanan bdgan
Pemasyarakatan (Ka KPLP) dan dibantu oleh staffKBérta petugas
regu jaga, akan tetapi jika tenaga pengamanan gutapat dibantu dari
staf bagian lain sebagai bantuan jaga. Adapun tdgakPLP adalah
penanggunggjawab utama keamanan lapas langsungveihb dan
bertanggunggjawab kepada Kalapas.

Pemeliharaan = keamanan di dalam lingkungdembaga
pemasyarakatan = merupakan salah satu tugas dariliadatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), sebagaiyang
tercantum dalam Surat Keputusan Jendral Bina Wadyga DP.
3.3/18/14 tanggal 31 Desember 1974 tentang peratpesmmgamanan
lembaga pemasyarakatan.

Dalam pelaksanaan pengamanan agar dapap&esuatu kondisi
aman maka dalam penyelenggaraannya dengan menggupaksip-
prinsip manajemen, sehingga pelaksanaan upaya parakatan
narapidana dapat berjalan efektif dan efisien yzamp akhirnya tujuan
dari pemasyarakatan dapat tercapai yaitu dalamaupsngembalikan
narapidana ketengah-tengah masyarakat.

Pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan Nakétias 1A
Nusakambangan meliputi berbagai aspek yaitu pengambangunan
gedung, barang inventaris, penghuni lapas dan medapas, tujuan
dari pengamanan ditujukan agar tidak terjadi adaswyatu kerugian
serta tidak terjadinya suatu tindak kejahatan afmlanggaran
(peredaran narkoba, perkelahian antar narapidamapidana melarikan

diri dsb), menjaga kebersihan dan menjaga ketertiba
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Gambar 5.2
Struktur Organisasi Pengaman L apas

Narkotika Klas Il A Nusakambangan

Ka KPLP

DANRU | DANRU I DANRU Il DANRU IV

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lapas Narkotika Kd@dusakambangan

1). Ka KPLP
Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga PemasyaraKat&iP[P)
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas A Nusakaugda di
jabat oleh Bapak Iwan, Amd,IP. SH. Adapun tugasopo#fari Ka
KPLP adalah :

(a). Memimpin dan mengkordinir tugas-tugas opraalidkeamanan
dan ketertiban.

(b). Melakukan pengawasan pelaksanaan penjagaapet@amanan
lainnya.

(c). Menentukan  strategi penempatan penghuni daggi
pengamanan.

(d). Melaksanakan pemeriksaan terhadap pelangg&eamanan
ketertiban oleh penghuni dan menentukan langkalggrean
berikutnya.

(e). Memelihara, mengawasi dan menjaga keutuhagupoam serta
inventaris lainnya.

(). Membuat laporan harian dari berita acara kmslaaan tugas

pengamanan.
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(9). Melaksanakan administrasi dan dokumentasi idaiiy

pengamanan.

Berkaitan dengan tugas pokok dari Ka KPLP, mak&R&aP membuat
rencana kegiatan pengamanan lapas antara lain :
(a). Pengamanan Personil
(1). Pengamanan terhadap pej@ddn anggota (pegawai) lapas.
(2). Pengamanan terhadap pgogyg dan narapidana.
(b). Pengamanan Materiil
(1).Melakukan pengawasan pamngecekan serta pemeriksaan
terhadap sarana dan prasarana lapas.
(2).Melakukan patroli secauéin di dalam dan di lingkungan
lapas.
(c). Pengamanan Kegiatan
(1). Membuat suatu aturan-aturan baik ditujukan akiep
narapidana maupun kepada pembesuk.
(2). Membuat suatu aturan berupa jadwal penjagaan taita
tertib dalam melakukan tugas penjagaan maupunlipatro
2). Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakiga
KPLP) dalam hal pelaksanakan tugas di bantu oleh [gamandan
Regu adapun tugas dari Komandan Regu adalah :
(a). Menjaga dan mencegah terjadinya pelariarg ydilakukan
oleh narapidana.
(b). Menjaga keamanan dan ketertiban lembagagpganakatan.
(c). Memeriksa sah tidaknya surat-surat bagn@ngang akan di
masukan kedalam lapas maupun narapidana yang akas b
dan melakukan penggeledahan bagi orang yang akankma
maupun keluar lapas.
(d). Meletakan dan mengatur pengawalan dan bagapidana

yang keluar lapas berobat ke RSU dan sebagainya.
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(e). Melakukan pendataan, pengamatan, pencatatEm
penggeledahan bagi setiap orang yang akan beriginju
kepada penghuni lapas dan memeriksa serta mengbeled
barang-barang kiriman/bawaan serta mengawasbngei

pelaksanaan kunjungan keluarga penghuni/narapidana.

3). Secara umum tugas dari Kesatuan Pengamanan agamb
Pemasyarakatan (KPLP) berdasarkan Kepmen KehakiiRéan
Nomor M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tanggal 10 Apriltéexg tugas
pokok keamanan dan ketertiban adalah :

(a). Kegiatan pengamanan dan ketertiban berfumgsnantau dan
menangkal atau mencegah sedini mungkin gangguanakesn
dan ketertiban (kejahatan dan pelanggaran) yaroutidhari luar
maupun dari dalam lembaga pemasyarakatan.

(b). Kegiatan keamanan dan tata tertib tidak sdb@rupa kegiatan
fisik dengan senjata api atau senjata lainnya miedai sikap dan
perilaku petugas yang baik terhadap penghuni mekawer
dampak keamanan dan ketertiban yang harmonis.

(c). Kegiatan keamanan dan ketertiban mencegahr adaasi
kehidupan penghuni tidak mencekam yaitu agar titkajadi
penindasan, pemerasan serta perbuatan yang mekanbul
situasi kehidupan menjadi resah dan ketakutan.

(d). Melakukan penjagaan dan pengawasan terhaatapidana agar
tidak terjadi pelarian dari dalam maupun dari lagas.

(e). Memelihara, mengawasi dan menjaga agar sadsaimdupan
narapidana/tahanan (suasana kerja, belajar, Iherlatakan,
rekreasi, beribadah, tidur dan menerima kunjunganldin-lain)
selalu tertib dan harmonis.

(. Memelihara, mengawasi dan menjaga barangitavis lapas.

(9). Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggar &eam
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(h). Melakukan pengawalan dan penerimaan, penampatan
pengeluaran narapidana.
(). Melakukan administrasi (tata usaha) keamadan ketertiban

berupa laporan harian dan berita acara pelaksg®aamanan.

Berdasarkan  data yang peneliti dapatkan saat s@eilakan
penelitian disamping melaksanakan tugas rutin peagan dan
administrasi tata usaha seperti yang di sebutkaa paint di atas
anggota pengamanan lembaga pemasyarakatan jug&sared&an
bidang perencanaan yang di lakukan oleh Subseksyapeanan
diantaranya yaitu membuat proposal usulan pengadaa
peralatan/sarana prasarana dalam rangka menunjaagiakan
lembaga pemasyarakatan.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kepidksatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP) Bapak |

menjelaskan :

“Selain melaksanakan tugas pengamanan dan adragiistecara
rutin berupa membuat buku mutasi dan membuat dapor
bulanan kami juga melaksanakan bidang perencanaan
diantaranya yaitu berupa membuat proposal pengajuan
perlengkapan peralatan pengamanan, guna menunjeng a
mendukung kelancaran pengamanan ”.

4). Anggota Kesatuan Pengamanan Lembaga PemasygardK&LP)
(). Jumlah dan status
Petugas Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan NarK{zgk
[IA Nusakambangan berjumlah 27 (dua puluh tujul@ngryang
terdiri dari staf KPLP, 4 (empat) orang dibantuaigs magang 3
(tiga) orang, dan empat regu penjagaan yang beafu0 (dua
puluh) orang. Untuk kegiatan pengamanan. regu peagan di
bagi 4 (empat) regu dengan 3 (tiga) plub yaitutgbaigi, siang
dan malam, setiap regu dipimpin oleh komandan ge&agan
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kekuatan tiap regunnya 5 (lima) orang yang bertanggawab
langsung kepada Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan (Ka KPLP).

Status dari anggota Kesatuan Pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan adalah semua
merupakan pegawai negeri di lingkup Depkumham Kanto

Wilayah Jawa Tengah.

Daftar anggota KPLP Lapas Narkotika Klas llAddkambangan

berdasarkan jabatan dan pendidikan serta umur

Tabel 5.3

Daftar Anggota KPL P Lapas Narkotika Klas!lA Nusakambangan
Berdasar kan Jabatan dan Pendidikan Serta Umur

No Nama Jabatan Dik Dik Lat Umur | Ket
Umum

1 lwan, Amd.IP, SH| Ka KPLP Sarjana DikBin 44 Th

2 Upaid lkhsan Danru | SMA Kesamaptagn 47 [Th

3 Andrie Harianto Anggota Kuliah] Kesamaptaan 32[Th

4 Joko Anggota SMA - 25Th

5 Teguh Nugroho Anggota Kuliah - 28 Th

6 Wiwin N Anggota SMA - 39 Th

7 Heri Rustamaji Danru 1l SMA Kesamaptagn 43[Th

8 Widi Pudjiono Anggota SMA Kesamaptaan 37 Th

9 Siswoyo Anggota SMA Kesamaptaan 29 Th

10 | Arif Kurniawan Anggota SMA Kesamaptaan 26 Th

11 | llan yudi Iskandar | Anggota Kuliah  Kesamaptaan TB3

12 | Sidik Budiaji Danru 11l SMA Kesamaptaan 45 Th

13 | Sugeng Cahyono Anggota SMA Kesamaptaan 42 Th

14 | Hendra Yuniyanto| Anggota SMA Kesamaptaan 36|Th

15 | Agus Waluyo Anggota SMA Kesamaptaan 24(Th

16 | Mudjiono Anggota SMA Kesamaptaan 26 Th

17 | Jhon Ari Sadewa Danru IV SMA Kesamaptaan 46|Th

18 | Trida Kustiawan Anggota SMA Kesamaptaan 38|Th

19 | Rahmanto Anggota Kuliah ~ Kesamaptaan 32|Th

20 | Gilang Pradana Anggota SMA Kesamaptaan 27 Th
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21 | Milkan Anggota SMA - 22 Th
22 | Sumaryono Kasubsi Adlm SMA - 39 Th
23 | Budiyono Anggota SMA - 40 Th
24 | Santoso Anggota Kuliah - 25 Th
25 | Solikhin Anggota SMA - 27 Th
26 | Muhamad Irfan Magang SMA - 20 Th
27 | Irwan Magang SMA - 19 Th
28 | Ikhwanudin Magang SMA - 21 Th

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lapas Klas IIA N&&kdtusakambangan

Anggota Kesatuan Pengamanan Lapas Narkotika dildtead
pendidikan mereka rata-rata berpendidikan SMA, maaa yang
sudah berpendidikan tinggi, untuk Diklat yang pérddaksanakan
yaitu sebagian sudah mengikuti Diklat kesamaptaamg
dilaksanakan di Korp Brimob Polda Jateng, namuruluridiklat
lainnya hingga saat ini belum pernah diikuti. Beat&an hasil
untuk tdikéang

pernah di ikuti tidak pernah dilatihkan kembali eep latihan

wawancara dengan informan anggota KPLP

tongkat dan borgol ataupun latihan lainnya, sedamgkenurut
peneliti pelatihan sangat penting guna menunjafekpanaan tugas

pengamanan.

Mengenai temuan ini penelitit melakukan wawancargpalla

Pegawai Lapas berinisial Do menjelaskan :

“Kami pernah mengikuti latihan kesamaptaan namutelae
diklat selesai dilaksanakan kami belum pernah nsaladkan
latihan kembali karena waktu yang ada terbatas jdariah
anggota kurang dan sementara kami tinggal di @laca

Jika di lihat dari segi pendidikan rata-rata anggdtesatuan
(KPLP)
Nusakambangan berpendidikan setingkat SMA dan uyaummasih

Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan
relative muda. Berdasarkan data pada tabel 5.1pgagamatan
peneliti jika dilihat dari segi pendididkan dan umanggota

pengamanan Lapas Narkotika Nusakambangan sudadt dap
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katakana memenuhi standart namun jika di lihat daniah tindak
pidana ataupun pelanggaran yang terjadi di dalapad&Narkotika
Nusakambangan maka masih jauh dari ideal, sehaus@ngan
kondisi pendidikan dan umur yang relative masih ajudhaka
anggota pengamanan dalam menangani kejahatan ataupu

pelanggaran yang terjadi di dalam lapas akan kaigép dan jeli .

(c). Pembagian Tugas

Pembagian tugas pengamanan di Lembaga Pemasyarakata
Narkotika Klas IIA Nusakambangan dibagi dalamergat) regu
yaitu regu I, I, Ill dan [V setiap regu di ketukbmandan regu
(Danru), masing-masing regu berjumlah 5 (lima) grggembagian
tugas di bagi dalam 3 (tiga) shift yaitu :

(). Shift I bertugas dari Jam 07.00 — 14.00 WIB

(2). Shift 1l bertugas dari Jam 14.00 — 20.00 WIB

(3). Shift 11l bertugas dari Jam 20.00 — 07.00 WIB
Setiap anggota KPLP bertanggungjawab kepada komaretzu
masing-masing, dan komandan regu bertanggung-jkepéda Ka
KPLP, dalam pelaksanaan tugas di buat mutasi pengi situasi
pada saat dinas, dalam pelaksanaan tugas berdagmikgamatan
dari peneliti tidak dilaksanakan serah terima abaifing yang
dilakukan oleh komandan regu atau oleh Ka KPLP, unén
peneliti serah terima dan brifing seharusya dsdalakan untuk
memberikan informasi kejadian-kejadian yang adaa#lapregu
berikutnya sehingga regu berikutnya yang menggamtikan dapat

mengantisipasi kejadian-kejadian yang ada.

Mengenai temuan ini peneliti melakukan wawancargala

Pegawai Lapas berinisial Do menjelaskan :

“Apabila regu yang telah melaksanakan tugas diikgmtoleh
regu lain maka pergantiannya kadangkala langsugdubsaja,

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



98

dan brifing jarang dilaksanakan saya kira kitandgap sudah
tahu akan tugas dan tanggung-jawabnya masing-masstajn

itu karena sarana penyebrangan keluar masuk pulau
nusakambangan yang masih terbatas sehari hanyduadeali
sehingga kami kami khawatir akan tertinggal kapal”

(d).Uraian Tugas Anggota Kesatuan Pengamanan &aganb
Pemasyarakatan (KPLP)
Secara khusus pelaksanaan tugas pengamanan di hapasika
Nusakambangan pada utamanya yaitu melakukan peamagzn
patroli di dalam lingkungan lembaga pemasyarakataalam
pelaksanaan tugas anggota dibagi kedalam pos-pgsgpan, yang
terdiri dari Pintu 1 dan pintu 2 Pos Porter (ApsHos utama yaitu
pos yang berada antara blok dan pintu porter (Pogan Pos

menara.

(1). Tugas pengamanan pada pintu masuk porter (| Paslalah

sebagai berikut :

(). Mencegah dan mengamankan pintu utama dari knasu
atupun keluarnya orang dan barang secara tidak sah

(i). Memeriksa dan mencegah setiap orang tanpaatec
pejabat, petugas, pengunjung/pembesuk  serta
mewaspadai terhadap ancaman gangguan keamanan dan
ketertiban.

(ii).Memeriksa dan menggeledah setiap orang damariy
yang masuk dan keluar Lembaga Pemasyarakatan.

(iv).Menerima dan mengeluarkan penghuni berdasarka
surat-surat yang sah memeriksa secara cermditésden
dan mencatat dalam buku laporan tugas pintu utama.

(v). Meneliti dan memeriksa secara cermat identiéasu,
menanyakan keperluannya serta mencatat dalam buku

tamu.
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(vi).Mengamankan senjata api, alat-alat keamanan d
barang inventaris lainnya dalam lingkungan pinaama
serta menggunakannya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

(vil). Membuat laporan dalam sebuah buku kegiatan.

(2). Tugas pengamanan pos utama yaitu pos yamlgldantara

blok hunian dan pintu porter (Pos Ill) yaitu :

(). Bertanggung-jawab terhadap pengawasan penghuni
yang melakukan kegiatan di area lapangan depan blok

(i). Mengawasi dan mewaspadai terhadap ancaman
gangguan keamanan dan ketertiban.

(iif).Memeriksa dan meneliti keluar/masuknya pemgldari
dan kelingkungannya.

(iv). Melalukan penghitungan pada saat apel dila&kan.

(v). Mengawasi tertib pembukaan dan penutupan arang
(cara membuka pintu, cara mengeluarkan, cara
memasukan, cara mengunci gembok dan sebagainya.

(vi). Membuat buku laporan dalam buku kegiatan.

(3). Tugas pengamanan pada blok hunian yaitu :
(). Bertanggung-jawab terhadap kegiatan pengambagn
penghuni yang berada didalam blok.
(i). Mengawasi kegiatan penghuni di dalam blok.
(iif).Membuka kamar pada pukul 06.00 sampai dengan
pukul 07.00 wib.

(iv). Menutup kamar antara pukul 17.30 wib.

(4). Tugas penjagaan pengamanan pada Pos Menara yai
(). Mengawasi tembok keliling dalam upaya pencegah
pelarian melalui pagar dan tembok keliling sertasgu
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melakukan pengawasan terhadap gangguan yang datang
dari luar tembok.

(i). Menjaga agar tidak ada orang yang tidak
berkepentingan mendekati tembok keliling.

(iif). Membuat laporana dalam buku kegiatan Pos.

(5). Tugas Patroli
Patroli di laksanakan di dalam lingkungan lembaga
pemasyarakatan dan pelaksanaannya dilakukan 2ejap
sekali pada setiap blok hunian narapidana dan kdiliseg
dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan serta pzsda

pos yang tidak terisi oleh anggota jaga.

Berkaitan dengan pelaksanaan tugas penjagaan deoli yang
dilaksanakan di lingkungan Lembaga Pemasyarakaiarkohika
Klas IIA Nusakambangan peneliti melakukan wawanaeagan
Pegawai Lapas Narkotika Nusakambangan berinisial Do

menjelaskan :

“Kami dalam melaksanakan tugas pengamanan (pemadma
patroli) sudah sesuai dengan prosedur tetap, ln@gioda yang
bertugas di pos Il pada pagi hari maka akan kakukian
pemeriksaan dan penggeledahan terhadap pengurgnngadi
yang melaksanakan patroli akan di laksanakan seteagt
dengan sistem acak sehingga narapidana tidak nadmggam-
jam berapa kami melakukan patroli, serta melakukan
pengawasan teradap narapidana, namun kejadiandejad
masih sering terjadi seperti peredaran narkoba l[wEiang
terlarang lainnya, pada dasarnya kami sudah bexustdu
berupaya untuk menanggulangi hal tersebut nhamuapsatia
penggeledahan dan razia masih saja di temukandyaeang
terlarang tersebut”.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, pada tat0f@ sampai

dengan bulan pebruari 2011 banyak di temukan dasil h
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razia/geledah yang dilakukan di dalam kamar bloknidmu
narapidana berupa barang-barang terlarang, semangkapnya
yoyok dan hartoni oleh BNN dan Polres Cilacap sebaglaku

tindak pidana pengguna dan pengedar barkoba.

Ketika itu peneliti melakukan wawancara dengan Regd.apas

Narkotika Nusakambangan berinisial Mo menjelaskamia :

“Kejadian-kejadian seperti tersebut benar adanga, kkjadian
tersebut ditenggarai justru di lakukan oleh orargamh,
sehingga untuk meminimalisir adanya gangguan keaman
berupa peredaran narkoba dan penyelundupan basaagep
terlarang kedalam lembaga pemasyarakatan sangfadlistesi
karena kita tau bahwa sistem pengawasan dan peagend
belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan sariksi
yang di berikan kepada pelaku terlalu ringan sedantidak
menimbulkan efek jera terhadap pelaku kejahatampata
pelanggaran .

(e). Sistem Pelaporan

Sistem pelaporan anggota pengaman Lembaga Pemcgara
Klas IIA Narkotika Nusakambangan dalam melaksandkgas di
lakukan secara berjenjang, bilaman anggota jagaemekan
adanya hal-hal yang tidak di inginkan maka akaapditkan kepada
komandan regu selanjutnya komandan regu secarenfaarg pula
akan melaporkan kepada Kepala Kesatuan Pengamamahaba
Pemasyarakatan (Ka KPLP) dan selanjutnya Ka KPLRimdak
lanjuti laporan tersebut untuk dilaporkan kepadéapas baik lesan
maupun laporan secara tertulis.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kaldgarwan

Sadli yang menjelaskan :

“Pelaporan yang dilakukan oleh anak buah say&uwkn setiap
pagi hari atau manakala ada sesuatu informasi géatnya
urgen maka mereka akan dengan segera melaporkannya ke
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saya dan sebaliknya saya akan segera melaporkaa pad
pimpinan yang lebih tinggi”

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kefalsatuan

Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP) yang

menjelaskan :

“Sistem pelaporan yang dilaksanakan di dalam peagan
lembaga pemasyarakatan manakala adanya suatuakepid
lakukan dengan sistem berjenjang, namun manakgéassda
saat kejadian berada di lokasi maka akan kami kamor
langsung pada pimpinan (Kalapas).

Perlengkapan  Anggota Kesatuan Pengamanan lganba

Pemasyarakatan (KPLP) Narkotika Nusakambangan

(1). Anggota pengamanan Lembaga Pemasyarakatakotiar
Klas IlA Nusakambangan seluruhnya sudah memilikitika
anggota sebagai pegawai negeri sipil di bawah Dajplam.

(2). Pakaian ~seragam anggota KPLP Lapas Narkotika
Nusakambangan ada tiga stel yaitu PDL di gunaleala paat
melaksanakan tugas dan PDH serta baju olah raga.

Berdasarkan pengamatan peneliti anggota KPLP selalu

menggunakan PDL dan dapat di katakan tidak perreaiggunakan

pakaian selain PDL hal ini di perngaruhi oleh sis&hiff jaga yang
dilaksanakan sehingga tidak dapat melakukan adifiin selain

melakukan tugas pengamanan dan penjagaan.

Sistem Pengawasan Terhadap Pelaksanaan Tugas

Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas penjagaan dan
pengamanan lembaga pemasyarakatan sesuai dengaturder
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. M.0L®R10
Tahun 2005 pada bidang pengamanan, Kepala Lembaga

Pemasyarakatan (Kalapas), di bantu oleh Kepalaatfas
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Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP), adagas
rutin Ka KPLP adalah sebagai unsur pimpinan Kesatua
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan yang  bertugas
mengorganisasikan, mengawasi dan mengendalikagapeman.
Jam dinas Ka KPLP yaitu antara jam 08.00 sampagateri5.00
Wib, namun apabila di luar jam dinas antara jan®@%Vib sampai
dengan jam 08.00 Wib pengawasan dan pengendalizmaken

ada pada komandan regu. Bentuk pengawasan yaakudtiain oleh

Ka KPLP berupa pemeriksaan dan menandatangani bukasi

dan secara rutin mengudara melalui HT untuk merngetsn
memantau kondisi keamanan serta mengawasi kegatggota.

dan untuk alat komunikasi yang di berikan kepadagses adalah
handy talkie dan masing-masing regu ada yang memegang 2 atau 3
HT

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kaldpapak
Marwan Sadli berkaitan dengan pengawasan dan pealigm

pengamanan menjelaskan :

“Untuk pengawasan dan pengendalian yang kami kkuk
terhadap anak buah saya, saya lakukan dengan egeajang
dengan cara berjenjang tersebut semuanya akan mgaipu
rasa tanggungjawab yang sama Yyaitu untuk kebaikam d
kemajuan lapas, disamping dengan berjenjang tersebu
pengawasan dan pengendalian juga kami lakukan asecar
langsung manakala saya lihat atau saya temukahahalang
mencurigakan pada anggota seperti adanya anggatg ya
melakukan komunikasi dengan narapidana tidak pada
tempatnya atau pada saat bukan jam pembinaan nkaka a
saya tegur secara langsung”.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kepalsatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP) nekaela
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“Bentuk pengawasan dan pengendalian terhadap boak
saya, saya lakukan diantaranya, saya akan selaternisa
buku mutasi yang ada dan kalau sesuai maka akaa say
tandatangani, selanjutnya akan saya lakukan jugggmgrolan
lewat alat komunikasi handy talkie untuk mengecek
kelengkapan anggota dan situasi keamanan”.

Pengendalian ataupun pengawasan yang dilakukan Kdgdpas
ataupun oleh Ka KPLP dalam hal pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan, menurgapeian
peneliti belum berjalan secara efektif hal ini dhdai masuknya
barang-barang terlarang ke dalam lembaga pemasyamakdan
berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dadlienelektonik
setelah beberapa hari peneliti melakukan wawandapada
Kalapas maupun Ka KPLP justru kedua pejabat tetsehan di
tangkap oleh BNN dan Polres Cilacap karena kbtgdnnya
dalam peredaran narkoba di dalam lingkungan Lembaga

Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan.

b. Sarana dan Prasarana Pengamanan L apas

Guna menunjang kelancaran pengamanan, dalamspekén tugas para
petugas keamanan Lembaga Pemasyarakatan Narkotiks KA
Nusakambangan dibekali dengan berbagai sarana ptasarana

pengamanan sebagai berikut :

Tabel 5.4

Data Sarana dan Prasarana Petugas Pengamanan
L apas Narkotika Klas Il A Nusakambangan

No Jenis Peralatan Pengamanan Jumlah

1 | Senjata Api Laras Panjang (bon) 4 pucuk
Senjata Api Laras Pendek (bon) 3 pucuk

2 | Tongkat Kejut 5 buah

3 | Tameng dan Rompi @ 20 buah

4 | Senter dan Lampu Darurat @ 7 buah

5 | Amunisi Laras Panjang (bon) 125 butir
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Amunisi Laras Pendek (bon) 35 butir
6 | Tabung Gas Pemadam Kebakaran 3 buah
7 | Gas Air Mata -
8 | CCTV 1 buah
9 | Alarm System -
10 | Borgol (bon) 10 buah
11 | Metal Detektor 4 buah
12 | Kunci Gembok 67 buah (63kmr+4 pos
13 | Jam Kontrol 1 buah
14 | Almari (kotak) kunci kamar 1 buah
15 | Almari senjata 1 buah
16 | HT 10 buah

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lapas NarkgidisallA Nusakambangan

Hingga saat ini untuk sarana dan prasarana yangdadambaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas 1A Nusakambangamsdirmasih
banyak kekurangan diantaranya senjata, borgol, GQ&wer dan alarm
system, walaupun pada dasarnya sudah ada sep®gaiasdan borgol,
namun peralatan tersebut masih bon ke Lembaga Rarakatan Besi,
sedang CCTV baru ada satu dan jumlahnya terbatdangkan untuk
jemer dan alarm sistem sama sekali belum ada, Kiepas sudah
mengajukan proposal pengadaan kepada Depkumham Tamgah

tembusan Depkumham pusat, namun hingga sekararigpeaaliti

melakukan penelitian masih belum ada realisasinya.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Pegdvegpas

Narkotika Nusakambangan berinisial Mo menjelaskan :

“Dari segi Peralatan yang ada di lapas narkotikeurbeoptimal,
seperti CCTV, alarm system, senjata, borgol, walaug€CTV
sudah ada namun jumlahnya baru satu sementara senjgta dan
borgol masih bon di lapas besi, yang saya tau nmamgamlah
anggota pengamanan lapas masih jauh dari ideah kdadisi
personil pengamanan dari segi pendidikan dan ipafatmasih
sangat kurang dan sementara yang dilaksanakan lbdang
kesamaptaan dan itupun belum seluruhnya anggotagikuginya,
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namun kalau dari kondisi fisik gedung saat ini &pwarkotika
masih dalam kondisi baik”.

5.4.2.Sekuriti Fisik (physical security devices) di Lembaga Pemasyar akatan
KlasIlA Narkotika Nusakambangan.
Sekuriti fisik yang ada di Lembagamasyarakatan Narkotika Klas [IA
Nusakambangan saat ini adalah :

a. AksesKontrol

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA dkasbangan
memiliki beberapa akses control yang merupakansakséuar ataupun
masuk lembaga pemasyarakatan yaitu : untuk dapauknke Lapas
Narkotika Nusakambangan melalui beberapa pintu knalantaranya
pintu masuk pos pertama ada di Pelabuhan Wijayapagara anakan
Nusakambangan, pada pos pertama anggota jaga lsrjdnorang, pada
pos Pelabuhan Wijayapura pengunjung akan di lakplesmneriksaan serta
mengisi buku tamu, dan di beri tanda pengenal selitakukan
pemeriksaan dan penggeledahan badan serta baramgrpaselanjutnya
menyebrang segara anakan dengan menggunakanfé&@ppkengayoman
milik Depkumham, setelah sampai pelabuhan sodasykipada pos dua
yang ada di dalam Pulau Nusakambangan, pada pospelgunjung
dilakukan pemeriksaan terhadap barang bawaan deggeledahan badan,
dan setelah perjalanan kurang lebih delapan kilermeimpai pada lokasi
(lapas narkotika). Setelah memasuki lokasi (lapa¥atika) selanjutnya
memasuki pintu dua (pos porter) pada pos terséitakukan pemeriksaan
identitas dan mengisi buku mutasi kunjungan setagfu penggeledahan
badan serta barang bawaan.

Menurut pengamatan peneliti akses control nupe Lapas
Nusakambangan ada dua akses control, sedangkanmalaim dLapas
narkotika, ada beberapa akses control yaitu Riatw, Pintu dua dan Pintu
tiga.
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b. Pagar Kéliling (circle fences)

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA s&ambangan

memiliki tiga pagar keliling yaitu :

1).

2).

3).

Pertama pagar pada bagian luar lembaga pema&ayan lebar 150
meter, panjang 130 meter, pagar yang terbuat kdavat anyaman
berbentuk v dengan tiang pancang jenis besi Hajagan ketinggian 4
meter serta pada bagian atas terpasang kawat bsednggi 50 cm
jenis kawat besi baja stainless anti karat, tatgoi pagar 4,5 meter.
Kedua pagar tembok yang mengelilingi Lembagedsyarakatan
Narkotika lebar 130 meter dan panjang 120 metemgan kontruksi
pagar, pada bagian bawah berupa tembok setinggitérrketebalan
tembok 35 cm pada bagian atas terpasang kawatrbéedouat dari
besi baja setinggi 50 cm, total tinggi 5,5 meter.

Pagar di dalam lapas yaitu Pagar kelilinguhel Pagar pembatas dan
Steril area lebar 125 meter panjang 115 m pagauaerdari kawat
anyaman berbentuk v dengan tiang pancang jenisblags dengan
ketinggian 5 meter serta pada bagian atas terpadsanwgt berduri
setinggi 50 cm terbuat dari kawat besi baja jemnkess anti karat,
total tinggi pagar 5,5 meter.

Dari pengamatan peneliti pagar-pagar yang ada gad.darkotika
Nusakambangan sudah sesuai dengan standar, separtyang di
kemukakan oleh Rick bahwa ketinggian pagar paliegcapai 8 kaki
atau 2,4 meter dan terbuat dari baja atau besiexium, dan dari
pengamatan peneliti kondisi pagar lapas masih d&andisi baik

disamping pembangunan yang relative masih baru.

c. PosJaga.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA Nusakagdoa

memiliki 6 pos jaga antara lain pos luar (pos A9s porter (pos 2), pos A,

pos B, pos C dan pos D. serta menara pantau [edidg Pojok lapas

narkotika. Kegunaan pos-pos tersebut pada dasagoga melakukan
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pengawasan dan memantau terhadap narapida dan reartmagkungan
sekitar lembaga pemasyarakatan. Untuk pos-pos gdag seperti pos 1
dan menara pantau saat ini tidak di jaga anggoteggmeanan dan di
sambangi hanya pada saat-saat tertentu pada saati, paal ini

dikarenakan adanya keterbatasan jumlah anggotaddanpengamatan
peneliti pos-pos yang ada masih dalam kondisi hagaisiun pada pos 1
yang berada di luar penjara kelihatan kumuh disaghpidak di tempati

juga karena untuk berteduh hewan (sapi).

. Penghalang Fisik (barrier)

Penghalang atdarrier di gunakan untuk menghalangi pihak-pihak
yang tidak berkepentingan memasuki kedalam suatl,arang dibuat satu
meter setelah pagar luar lembaga pemasyarakataey bia buat seperti
sungai mengelilingi lembaga pemasyarakatan dengdal&kman 2 (dua)
meter serta lebar 3 (tiga) meter namun hingga gaaberdasarkan
pengamatan peneliti Lembaga Pemasyarakatan Naakokilas I1A

Nusakambangan belum adarbgrier.

. Kunci (lock)

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas lIAdkambangan dalam
mengantisipasi terhadap ancaman-ancaman yang nmutigkibul, yaitu
dengan menerapakan sistem penguncian dengan mekggurkunci
gembok pada pintu gerbang, pintu satu, pintu datu blok dan Pintu
kamar hunian serta ruang-ruang yang dianggap \sggerti ruang
penyimpanan senjata, ruang peralatan atau perlpagkaekuriti, dan
untuk pemegang kunci-kunci tersebut adalah parfagarkeamanan yang
bertugas pada saat itu, kunci diletakan di posr2diberikan penomoran
guna memudahkan dalam pelaksanaan tugas sertatterggpada tempat
tertentu, serah terima kunci dilaksanakan pada ga@antian jam dinas
(aplus). Adapun jenis kunci yang di gunakan meakza quality, Accura
Security.
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f. Penerangan (lighting)

Lampu penerangan sangat penting di ndalgpaya menunjang
keamann di lingkup lembaga pemasyarakatan, adapupu penerangan
yang di gunakan di Lembaga Pemasyarakatan Narkdkiles 1A
Nusakambangan berasal dari PLN, disamping peneanayayay berasal dari
dalam lembaga pemasyarakatan seperti genset dgmu ldarurat. Jenis-
jenis lampu yang digunakan di Lembaga Pemasyarmakdésakotika Klas
IIA Nusakambangan, adalah lampu TL digunakan digaafpagar, lampu
SL digunakan diruang para pejabat, lampu pijar migzan di pos
penjagaan bawah dan pos pengawas blok hunian, |dmapgen di
gunakan di menara pantau. Dan untuk lampu penemaysyzg digunakan
di dalam ruangan hunian/kamar narapidana dengamygueakan lampu
TL. Dari kondisi penerangan yang ada di Lapas N#&&oberdasarkan

pengamatan masih dalam kondisi baik.

g. Alat Komunikasi

Alat komunikasi yang digunakan oleh angg®BLP Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA NusakambangarabhdBT merk
onlinca berjumlah 10 buah, dan Telp yang di pasang digaamporter
antara pintu satu dan pintu dua (pos Il), di disag@alat komunikasi yang
disebutkan diatas digunakan juga alat komunikasnia sepertiHend
Phone pribadi milik anggota KPLP. Dari apa yang penedithati alat
komunikasi yang ada di Lapas Narkotika semua maelidim kondisi baik

dan sudah mencukupi.

h. CCTV (Closed Ciruit Television).

CCTV (Closed Ciruit Television) telah digunakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas [IA Nusakambangargpuaa tempat
pemasangan diletakan pada antara pintu satu demg@andua yaitu pada
pos porter (Pos Il), dan untuk tempat lainnya pada depan blok kamar
hunian para napi, namun tidak berfungsi karena kruddenurut
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pengamatan peneliti keberadaaan CCTV pada posrgpds Il) penting
namun lebih penting utamanya pada blok-blok hunamapidana sehingga
pengawasan dapat lebih intensif, namun karenardegtesan jumlah
CCTV yang ada sehingga pengawasan terhadap namagigdum dapat di
lakukan secara intensif dan menyeluruh.

i. Arsitektur atau Desain Bangunan

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIAdkambangan dalam
penyelenggaraan pengamanan telah melaksanakan i se®megan
ketentuan, dan dalam pelaksanaannya tidak sajdadildari segi
perlengkapan atau kesiapsiagaan dari anggota pangam namun
pengamanan sangat penting ditinjau dari segi ddsangunan, desain
bangunan lapas harus memperhatikan faktor kesehateupun
kenyamanan dari penghuni lapas, dan dari segi kemmarsitektur atau
desain bangunan lapas harus memperhatikan staedgamanan yang
telah ditentukan sebagai bangunan khusus, sebagguban khusus lapas
mempunyai sistem pengamanan berlapis yang merupsddiamdar dari
pengamanan lapas yang telah ditentukan berdasgi&@w), sebagai
standar pengamanan yang di terapkan di seluruhalganpemasyarakatan
yang ada di Indonesia.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kaldpapak Marwan

Sadli menjelaskan :

“Untuk desain bangunan dilingkungan lembaga pgarakatan sudah
sesuai dengan SOP dan untuk menjamin adanya seatmakan di
dalam lembaga pemasyarakatan harus adanya tigas |ppgar
pengamanan yaitu : Pertama, pagar pengaman besigpa gtau tembok
keliling dengan ketinggian dan bahan dasar yangbeoa

(beton/tembok, besi baja, pagar kawat berduri).ugéedalaman yang
memisahkan antara pagar tembok keliling dengan uerggedung
hunian dengan desain khusus. Ketiga selasar yangunbsi

memisahkan antara blok hunian dengan sel antaatkiomian”.
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5.5. Pengadaan Peralatan Sekuriti Fisik
Hingga saat ini Maret 2011 sega&suatu yang berkaitan dengan masalah
pengamanan dalam pengadaan peralatan sekuriti fdiik Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas II1A Nusakambangampadan kebijakan dari
pusat Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, ajaan dari pihak
Lembaga Pemasyarkatan yang bersangkutan ke Depkunijaawa Tengah

namun penentuan kebijakan tergantung kepada pusat.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala Leanb@gmasyarakatan
Narkotika Klas IIA Nusakambangan Bapak Marwan Sadinjelaskan :

“Hingga saat ini Lapas Narkotika Nusakambangan Isuda(dua) kali
mengajukan berkaitan dengan peralatan sekuritk fie Depkumham
Propinsi Jawa Tengah tembusan Depkumham pusat namgga saat ini
berkaitan dengan hal tersebut masih mengalami seatdala dan belum
terealisir.”

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala KasatBengamanan
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusaleangén Bapak lwan
menjelaskan :
“Hingga saat ini Lapas Narkotika Nusakambanganalud (dua) kali
berusaha mengajukan berkaitan dengan peralatanritsekisik ke

Depkumham Propinsi Jawa Tengah tembusan ke pusatmhingga saat
ini masih mengalami suatu kendala dan belum tesiedli

Berkaitan dengan pengamanan lembaga pemasyarakatrarusnya
Depkumham Propinsi maupun Pusat segera merespanyaadguan yang
dilakukan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakagam, karena
pengamanan kurang di dukung adanya peralatan atamas yang memadai
maka dapat mengganggu kelancaran pengamanan yalagaghirnya akan

mengganggu pada proses pemasyarakatan.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



112

5.6. Upaya Preventif Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas

I1A Nusakambangan

Menurut Hadiman (2010) untuk mengantisipdsnbulnya berbagai
kejahatan ataupun pelanggaran maka diperlukan adsugtu upaya preventif
yang meliputi : Antisipasi dengan membuat berbagacam aturan-aturan,
Preemtif (pengamanan fisik), Proaktif (mencari mab). Djamin menyatakan
(2010) kejahatan terjadi karena adanya suatu Mat Kesempatan (K) dan
Motivasi (M). lembaga pemasyarakatan harus mergsiainber daya yang ada
untuk mengurangi kesempatan terjadinya kejahatan mklanggaran yang
dilakukan oleh orang dalam (pegawai lapas) dan pidaaa serta
pembesuk/keluarga narapidana (orang luar).

Untuk mengantisipasi terjadinya gangguanni@@an maupun tindak
pidana seperti yang kami lakukan wawancara kepaépald Lembaga
Pemasyarakatan Narkotik Klas 1A Nusakambangan Ba@arwan Sadli

upaya yang dilakukan adalah :

“Melakukan pemeriksaan terhadap pengunjung ataubesunk dengan
melakukan penggeledahan dan pengecekan terhadap bgasangkutan
maupun terhadap barang bawaan, melakukan pengpeleddan razia
kedalam blok kamar hunian narapidana secara ber&ta sifatnya
pendadakan, melakukan pemeriksaan dan penggeletiihacap orang-
orang yang keluar masuk lembaga pemasyarakataavpedapas) pada
saat akan melaksanakan tugas maupun pada saahekarggalkan kantor
(bubar jam kantor) serta secara pereodik Kalapasipuma Kepala
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP) akdaakuken
brefing serta evaluasi kegiatan yang telah di lakik

Lebih lanjut seperti apa yang disampaikan oleh padauntuk mengantisipasi
adanya kejahatan dan pelanggaran yang terjadi damdalembaga
pemasyarakatan, maka upaya preventif yang dilakukantaranya adalah
dengan melakukan kegiatan-kegiatan pembinaan kepadawai lapas itu
sendiri maupun kepada narapidana, adapun kegiaaadglah mengirim

anggota (pegawai) mengikuti pendidikan dan pelatisarta brefing setiap
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beberapa hari sekali, dan bagi narapidana ditikgkakegiatan berupa olah
raga dan kesenian, kegiatan intelektual dan wawaegangsaan, kegiatan

keronian dan mental serta pembinaan kemandirian.

5.6.1.Bidang Pembinaan
a. Pembinaan terhadap Narapidana
Pembinaan yang dilaksanakah dembaga Pemasyarakatan Narkotika
Klas IIA Nusakambangan didasarkan pada KeputusamemeHukum
dan Hak Asasi Manusia Rl No. M.02-PK.04.10 Tahu®QL9tentang
pola pembinaan narapidana dan anak didik.
Bidang pembinaan disamping ditujukan sebagai upajyari
pemasyarakatan namun juga sebagai bentuk dari ypayantif yang
dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan guna menceggdinya
kejahatan maupun pelanggaran seperti yang disbulklam surat
keputusan tersebut pola pembinaan yang dilaksandkabembaga
Pemasyarakatan terdiri dari pembinaan kepribacaarkémandirian.
1). Pembinaan Kepribadian
Pembinaan kepribadian yang dilakukan oleh Lapaskadti&a
Nusakambangan pada umumnya berupa :
(a). Pembinaan Mental Rohani : Pembinaan mentdlani
bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadapafuh
YME.
(b). Pembinaan Intelektuai fdawasan Kebangsaan
(1). Pembinaan intelektual merupakan suatu pembigaag
ditujukan untuk meningkatkan dan mengembangkan
fungsi intelektual narapidana.
(2). Sedanglan pembinaan wawasan kebangsaan didkaksu
untuk membina mental dan rasa kecintaan terhadh ta
air dan NKRI.

(c). Pembinaan Olah Raga dan Kesenian
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Bentuk kegiatan pembinemamdalah :
(1). Kegiatan olah raga dilaksanakan setiap hagi pdan
sore sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
(2). Kesenian kegiatan ini dimaksudkan untuk mewldan
mengasah bakat-bakat seni narapidana.
2).Pembinaan Kemandirian
Pembinaan kemandirian ditujukan untuk meningkakkemampuan
dan bakat narapidana, kegiatan yang dilakukan améam berupa
pembuatan kerajinan tangan (ketrampilan) sablonnjahé,
pangkas rambut, pertamanan, laundry.
b. Pembinaan terhadap petugas pengamanan lapas
Guna mengantisipasi adanya suatu gangguan keanyamanada di
dalam lembaga pemasyarakatan baik yang datangdalarm lembaga
pemasyarakatan maupun yang berasal dari luar, pidlek lembaga
pemasyarakatan mengadakan pembinaan terhadap pgieggaman
lapas.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Kala@apak
Marwan Sadli berkaitan dengan pembinaan terhadapgae Lapas

Narkotika Nusakambangan menjelaskan :

“Secara pereodik saya maupun Kepala KesatuangaReman
Lembaga Pemasyarakatan (Ka KPLP) akan melakukafindpre
kepada anak buah, dan melakukan analisa dan evaerasdap

kegiatan-kegiatan pengaman yang telah dilakukata deerusaha
mengirimkan anggota pengamanan lapas untuk memngiwadidikan

dan pelatihan kesamaptaan ataupun pendidikan kingyna

mengantisipasi pelanggaran maupun tindak pidana”.

5.6.2. Pengamanan Per sonil

Pengamanan yang dilakukan oleh Kesat@amgamanan Lembaga
Pemasyarakatan (KPLP) terhadap personil (pejabegaveai, narapidana,
keluarga pembesuk narapidana) sebagai berikut :
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. Khusus di depan ruang pejabat (Kalapas) terdapatisg ajudan yang
standby manakala ada tamu yang datang menghadap Kalagastenkebih
dahulu mengisi buku agenda (buku tamu) yang manaatim buku
tersebut tercantum, nama, alamat, pekerjaan, dakargka apa atau
kepentingannya apa.

. Kepada keluarga pembesuk disediakan buku tamu Ymemgi nama,
alamat, pekerjaan, dalam rangka apa dan besuk, ssapa dilakukan
penggeledahan terhadap badan dan barang-baraagraw

. Kepada narapidana manakala akan masuk maupun keleringgalkan
lapas harus mengisi buku administrasi dan dilakydearggeledahan badan
dan barang bawaan untuk mengantisipasi terhadajmahayang tidak
diinginkan (bawa barang-barang terlarang sepeati bmunikasiHand
Phone, sajam, narkoba dll).

. Melakukan penggeledahan dan sidak terhadap parapidana jika
dimungkinkan guna mengantisipasi adanya barangibaraerbahaya
masuk kedalam kamar hunian narapidana.

. Melakukan pengawalan terhadap narapidana yang rkataapun masuk
kedalam Lapas.

. Adanya suatu aturan yang ketat bagi pegawai lapaisikutidak
berkomunikasi kepada para tahanan tanpa adanya leejaéntingan yang
menyangkut urusan kedinasan dan dilakukan pemarikpada saat akan

masuk dinas dan setelah melaksanakan dinas.

5.6.3. Pengamanan M ateriil

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Kesatt@mgamanan Lembaga

Pemasyarakatan (KPLP) dalam rangka pengamananiimgtera mencegah

terjadinya perkelahian, tahanan melarikan diri,dk@lvan, masuknya barang-

barang terlarang seperti narkoba dan alat komurakisah sebagai berikut :

a. Melakukan pengecekan dan pemeriksaan secara erkalh terhadap

barang-barang inventaris seperti (kondisi senprupltongkat, pagar kawat
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berduri, pintu, kunci gembok, gas pemadam kebakamblmari senjata,
metal detector, alarm sistem, almari kotak kunag gir mata dsb).

b. Melakukan patroli secara rutin di lingkungan gedgedung blok hunian
maupun di perkantoran Lapas .

c. Membuat usulan atau proposal pengajuan perlengkaparalatan

pengamanan, guna menunjang atau mendukung kedangangamanan

5.6.4. Pengamanan Kegiatan

Untuk kelancaran dalam upaya pemasyarakaanak lembaga
pemasyarakatan telah membuat suatu aturan atauetata yang ditujukan
kepada para narapidana, keluarga narapidana, makepada seluruh
petugas/pegawai lapas.

a. Membuat pengumuman ditempel pada pamplet berkaieargan upaya
pemasyarakatan seperti tata tertib berkunjung ydigjukan kepada
keluarga pembesuk.

b. Membuat suatu aturan tata tertib yang ditujukanakleppara tahanan
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dalam upay@nbmaan
pemasyarakatan.

c. Pengaturan jadwal penjagaan kepada petugas keandmmamata tertib

dalam malakuan kegiatan pembinaan kepada paraatahan

Upaya Pengamanan yang Bersifat Eksidental di L embaga Pemasyar akatan
Narkotika Klas IlA Nusakambangan dalam Menghadapi Gangguan
Keamanan.

Dalam melaksanakan pengamanan anggota lesaRengamanan
Lembaga Pemasyarakatardisamping melaksanakan kegiatan pengamanan
yang bersifat rutinitas juga melaksanakan pengamgaag bersifat eksidental
artinya suatu kondisi yang bersifat mendadak agadikan yang sifatnya secara
tiba-tiba seperti terjadi kebakaran, gempa bunhaman melarikan diri dan
keributan secara masal.
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Menurut Adrianus Meliala http://www.Adrianusmeliala.comvfile/kul)
satuan pengamanan lembaga pemasyarakatan mempuggai melakukan
kegiatan pengamanan dan melakukan penanggulangidakeemanan. Dalam
melakukan kegiatan pengamanan petugas keamanaadanpemasyarakatan
bersifat mencegah serta di dalam kegiatannya dikkk secara rutin dengan
tujuan untuk memelihara ketertiban, sedangkan pggndangan ketidakamanan
di lakukan secara represif serta di lakukan seteidensiil artinya tindakan
yang dilakukan oleh petugas lembaga pemasyarakditakukan saat
ketidakamanan sudah terjadi dan dilakukan dengatu dindakan tegas, serta
dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan tingkatdqesiagaan serta kemampuan
deteksi dari petugas lembaga pemasyarakatan.

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nombi. 02-PK.04.10
Tahun 1990 Tentang Pola Pembinaan Narapidana/tahapmabila terjadi
pelarian tahanan, maka petugas yang bertanggurabjaegera lapor kepada
atasannya dan atasan yang menerima laporan terselgeta mengambil
langkah/ tindakan terhadap tahanan yang masih ipdardahkan untuk masuk
kamar masing-masing dan dikunci, kemudian mengatimgiakan lebih lanjut.
Apabila terjadi pelarian narapidana baik dari dal@aupun dari luar Lapas,
maka petugas yang bertanggung jawab segera mentkampoarapidana-
narapidana yang ada, dimasukkan ke dalam kamangiassing dan dikunci,
kemudian segera lapor kepada atasannya yang delmjwatasan yang

menerima laporan tersebut segera mengambil lardgsatindakan lebih lanjut.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Pegaapas Narkotika
Nusakambangan berinisial Mo menjelaskan :

“Dalam menghadapi gangguan keamanan yang leegsadental jika terjadi
ketidakamanan tindakan yang akan dilakukan olehgastkeamanan adalah
memblokir atau melokalisir terhadap narapidanaatang-orang yang tidak
berkepentingan serta mengkoordinasikan dengaanisissamping seperti
kepolisian, kejaksaan dan pengadilan serta merdan sumber masalah
namun hingga saat ini yang berkaitan dengan ketidakan seperti tahanan
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melarikan diri, kebakaran atau kerusuhan secaraalmdsngga saat ini
belum pernah terjadi”.

Berdasarkan data yang peneliti perolehasaht penelitian seperti pada tabel
4.1. kejadian-kejadian yang bersekala besar segertisuhan, pelarian dan
kebakaran belum pernah terjadi khususnya di LembBgeasyarakatan
Narkotika Klas IIA Nusakamabangan.

Peran Polres dan Polsek Cilacap Selatan dalam Penciptaan Rasa Aman di

L embaga Pemasyar akatan Narkotika Klas |1 A Nusakambangan.

5.8.1. Peran Polsek Cilacap Selatan

Lembaga pemasyarakatan nusakambangan sgmageafis masuk dalam
wilayah hukum Polsek Cilacap selatan, dan hal-fadgyberkaitan dengan
pengamanan maka polsek secara langsung akanttehnifbgga saat ini anggota
Polsek Cilacap Selatan yang terseprint pengamanamlayah nusakambangan
berjumlah enam orang, tugas dan tanggungjawabngkbadersama dengan
anggota keamanan lembaga pemasyarakatan akan nzmngevasuk dan
keluarnya barang maupun orang ke maupun dari wilayasakambangan,
melakukan penjagaan dan pengawalan manakala adanpan dari pihak
lembaga pemasyarakatan, serta menerima laporanyadaatu tindak pidana
yang terjadi di dalam lembaga pemasyarakatan nogakagan.

Peneliti melakukan wawancara dengan Kapolsek Gil&=latan Bapak Zudi
Perwata menjelaskan :

“Kalau permintaan langsung kepada saya tidak sag hanya meneruskan
kebijakan apa yang sudah selama ini dilakukan Be@kek Cilacap selatan
karena nusakambangan masuk dalam wilayah Polsedcapil Selatan.
Kami tempatkan anggota di sana, beberapa kegiaag gda di dalam
lingkup lembaga pemasyarakatan kami dari polselngiali di minta
bantuannya untuk ikut membantu menanganinya demyar adalah
pengawalan tahanana sakit, pengawalan tahanan glearg masuk atau
keluar dari dalam lembaga pemasyarakatan sedankg@iaan lainnya
tidak pernah dilibatkan, dan kendala-kendala yaamikhadapi kadang
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kurang intensifnya kordinasi dan tidak seluruh Igak yang ada di
nusakambangan akan terbuka pada kita”.

Peneliti melakukan wawancara dengan anggota pemgamkpas Bapak
Slamet Raharjo dari Polsek Cilacap Selatan mejatas

“Melakukan pengawasan/pengamanan terhadap masuk ketuarnya
barang dari lingkungan Pulau Nusakambangan, megakpktroli di dalam
lingkungan Pulau Nusakambangan, melakukan pengaypesgamanan
terhadap masuk dan keluarnya orang ke dalam lirgghunPulau
Nusakambangan, melakukan kordinasi dengan PolissiPserta Lapas
jika terjadi suatu ketidakamanan, Kendala-kendalegykami hadapi dalam
pengamanan lapas kadang karena kurang kordinagirdaktif dari pihak
lapas dalam hal-hal tertentu tidak pernah melibatkami seperti dalam
razia atau penggeledahan di dalam lapas sehinggakealang tidak tau
mengenai prakiraan ancaman apa yang akan tekeodala kami yang
kedua kami tidak bisa melakukan penggeledahandaphpara pegawai”.

5.8.2. Peran Polres Cilacap

Peran Polres Cilacap dalam rangka men@ptaasa aman terhadap
gangguan keamanan, berupa pengungkapan kasus geal@enperedaran
narkoba yang di lakukan dari dalam lingkungan legab@emasyarakatan
merupakan tindakan represif, beberapa kasus bemay di tangani Sat
Narkoba Polres Cilacap bersama-sama dengan BNMNadiaadalah kasus
yang terjadi akhir-akhir ini yaitu tertangkapnyasngka Yoyok dan Hartoni
di lingkungan Lapas Narkotika Nusakambangan sebggaigguna dan
pengedar narkoba, yang pada akhirnya sampai keépedagkapnya Kalapas
beserta dua pejabat lainnya yaitu Kepala Kesatwargdmanan Lembaga
Pemasyarakatan dan Kasi Pembinaan dan pendidikandiaduga kuat ikut
terlibat di dalamnya.
Penulis melakukan wawancara dengan Kasat NarkolbasRoilacap Bapak
Hanung, SH. menjelaskan :

“Saya sebagai Kasat Narkoba Polres Cilacap sedemgan tugas dan
tanggung jawab saya dalam upaya penegakan hukumn menciptakan
rasa aman terhadap peredaran narkoba yang tetjddipds Narkotika
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Nusakambangan adalah melakukan tindakan repres#ét@-sama dengan
BNN terhadap peredaran dan pengendalaian narkolmgade cara
melakukan penyelidikan dan penyidikan serta melakukenangkapan
terhadap orang-orang yang di duga kuat terlibatkésrsebut. lebih lanjut
saya sampaikan terjadinya peredaran narkoba yangditedi dalam

lembaga pemasyarakatan tidak saja menandakan Kelemaistem

pengaman yang ada di dalam lembaga pemasyarakatamun juga

mencoreng wajah hukum di Indonesia, dan kami mearancdahwa
mengenai aturan ataupun ketentuan-ketentuan hulang gda menurut
kami sudah sesuai, namun semua tergantung padanpengng

menjalankan aturan-aturan tersebut ”.

5.9. Penerapan Community Development Yang Dilaksanakan Oleh Lembaga

Pemasyar akatan Narkotika Klas|l1A Nusakambangan
Secara keseluruhan Lembaga Pemasyarakatag gda di Pulau

Nusakambangan dan khususnya pada Lapas Narkotikas HKIA
Nusakambangan dalam pelaksanaan pengamanan dirgak Lapas telah
melibatkan masyarakat di luar Pulau Nusakambangaapun bentuk
Community Development yang telah dilakukan oleh Lapas Narkotika Klas
[IA Nusakambangan berdasarkan hasil wawancara ietehgan informan

Pegawai Lapas Narkotika Nusakambangan berinisiairidojelaskan :

“Lembaga Pemasyarakatan yang ada di Pulau Nedelegan berkaitan
dengan pengamanan, telah menerapkammunity Developmen dengan
mengikutsertakan masyarakat sekitar Pulau Nusakagaba sebagai
contoh pada saat hari ulang tahun Depkumham begrela&sanaan olah
raga bersama (jalan santai) dan pertandingan @gh lainnya serta
adanya panggung hiburan, dan pada saat pelaksaeagan diselingi
acara berupa arahan dan himbauan berupa tidak m&ambarapidana
melarikan diri dan pemberian informasi manakala &d&hal yang
mencurigakan serta  tentang pentingnya keamananlLeinbaga
Pemasyarakatan Nusakambanagan”.

Berkaitan dengaiCommunity Development yang telah dilakukan Lembaga
Pemasyarakatan berupa kegiatan olah raga bersamagadggung hiburan,

peneliti melakukan wawancara dengan informan IsahiRi anggota
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kelompok paguyuban nelayan Desa Sentolo kawatk(teenyu) Cilacap

menjelaskan :

“Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan telabatkeln kami warga

masyarakat nelayan di Desa Kebonbaru dengan cangikoésertakan
kegiatan olah raga bersama dengan di sediakan darbadiah serta
panggung hiburan, dan kontribusi kami terhadap &gab
pemasyarakatan tentunya kami sebagai warga méaayaralayan yang
berdekatan dengan lembaga pemasyarakatan di Pulaak&mbangan
kami akan memberikan bantuan berupa informasi laianya manakala
ada tahanan melarikan diri”.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan olehelipe bahwa
pelaksanaanCommunity Development yang telah di lakukan oleh Lembaga
Pemasyarakatan khususnya Lembaga PemasyarakatkotikiarKlas 11A
Nusakambangan dapat di kategorikan masuk dalamlkiggng meliputi
wilayah kecamatan hal ini dikarenakan di dalam puNusakambangan
tidak ada penduduk atau masyarakat yang mengitainbaga
pemasyarakatan dan Pulau Nusakambangan di selagasBh sons Island
(pulau penjara) dan peruntukannya hanya sebaggiatememenjarakan
narapidana, dan pelaksang@aommunity Development yang dilakukan oleh
lapas hanya sebatas himbauan dan arahan kepadarakatydi sekitar
pesisir Cilacap untuk memberikan informasi manakatta narapidana
melarikan diri ataupun untuk tidak membantu narapidmelarikan diri, dan
bantuan pihak lapas kepada masyarakat sekitar denaferi hingga saat ini

belum ada.

5.10. Kendala-kendala yang dihadapi ber kaitan dengan Manajemen Sekuriti
Fisk Pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas I1A
Nusakambangan, Baik kendala internal maupun eksternal yaitu :

5.10.1. Kendala I nternal
Kendala internal yang dihadapi oleh Lembaga Pemnakgtan Narkotika
Klas IIA Nusakambangan dalam hal pengamanan beidasavawancara

dengan Kalapas Bapak Marwan Sadli menjelaskan :
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“Masih terbatasnya jumlah anggota pengemayang mengawaki di
Lapas Narkotika Nusakambangan diantaranya yaitiaranjumlah

narapidana yang ada dengan jumlah anggota pengaryang ada belum
seimbang (kurang), sementara jumlah pos pengamamay ada

berjumlah 6 pos, sedangkan anggota pengamanap segunya hanya
berjumlah 5 (lima) orang jadi ada beberapa posgyadak terisi

(kosong). Dari segi kompetensi anggota masih dirssmagat kurang
seperti dari segi pendidikan dan pelatihan beluharglenya mengikuti

seperti bagaimana menghadapi huru-hara, ilmu jetelikesamaptaan,
psikologi dan ilmu beladiri, dan di lapas narkotikiagga saat ini baru
sebatas mengikuti pendidikan dan pelatihan bida@sgmaptaan itupun
belum seluruhnya. Sedangkan untuk peralatan yaagnaasih kurang,
sehingga bon ke lapas tempat lain (lapas besitatmmya senjata dan
borgol untuk CCTV sudah ada namun baru 1 (satah lan baru ada
diruang portir dan belum dapat berfungsi secarasmek, untuk jemer
alat pengacak sinyal, alarm sistem tidak ada”.

Kendala internal yang dihadapi oleh Lembaga Pennakgtan Narkotika
Klas IlA Nusakambangan dalam hal pengamanan betdasavawancara
dengan Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pealkaggar (Ka
KPLP) Bapak Iwan menjelaskan :

“Masih terbatasnya jumlah anggota pengemayang mengawaki di
Lapas Narkotika Nusakambangan diantaranya yaittaranjumlah

narapidana yang ada dengan jumlah pengamanan gesegdin masih
sangat kurang sementara anggota pengamanan setiapya hanya
berjumlah 5 (lima) orang jadi ada beberapa posgyadak terisi

(kosong), dari segi kompetensi anggota masih dismagat kurang
seperti dari segi pendidikan dan pelatihan beluharglenya mengikuti

pendidikan dan pelatihan baru sebatas bidang kedaam sedangkan
untuk peralatan yang ada masih kurang seperti CGUdah ada namun
baru 1, borgol dan senjata masih bon”.

Kendala internal yang dihadapi oleh Lembaga Pennakstan Narkotika
Klas IlA Nusakambangan dalam hal pengamanan beildasavawancara
Peneliti dengan informan Pegawai Lapas Narkotikasakambangan

berinisial Mo menjelaskan :
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“Masih terbatasnya jumlah anggota pengamanan sghiagtara jumlah
narapidana yang ada dengan jumlah anggota pengamang ada tidak
seimbang, dan sementara anggota pengamanan bdrj@ndadangkan
pos yang ada berjumlah 6 jadi ada beberapa pos tdag terisi
(kosong), dari segi kompetensi anggota masih dissagat kurang
seperti dari segi pendidikan dan pelatihan baruatssb bidang
kesamaptaan itupun belum seluruhnya, sedangkark penalatan yang
ada masih kurang, sehingga bon ke lapas tempatli@naranya senjata
dan borgol untuk CCTV sudah ada namun baru 1, danurut saya
masih ada kendala-kendala lain yang sangat mempéngaalam
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik yaiturigaddan dari anggota
jaga seperti kedekatan yang berlebihan antara geenjengan narapidana
sehingga akan mengakibatkan lupa apa yang seharusagjadi tugas
dan tanggungjawabnya seperti menerima sejumlah seloggai imbalan
membantu sesuatu sebagai contoh membelikan segaaty sifatnya
tidak ada di dalam lapas (sate), dan yang tidalabkglenting yaitu
lemahnya sistem pengawasan dan pengendalian ydakuldin oleh
pimpinan serta lemahnya sanksi yang di berikan piamp kepada
anggota yang telah melakukan pelanggaran ataupuoksis&epada
narapidana semisal hanya hukuman tutup sunyi sghimgengakibatkan
kurang jera bagi narapidana”.

Kendala internal yang dihadapi oleh Lembaga Pemakgtan Narkotika
Klas IIA Nusakambangan dalam hal pengamanan beidasavawancara
Peneliti dengan informan Pegawai Lapas Narkotikasakambangan

berinisial Mo menjelaskan :

“Menurut kami sampai saat ini kendala yang kamidpatberkaitan dengan
pengamanan yaitu masalah peralatan karena peratatap ada masih
minim dan jumlah anggota yang ada juga masih tasbs¢hingga kami
dalam melakukan pengawasan kurang bisa secarasiint@doelum
optimal)”.

5.10.2. Kendala Eksternal
Kendala exterrnal yang dihadapi oleh haga Pemasyarakatan
Narkotika Klas IlA Nusakambangan dalam hal pengamaberdasarkan

wawancara dengan Kalapas Bapak Marwan Sadli mekgata
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“Untuk kendala yang dihadapi dari luar lembaga peraeakatan berkaitan
dengan pengamanan vyaitu masih sulitnya pihak Dep&om dalam
merealisasikam peralatan-peralatan yang dibutuhkbeh Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan dengan nalkasena
keterbatasan dengan anggaran yang diberikan olakerpgah, sehingga
sampai saat ini berkaitan dengan pengajuan pemajatag dibutuhkan
guna pengamanan sudah 2 (dua) kali mengajukan sgbpamun belum
terealisasi (nihil)”.

Peneliti melakukan wawancara dengan informan Pegaeas Narkotika
Nusakambangan berinisial Mo menjelaskan :

“Hingga saat ini kami sudah mengajukan dua katatsgpermohonan
kepada Depkumham pusat melalui Kanwil Depkumhanendatuntuk
pengadaan perlengkapan peralatan pengamanan, nangga saat ini
belum terealisir, dan kendala lain yang bersiféémial berkaitan dengan
pengaman yang ada di Lapas Nusakambangan menuyat ysatu
sebagian besar pegawai Lapas Narkotika Nusakambahgeempat
tinggal di luar Pulau Nusakambangan dan kendalaeenad lainnya
adalah masih cukup lebat kondisi hutan di lingkumgaulau
nusakambangan dan dapat di jadikan sebagai tengratmbunyian
narapidana yang melarikan diri, sebagai contoh ek lainnya pernah
terjadi narapidana melarikan diri dan sembunyi giah selama 3 hari
walaupun dapat tertangkap kembali”.

5.11. Potensi Gangguan Keamanan Kedepan

Walaupun pihak lembaga pemasyaaakakelah melakukan upaya
preventif, namun diperkirakan gangguan keamananhnegadi dalam hal
yang sama yaitu masuknya barang-barang terlaramgldi@ lembaga
pemasyarakatan diantaranya berupa alat-alat kowmsiri&nd phone yang
mengakibatkan terjadinya tindak pidana narkotikal Hhi dapat terjadi
disebabkan oleh terbatasnya jumlah anggota pengamatamanya pada
saat jam bubar kantor, masih adanya keterbataatafan CCT\Closed
Ciruit Television) dan dimungkinkan adanya keterlibatan anggota
pengamanan ataupun pegawai lainnya dalam membamrtyegiaan alat
komunikasi bagi narapidana, dari kondisi ini makerlyp adanya suatu
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pertimbangan Kepala Lembaga Pemasyarakatan yang hartuk
memberikan reward bagi anggota yang telah bekegmara baik dan
panishmen bagi anggota yang telah melakukan pedaagg perlu segera
adanya penambahan CCT€losed Ciruit Television) agar segala kegiatan
yang dilakukan oleh petugas pengamanan dan narepidapat terpantau
secara terus menerus, serta dengan segera melgkekambahan anggota
jaga. Dan yang tak kalah penting seperti yang dutkan diatas segera
diadakan peralatan Jemer yang berfungsi untuk noakgsinyal sehingga
seandainya pun ada alat komunikasi yang masuk kemddembaga

pemasyarakatan maka tidak akan dapat berfungsaderajk.
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BAB VI

ANALISA DAN PEMBAHASAN

6.1. Lembaga Pemasyar akatan Nar kotika Klas 11 A Nusakambangan

Salah satu keberhasilan suatu lembaga pamskstan adalah dengan
tercapainya situasi lapas yang aman dan kondusifjiki ini tentu saja berkaitan
langsung dengan pengamanan yang baik (ideal), padsipnya pengamanan
lembaga pemasyarakatan bertujuan untuk memberikaiu sasa aman kepada
narapidana dan anak didik pemasyarakatan, keamahsaimping yang
disebutkan diatas juga di tujukan untuk mencegajfadimya kekerasan antar
narapidana, pengulangan tindak pidana, pelarianyskban, bunuh diri dan
masuknya barang-barang terlarang. Pengamanan paddu slembaga
pemasyarakatan ditujukan untuk mencegah berbagan@m ataupun gangguan
yang datang dari dalam maupun dari luar sehinggatdaengganggu proses
pemasyarakatan.

Dewasa ini yang menjadi masalah utama dalam penggaraan
manajemen sekuriti fisik di ~Lembaga Pemasyarakatts I[IA Narkotika
Nusakamabangan adalah masuknya barang-baranghtelsepertihand phone.
Yang manaand phone merupakan alat atau sarana komunikasi yang dilkgm
oleh pelaku untuk mengendalikan peredaran narkabg dilakukan dari dalam
lembaga pemasyarakatan. Aspek keamanan dan ketetiitlek terlepas dari
manajemen pengamanan dalam usaha mencegah bedvaganan ataupun
gangguan yang mengakibatkan terjadinya kerugian, yag perlu menjadi
pertimbangan bagi lembaga pemasyarakatan dalamapemgn tentunya mulai
dari personil Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemkatara (KPLP),
arsitektur atau desain bangunan, serta saranargmassekuriti fisik pendukung
lainnya.

Terkait dengan terjadinya peredaran narkgbag masuk ke dalam

lingkungan lembaga pemasyarakatan narkotika nudadagan, penulis melihat
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bahwa lembaga pemasyarakatan sebagai tempat uetughokum dan membina
serta merehabilitasi narapidana dengan harapark talkean mengulangi
perbuatanya namun justru sebaliknya di dalam lingem Iembaga
pemasyarakatan telah terjadi suatu kejahatan ddanggaran (peredaran
narkoba dan masuknya barang-barang terlarang sépad phone), terjadinya
peredaran narkoba yang di kendalikan dari dalambdga pemasyarakatan
tentunya tidak lepas dari kelemahan sistem pengamgsekuriti fisik) yang
dilakukan oleh pihak lapas. Kelemahan-kelemahanahinyang menyebabkan
terjadinya kejahatan ataupun pelanggaran (peredaaskoba dan masuknya
barang-barang terlarang) yang tejadi di dalam leg@abg@gemasyarakatan,
kejahatan ataupun pelanggaran yang terjadi di dé&ambaga pemasyarakatan
selama ini tentunya dapat dilakukan oleh orangndateaupun oleh orang dari
luar lembaga pemasyarakatan, dan dari kelemahamiblan yang ada di
lingkungan lembaga pemasyarakatan inilah yang paklairnya telah di
manfaatkan oleh pelaku kejahatan dan pelanggaran.

Menurut Hadiman (2010) “Manajemen sekuriti fisilkebagai upaya
pencegahan terjadinya kerugiéioss prevention) apapun dari sebab apapun
dengan menggunakan wujud fisik pengamanan yangukurd) oleh proses
manajemen agar hasilnya bagus sangkil dan manglerggan menggunakan
proses manajemen yang berupa perencanaan, pengasiam, pelaksanaan dan
pengawasan serta pengendalian”.

Analisa manajemen sekuriti fisik yang diterapakateho Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan di lakuk@mgan mengacu pada
definisi manajemen sekuriti fisik dengan didasarkzada teori pencegahan
kejahatan guna melihat bagaimana penyelenggaranajenaen sekuriti fisik di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Nusakagéna dengan setandar
sekuriti yang sudah baku.

Organisasi
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Nusakawgda merupakan

tempat yang ditujukan untuk menghukum orang-oraaggytelah melakukan
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suatu tindak pidana khusus kasus penyalahgunaapedadaran gelap narkotika
dan obat-obatan terlarang ( narkoba) yang telah puagai kekuatan hukum

tetap, akan tetapi juga mempunyai fungsi pemasgaiak yaitu lembaga
pemasyarakatan tidak semata-mata untuk menghulkamnmagmenjarakan orang
namun lebih diutamakan kepada upaya pemasyarakagmdana artinya

terpidana sungguh-sungguh dipersiapkan dengan dgak kelak dikemudian

hari setelah masa hukumannya selesai akan keméaladyarakat dan dapat
berperan aktif dalam pembangunan serta hidup sec@ea sebagaiman warga
Negara yang baik dan bertanggung-jawab (pasal tLlaan 2 Undang-undang
No 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan).

Lembaga pemasyarakatan sebagai instituseetah dari segi manajerial
terdapat suatu otoritas yang jelas dalam hal utaigasnya yaitu apa yang harus
di lakukan dan kepada siapa harus bertanggung jasefta otoritas
pendelegasian wewenang, dan dari segi manajedahdoerjalan, namun belum
semua dilaksanakan dengan baik sebagai contoh datkeng pelatihan, diklat
yang pernah dilaksanakan tidak dilatihkan kembadpesti pada bidang
kesamaptaan diantaranya pelatihan penggunaan tperdangkat dan borgol
padahal menurut pengamatan penulis pelatihan-geldtesamaptaan sangat
dibutuhkan dalam menunjang pelaksanaan pengamanan.

Yang menjadi permasalahan pada Lembaga Pemasyarakirkotika
Nusakambangan saat ini adalah masalah pengamamam npEengamanan yang
ada di lingkungan lembaga pemasyarakatan merup&eavenangan dari
pimpinan setempat atau pimpinan yang lebih tingdinya segala sesuatu yang
berkaitan dengan masalah keamanan di lingkungatagan pemasyarakatan
merupakan kewenangan dari pimpinan, hal ini terguberkaitan dengan
anggaran yang dialokasikan oleh pemerintah me(&BBN) kepada lembaga
pemasyarakatan, dan pada dasarnya pimpinan darbdganPemasyarakatan
Narkotika Nusakambangan yang berkaitan dengan gtaraperalatan sekuriti
fisik, kekurangan peronil sekuriti, pendidikan daglatihan (kompetensi) sudah

mengajukan kepada pimpinan yang lebih tinggi (Kai»@pkumham), namun
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hingga sekarang belum terealisir. Kebijakan inhasasnya diambil dari
pimpinan yang lebih tinggi untuk dapat segera nis@sikan kekurangan-
kekurangan tersebut dengan melihat urgensinya tsepEMTV, jemer, jumlah
personil dan di bidang kompetensi anggota, sep@iim data 5.3 yang kami
peroleh dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nmsb&ngan masih
banyaknya anggota yang belum mendapatkan pendiditeanpelatihan seperti
pendidikan bidang psikologi, ilmu intelijen, ilmweladiri dan mengadapi bila
terjadi huru hara, untuk sementara bidang pendiddan pelatihan yang sudah
diikuti baru sebatas kesamaptaan. Bila langkahki@mgni dapat dengan segera
terrealisasi seperti peralatan, jumlah persondabg (kompetensi), maka akan
dapat mencegah kerawanan ataupun ancaman danl yakigatidak di inginkan,
seperti adanya peredaran narkoba dan penyelunchgrang-barang terlarang
ataupun tindak pidana lainnya. Akan tetapi semugatgung pada berbagai
faktor diantaranya anggaran yang tersedia, kebijgkepinan dan komitmen
seluruh pegawai serta anggota pengamanan untukiptekan rasa aman di

dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan.

Petugas Pengamanan (KPL P) L apas Narkotika Nusakambangan

Dari data yang kami peroleh pada saat perebilaksanakan di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan yang tgruiagalam bab 5 pada
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik lapas atikck nusakambangan,
fungsi manajemen yang telah dilaksanakan sertassitdan kondisi anggota
pengamanan pada lapas, bahwa personil pengamanbaga pemasyarakatan
berasal dari dalam lembaga pemasyarakatan terGalthotise).

Personil KPLP Lembaga Pemasyarakatan N&edtusakambangan dalam
hal perekrutan mereka, di lakukan sesuai dengararatyang ada di dalam
lingkungan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manuasiarderupakan pegawai
negeri yang ada di dalam Departemen Hukum dan HakiAManusia.

Berdasarkan data yang ada anggota KPLP mfikungan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan dalam halidiean minimum

berpendidikan SMA dan bahkan ada beberapa yangngedanengenyam
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pendidikan tinggi dan sudah sarjana, secara logikeeka orang-orang yang
mempunyai kemampuan dalam hal menganalisa ataudakdtdaknya
mempunyai daya pikir yang baik, dan dalam melaksamaugas tentunya tidak
setatis dan akan melihat kecenderungan-kecendeanakgyawanan apa yang
dimungkinkan terjadi, bilamana anggota pengamanangetahui banyaknya
hasil oprasi/razia yang di lakukan di dalam linggam blok kamar hunian
narapidana dan setiap kali di lakukan oprasi ketdapbarang-barang terlarang
diantaranya berupband phone atau lainnya dalam jumlah yang tidak sedikit,
maka setidak-tidaknya anggota pengamanan akamdbektiuntuk melakukan
penyelidikan, dari mana barang barang-barang tetdedvasal dan melalui siapa
barang tersebut dapat masuk, siapa yang bertugastsahal ini di lakukan
manakala anggota pengamanan yang bersangkutan ikneaya analisa dan
pikir yang baik, serta yang lebih jauh lagi manakahggota tersebut mempunyai
komitmen yang tinggi dalam tugas tidak akan melakuttan berbuat yang dapat
melanggar hukum (terlibat).

Dalam hal pendidikan dan pelatihan anggetgggaan/pengaman Lembaga
Pemasyarakatan Klas IlIA Narkotika Nusakambanagan babatas mengikuti
diklat kesamaptaan itu pun belum seluruhnya daokupéndidikan-pendidikan
lainnya seperti psikologi, ilmu intelijen, ilmu ladiri, dan mengadapi bila
terjadi huru hara belum pernah dikuti. Dan untuggata yang pernah mengikuti
kesamaptaan pun tidak pernah melakukan pelatihgin &l ini sebetulnya
sangat memprihatinkan dan pada dasarnya keteramigikhnis yang di dapat
dari pelatihan sangat berpengaruh terhadap pela&sdngas.

Dari segi jumlah anggota pengamanan LemPayaasyarakatan Narkotika
Nusakambangan, Petugas Pengamanan Lapas Narkotilsak&dmbangan
berjumlah 27 (dua puluh tujuh) orang yang terdaridstaf KPLP, 4 (empat)
orang dibantu tenaga magang 3 (tiga) orang, damenggu penjagaan yang
berjumlah 20 (dua puluh) orang. Untuk kegiatan pemanan, regu pengamanan
di bagi 4 (empat) regu dengan 3 (tiga) plub yaltift siang, pagi dan malam,

setiap regu dipimpin oleh komandan jaga dengandtekutiap regunnya 5 (lima)
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orang yang bertanggung-jawab langsung kepada Képmigamanan Lembaga
Pemasyarakatan (Ka KPLP).

Menurut Kalapas jumlah personil KPLP hingggat ini dirasakan masih
sangat kurang karena pada setiap kali tugas sdiatnya di butuhkan 8 orang
anggota penjaga pengamanan hal ini di sesuaikagadgamlah pos jaga yang
ada yaitu 6 pos, dan dari anggota pengamanan yengediap regunya berjumlah
5 orang sehingga mengakibatkan ada 2 pos yang teta. Penulis melihat
bahwa pengamanan di lingkungan Lembaga Pemasyanakisakambangan
untuk mencapai kondisi ideal setidak-tidaknya dubkan anggota pengamanan
sampai dengan 40 orang dan setiap regunya behuhmitegyga 10 orang, jika
semua dapat terpenuhi maka setiap pos akan dapsit fdamun karena
keterbatasan jumlah anggota pengamanan yang admgg&h anggota
pengamanan dalam melakukan penjagaan dilakukarasésiesibel.

Sekuriti Fisik

Dari data yang kami peroleh saat penelitian dimhaga Pemasyarakatan
Narkotika Nusakambangan, sebagaimana data 5.1diterga kejahatan dan
pelanggaran seperti peredaran narkoba, masuknyanddarang terlarang
berupa alat komunikasi sepettand phone ke dalam lingkungan lembaga
pemasyarakatan tentunya tidak lepas dari sisterggpean, bahwa dengan di
tangkapnya Kalapas dan Ka KPLP oleh Badan Narkohlesional (BNN)
bersama Polres Cilacap, pada dasarnya kami sudadt deemberikan suatu
kesimpulan bahwa penyelenggaraan manajemen sekfisik yang di
selenggarakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkdliksakambanagan
utamannya pada Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemkatyar (KPLP)
banyak kelemahan-kelemahan, untuk itu kami berusaayanalisa kelemahan-
kelemahan sekuriti fisik yang ada di lingkungan baga Pemasyarakatan

Narkotika Nusakambangan.
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6.4.1.Analisa Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP)
dari Konsep Sekuriti Fisik

Analisa Kesatuan Pengamanan LembagmmaByarakatan (KPLP) dari
konsep sekuriti fisik menurut Gigliotti dan JasoahWva sepenting sistem
perangkat keras adalah melindungi asset pentiegyezl penting pada tiap-tiap
lingkungan maksimum sekuriti adalah petugas sekyat Dasar kualifikasinya
adalah kepatutan fisik dan kecakapan mental, pargar dan pelatihan.

Bilamana dilihat dari segi kepatutan danakepan mental pada anggota
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangamanya dengan
ditangkapnya para pejabat lapas oleh BNN dan P@Glitasap diantaranya adalah
Kalapas, Ka KPLP, Kasi Bindik, maka tindakan daargp pejabat dan kepala
pengamanan jauh dari kepatutan dan kecakapan méalalni justru sangat
bertentangan dengan tugas dan tanggung jawabrharusaya para pejabat dan
kepala pengamanan adalah orang yang seharusnysamemkan akan tetapi
justru sebaliknya para pejabat terlibat dalam pewed narkoba di dalam
lembaga pemasyarakatan.

Penyaringan seleksi penerimaan pegawai lganbpemasyarakatan di
lingkungan Depkumham, diselenggarakan langsung Degkumham pusat dan
setelah dinyatakan lulus seleksi bagi calon pegawaengikuti pendidikan di
lingkungan Depkumham selama 3 bulan dan selanjudnyagaskan pada lapas
yang ada di seluruh Indonesia.

Pendidikan ataupun pelatihan guna penimgkkbmpetensi hingga saat ini
untuk anggota KPLP yang mengikuti pelatihan kesaamaparu 16 orang dari 20
anggota pengaman, dan pelatihan-pelatihan lainnglanmb di laksanakan,
walaupun sebagian anggota telah melaksanakan haglakiesamaptaan, namun
tidak pernah dilaksanakan latihan, sebenarnya umekunjang pelaksanaan
tugas agar dapat berjalan dengan baik tentunyehatatatihnan harus

dilaksanakan.
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6.4.2. AksesKontrol (Acces Control)

Akses kontrol adalah akses keluar masulkrgag atau barang ke dalam
lingkungan lembaga pemasyarakatan yang harus dhlkebleh pihak penjaga
keamanan lembaga pemasyarakatan, sistem yang dkajuruntuk otorisasi
akses kontrol adalah kartu masuk dan kartu yangibdata diri seseorang yang
sudah di ketahui oleh pihak lembaga pemasyarakakses kontrol yang ada di
Pulau Nusakambangan dalam upaya mencegah tegadigjghatan ataupun
pelanggaran, sebagaimana di kemukakan oleh Clarkupalean tahap
mempersulit upaya, ada beberapa pos yang harusudi yaitu akses kontrol
yang pertama adalah pos yang ada di pelabuhanapij@g, pada pos ini di jaga
oleh empat orang anggota, dan sebelum orang mem&su&u Nusakambangan
akan di lakukan pemeriksaan berupa penggeledaharpe@aeriksaan barang
bawaan serta mengisi buku mutasi kunjungan dan dke&myakan maksud dari
pada kunjungan tersebut selanjutnya tamu akanrtkamekartu identitas berupa
kartu kunjungan, setelah dari pos pertama akan eteagg segara anakan dan
pada pos kedua (pelabuhan sodong) akan dilakuarerpesaen berikutnya
namun pada pos kedua tidak mengisi buku mutasjukgan dan hanya di
lakukan penggeledahan badan dan barang bawaandjlakgkan oleh empat
orang anggota pengamanan Pulau Nusakambangan tdambah dengan dua
orang polisi dari polsek cilacap selatan, setelalali pos pertama maupun pos
yang ke dua tamu akan melanjutkan perjalanan lalmding sekitar 8 km menuju
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan. dkads kontrol yang
pertama ataupun yang kedua anggota pengamanan rtedddkukan proses
identifikasi dan pengendalian dengan baik utamakg@ada pengunjung atau
tamu, namun dari pengamatan penulis beberapa laulis melakukan
kunjungan ke Pulau Nusakambangan yang di lakukamepksaan dan
penggeledahan hanya terhadap para tamu atau pengusgdangkan untuk
anggota atau pegawai lembaga pemasyarakatan iwiriséidak dilakukan
penggeledahan, dampak dari tidak diberlakukanny@mepiksaan ataupun

penggeledahan yang dilakukan terhadap anggota ptgawai lembaga
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pemasyarakatan, di mungkinkan akan dengan mudalukmagrang barang
terlarang kedalam lembaga pemasyarakatan yang dajskiukan oleh pegawai
lembaga pemasyarakatan, hal tersebut dapat ditiedah banyaknya barang-
barang terlarang masuk ke dalam lapas berupakatatinikasi seperthand
phone dan terjadinya peredaran narkoba utamanya yang katahui di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan.

Setelah menempuh perjalanan lebih kurangn8ntaka akan sampai pada
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangaa, géaes control yang
ada di dalam lingkungan lembaga pemasyarakatanpgstl, pos antara pintu
satu dan pintu dua (pos porter), pada pos ini tatau pengunjung akan di
lakukan pemeriksaan identitas dan dilakukan pereggélan badan serta barang
bawaan. Setelah dilaksanakan pemeriksaan/pengbpaledselanjutnya mengisi
buku kunjungan yang berisi identitas pengunjung.

Pengamanan pada pos porter saat kami meakysenelitian dari
pengamatan kami sudah dilaksanakan secara betigad indikasi petugas
pengamanan sudah di lengkapi dengan metal detesdat melakukan
pemeriksaan dan penggeledahan, serta penggeledaletukan oleh penjaga
laki-laki jika tamu laki-laki dan sebaliknya jikaarhu atau pengunjung
perempuan maka pemeriksaan atau penggeledaharkukara oleh petugas
perempuan. Namun dari yang kami amati pada saajgpérdahan dan di
ketemukan alat komunikasi yang di temukan pada ygogg tidak dilakukan
penyitaan dan hanya agar supaya di titipkan patayae penjagaan pos porter,
padahal sesuai dengan peraturan dan tata tertijurigan ke dalam lembaga
pemasyarakatan, pengunjung atau tamu di larangkumnmbembawa alat
komunikasi dari kondisi tersebut maka tidak akaengakibatkan efek jera,
bahkan akan dapat berulang-ulang yang memungkiakam mengakibatkan
terjadinya penyelundupan. Dari temuan kami terseimenandakan bahwa
pemeriksaan ataupun penggeledahan yang di laku&hrpos di pelabuhan, baik
pos wijayapura ataupun sodong belum dilaksanakzars®aik.
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6.4.3. Fisik Penghalang (Barrier)

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mc Cimvbdisik penghalang atau
Barrier di bangun guna melindungi suatu wilayah. Sepeittrk, semak belukar
dan sebagainya guna melindungi dari suatu pelaaggdau kejahatan.

Fisik penghalang ataBarrier yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Nusakambangan bersifat alam yang mana pulau nusakeyan di kelilingi oleh
lautan dan untuk menembus ke dalam ataupun kelulau ANusakambangan
merupakan hal yang tidak mudah, dan khususnya unhb@mbaga
Pemasyarakatan Narkotika wilayah sekitar di kejilioleh, bagian belakang
rawa-rawa, bagian depan berupa gukit dan hutan yesgh lebat pada samping
kanan lapas di lalui alur sungai gladakan sertaabakiri berupa lembah. Dari
pengamatan penulis untuk masuknya orang-orang tydak berkepentingan ke
dalam Lembaga Pemasyarakatan Narkotika sangat kesiungkinannya,
namun disini justru sebaliknya yang di khawatirkastru dengan kondisi alam
masih alami, maka akan dijadikan tempat persembuanyielarian yang di
lakukan oleh narapidana, seperti kejadian pada dgmlpemasyarakatan yang

lainnya di lingkungan pemasyarakatan Nusakambangan.

6.4.4. Pagar (Circle Fences)

Pagar yang mengitari Lembaga Pemasyarakégkotika Nusakambangan
masuk kategori upaya pencegahan pelanggaran maegairatan menurut Clark
merupakan pengendalian akses masuk dan keluaragg atau barang.

Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA Narkotikesdakambangan memiliki
tiga pagar keliling yaitu :

a. Pertama pagar pada bagian luar lembaga perakatam, pagar berada di
luar tembok bangunan berfungsi untuk membatasisakstiar ataupun
masuk ke dalam lembaga pemasyarakatan, lebar &&,mpanjang 130
meter, pagar yang terbuat dari kawat anyaman berben transparan,

dengan tiang pancang jenis besi baja dan dengarggein 4 meter serta
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pada bagian atas terpasang kawat berduri setifiggirb jenis kawat besi
baja stainless anti karat, total tinggi pagar 4¢dem

b. Kedua pagar tembok yang mengelilingi Lembagamd3garakatan
Narkotika lebar 130 meter dan panjang 120 metengan kontruksi pagar
pada bagian bawah berupa tembok setinggi 5 metggb&lan tembok 35
cm, tembok terbuat dari batu bata dan dengannsipEngecoran pada
bagian-bagian tertentu. pada bagian atas terpdsamgt berduri terbuat
dari besi baja setinggi 50 cm, total tinggi 5,5 enet

c. Pagar di dalam lapas yaitu Pagar keliling malaPagar pembatas dan
Steril area lebar 125 meter panjang 115 m pagdouaerdari kawat
anyaman berbentuk v transparan, dengan tiang paneams besi baja
dengan ketinggian 5 meter serta pada bagian afzesstang kawat berduri
setinggi 50 cm terbuat dari kawat besi baja jetamkess anti karat total
tinggi 5,5 meter. Dari pengamatan penulis pagamgyada di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan hinggamnsatdlam kondisi
masih baik di samping karena pembangunan Lembagzad3yarakatan

Nakotika Nusakambangan yang relative masih baru.

6.4.5. Kunci (Lock)

Kunci yang di gunakan oleh Lembaga Pemakgtaa Narkotika
Nusakambangan masuk dalam upaya pencegahan petamgdan kejahatan
menurut Clark merupakan tahap mempersulit upayandahngka memperkuat
sasaran guna mengantisipasi terhadap kerawanangessmng mungkin timbul,
yaitu dengan menerapakan sistem penguncian dengarggmnakan kunci
gembok pada pintu gerbang, pintu satu, pintu dugymlok dan Pintu kamar
hunian serta ruang-ruang yang dianggap vital Sepemg penyimpanan senjata,
ruang peralatan /perlengkapan sekuriti, dan unémgnang kunci-kunci tersebut
adalah para penjaga keamanan yang bertugas pad#usadan serah terima
kunci dilaksanakan pada saat pergantian jam dagasg) sedangkan kunci yang
di gunakan jenis kunci gembok meHearza quality, Accura Security. Analisa

penulis terhadap kunci yang di gunakan di dalam Haya Pemasyarakatan
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Narkotika Nusakambangan bahwa kunci tersebut naeddim kondisi baik dan
mudah di gunakan serta dapat di gunakan berulalhgvikiaupun kunci-kunci

tersebut banyak di gunakan oleh masyarakat umundidaal di pasaran bebas.

6.4.6. Penerangan (Lighting)

Penggunaan penerangan yang dilakukan olehbaga Pemasyarakatan
Narkotika Nusakambangan masuk dalam upaya pencega¢langgaran dan
kejahatan menurut Clark merupakan tahap mempergplya dalam rangka
memperkuat sasaran guna mengantisipasi terhadapggelran/kejahatan yang
mungkin timbul, adapun lampu penerangan yang dipaka Lembaga
Pemasyarakatan Blok Narkotika Nusakambangan bedasalPLN, disamping
penerangan yang berasal dari dalam lembaga pera&ajamn seperti genset dan
lampu darurat. Jenis-jenis lampu yang digunakaheminbaga Pemasyarakatan
Blok Narkotika Nusakambangan, adalah lampu TL dédgam diruangan/pagar,
lampu SL digunakan diruang para pejabat, lampur piigunakan di pos
penjagaan bawah, pos pengawas blok hunian dan laadpgen di gunakan di
pos atas. Dan untuk lampu penerangan yang digundkasalam ruangan
hunian/kamar narapidana dengan menggunakan lampBefdlasarkan analisa
penulis terhadap penerangan yang ada di Lembagasyarakatan Narkotika

Nusakambangan hingga saat ini masih dalam kondilsi b

6.4.7. Pos Jaga

Keberadaan pos-pos pada dasarnya merupakaaya ugpencegahan
pelanggaran dan kejahatan, menurut Clark meruptiteap mempersulit upaya
dalam rangka memperkuat sasaran guna mengantisigashadap
pelanggaran/kejahatan yang mungkin timbul di ddembaga pemasyarakatan,
Lembaga Pemasyarakatan Blok Narkotika Nusakambangms pengamanan
yang ada berjumlah 6 pos sedangkan anggota pengarsatiap regunya hanya
berjumlah 5 sehingga ada 2 pos yang tidak teriséqkg), menara pantau ada
pada setiap pojok lembaga pemasyarakatan narkokikberadaan pos-pos

tersebut pada dasarnya sangat penting yaitu untekakukan pengawasan dan
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memantau terhadap segala kegiatan narapida semeakan sekitar lingkungan
lembaga pemasyarakatan walaupun jaraknya tidaklueokerjauhan. Untuk pos

menara saat ini tidak selalu di tempati anggotagaeranan dan di sambangi
hanya pada saat-saat tertentu pada saat patolikufiggn lembaga

pemasyarakatan hal ini dikarenakan adanya ketsdratanggota pengamanan.
Dari pengamatan penulis karena faktor kekurangagga@a jaga sehingga
mengakibatkan tidak semua pos terisi oleh anggata,pos yang bisa dikatakan
selalu terisi oleh anggota hanya pada pos portepda dua. Bahkan yang lebih
memprihatinkan lagi pada pos 1 di luar lapas bikatakan tidak pernah di

tempati anggota jaga dan di pos luar justru sedingmpati oleh beberapa ekor
hewan (sapi) dan kondisinya kotor, namun sebetukoyalisi pos-pos tersebut

semua masih baik dan termasuk bangunan baru.

6.4.8. Alat Komunikasi

Penggunaan alat komunikasi yang dilakukah dlembaga Pemasyarakatan
Narkotika Nusakambangan masuk dalam upaya pencega#langgaran dan
kejahatan menurut Clark merupakan tahap mempergpliya dalam rangka
memperkuat sasaran guna mengantisipasi terhadapggalran/kejahatan yang
mungkin timbul, alat komunikasi yang digunakan daladn Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan adadatly talkie merk olinca
seluruhnya berjumlah 10 buah, akan tetapi tidakirskhya di pegang oleh
anggota penjaga keamanan namun juga di pegang pigbat lembaga
pemasyarakatan antara lain Kalapas, Ka KPLP, ngghi setiap regunya ada
yang mendapat 3 atau 2 HT , daandy talkie yang di pegang oleh danru dan
anggota, untuk alat komunikasi lainnya berupa pelpjagaan yang di pasang di
ruangan porter. Berdasarkan analisa penulis tephalda komunikasi yang ada di
dalam lembaga pemasyarakatan di tinjau dari paraaridc Crie lembaga
pemasyarakatan narkotika Nusakambangan telah berupaewujudkan
manajemen sekuriti fisik dengan menyediakan alahwukasi berupahandy

talkie , dan darihandy talkie yang ada semua masih dalam kondisi baik, dan
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sudah dapat di katakan ideal jika di bandingkangderkondisi luas bangunan

lembaga pemasyarakatan yang ada.

6.4.9. CCTV (closed circuit television)

CCTV adalah sistem komunikasi gambar yamgemintukkan bagi suatu
lingkungan pada suatu area tertentu. Menurut Rdbef¥ic Crie (2001: 317)
Mengatakan bahwa telivisi yang tidak menampilkaarasi telivisi melainkan
menampilkan sinyal melalui rangkaian tertutup mel&hbel listrik atau kabel
fiber optic dan dinamakan sisteotosed circuit television (CCTV). Sistem
CCTV tidak hanya melibatkan kamera, tetapi juga itoordan alat perekam,
monitor CCTV didesain khusus untuk bekerja dengargkaian tertutup. Untuk
alat perekam menggunakasitio cassette recordes (VCR) yang merubah sinyal
dari video kamera menjadi kaset magnetic. Pemasar@@artV idealnya
dipasang mulai dari ring luar hingga ring dalanm gamasangan kamera CCTV
disetiap area secara tersembunyi pada titik-#rkentu yang benar-benar dinilai
fital, untuk pemantauan kamera yang terpasang ghtanoleh orang-orang
khusus serta pada suatu ruangan khusus pula.

Penggunaan CCTV merupakan sesuatu yangtgaengang untuk mencegah
terjadinya tindak kejahatan dan pelanggaran, kamempunyai dampak yang
sangat mendalam bagi setiap orang yang ada dikavwessebut. CCT\{(closed
ciruit television) telah digunakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Neaakot
Nusakambangan, adapun tempat pemasangan diletakian gmtara pintu satu
dengan pintu dua yaitu pada pos portir, dan uteuakpat lainnya pada depan
blok kamar hunian para napi, namun tidak berfukgsena rusak dan sampai
saat ini belum ada perbaikan atau penggantian bgtdaambahan. Berdasarkan
analisa penulis terhadap seringnya gangguan keamaeaupa masuknya
barang-barang terlarang dan terjadinya peredarakolme di dalam lembaga
pemasyarakatan seharusnya pihak pimpinan segergaméi suatu tindakan,
segera melakukan pengadaan CCTV guna menekaninggallejahatan dan
pelanggaran di dalam lembaga pemasyarakatan, peaggalat CCTV yang
dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotikaakéimbangan masuk
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dalam upaya pencegahan pelanggaran dan kejahatarrun€lark merupakan
tahap mempersulit upaya dalam rangka memperkuatssaguna mengantisipasi
terhadap pelanggaran/kejahatan yang mungkin tinmauhun sejauh ini dengan
jumlah pelanggaran yang tinggi dan cenderung mé&aingserta adanya
keterlibatan dari para pejabat terjadinya peredawakoba di dalam lembaga
pemasyarakatan maka dari pengamatan penulis kokd@ananan di Lapas

Narkotika Nusakambangan masih sangat jauh daii.idea

Analisa Petugas Pengamanan (KPLP) dari Teori M anajemen.

Menurut Stoner dan Wankel (Manularfi®®2), Manajemen adalah suatu
proses yang terdiri dari perencanaan, pengorgaamsasmemimpin dan
mengendalikan berbagai usaha dari anggota orgadsasnenggunakan semua
sumber organisasi untuk mencapai tujuan.

Proses merupakan cara sistematis yang ditetapklamdmelakukan suatu
kegiatan
a. Perencanaan

Perencanaan mengandung arti segala tindakan ykkgkAn oleh manajer

dan dipikirkan secara matang dengan berdasar patiade) rencana atau

logika, yang mengarah pada tujuan organisasi daretgean prosedur

terbaik merupakan perencanaan guna mencapai tuRerencanaan di

bidang sekuriti fisik(physical security) mencakup jumlah dan kualitas dari

Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KRdlRua sarana

dan prasarana pengamanan yang ada, proses pe@mcang di lakukan

oleh Kesatuan Pengamanan Lembaga PemasyarakataakaNumsmngan
meliputi :

1).Pengajuan usulan penambahan anggota penjaga@a rgemenuhi

kekurangan jumlah petugas pengamanan yang ada dibdga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan, sudah swkaa namun
belum terealisir.

2).Sistem administrasi berupa membuat laporararaetertulis yang

dilakukan secara mingguan ataupun secara bularmtah €li laksanakan
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yang Dberisi kegiatan-kegiatan diantaranya berupanjagaan
(pemeriksaan dan penggeledahan terhadap pengunflarg)patroli
dalam lingkup lapas, yang dilakukan oleh KesatuangBmanan
Lebaga Pemasyarakatan.

3).Pengajuan  pengadaan peralatan/sarana prasaep®ti senjata,
amunisi, borgol, alarm dan CCTV, Jemer, sudahksidlaakan dan
hingga sekarang belum terealisir.

4).Pengajuan anggota pengamanan untuk mengikukiatjd guna
meningkatkan kompetensi sudah dilaksanakan namumbsemuanya
dan baru sebatas pada bidang kesamaptaan.

5).Pembagian petugas Kesatuan Pengamanan Lembagas\Reakatan
(KPLP) dilakukan dengan cara membagi kedalam 4 degupelaksanan
shiff jaga di bagi dalam tiga shiff.

Menurut pengamatan penulis proses perencanaan gamakukan oleh

Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KHAldMbaga

Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan sudah ahiakan, seperti
dalam pelaksanaan sistem administrasi dan pembagjas.

Dalam sistem administrasi sudah dilaksanakan demya membuat laporan
tertulis pengajuan jumlah anggota pengamanan, penyasarana dan
sarana, usulan diklat. Namun dari kenyataan yaagdathm hal pengadaan
perlengkapan tidak bisa di laksanakan secara laggsleh Lembaga
Pemasyaraktan Narkotika Nusakambangan dikarenaggendala oleh

sistem birokrasi yang ada, seharusnya instansi el tinggi dalam hal

ini Depkumham segera merespon usulan-usulan ydaf té buat oleh

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangaaittdeingan kondisi

keamanan selama ini.

b. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan proses mengatur sertagalokasikan

pekerjaan wewenang dan sumber daya sehingga dapatapai sasaran
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organisasi secara efektif. Lembaga Pemasyarakataarkotika
Nusakambangan dalam pembagian tugas terhadap anggaf sudah di
laksanakan dengan baik, namun karena jumlah angg@tgamanan dan
peralatan sekuriti fisik yang masih kurang sehindglam hal pengawasan
terhadap narapida belum efektif hal ini di tandangan banyaknya barang
terlarang yang masuk kedalam lingkungan lembagaapganakatan seperti
alat komunikasihand phone dan mengakibatkan terjadinya peredaran
narkoba di lingkungan lembaga pemasyarakatan skaiaang-barang
terlarang lainnya, namun berdasarkan informasi wh&dia elektronik telah
ditangkap tiga pejabat di lingkungan Lembaga Pearakatan Narkotika
Nusakambangan (Kalapas, Ka KPLP, Kasubsibindik)unegnpengamatan
penulis pada dasarnya sistem pengorganisasian sedalan namun belum

optimal.

. Pelaksanaan

Dalam pengaturan kegiatan yang dilaksanakan di bgalPemasyarakatan
Narkotika Nusakambangan, tugas pengamanan yaitakoiein penjagaan
dan pengamanan serta patroli, dalam melakukan geanjesangat membantu
dalam usaha mencegah terjadinya kejahatan damggelean, namun
menurut pengamatan penulis anggota penjagaan dagampeanan di
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nudadagan dalam
melaksanakan tugas belum sesuai yang di harapKatersabut ditandai
dengan masuknya barang-barang terlarang kedalagkuligan lembaga

pemasyarakatan.

. Pengawasan dan Pengendalian

Pengendalian adalah pemastian yang dilakukan olamajar bahwa
tindakan dan pekerjaan para anggota organisasir-benar membawa
organisasi kearah tujuan yang telah ditetapkantet@p berjalan pada jalur
yang benar dengan tidak membiarkan terlalu jauh ymgrang dari

tujuannya. Dari pengamatan penulis berkaitan dermEngawasan dan
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pengendalian yang ada di dalam lembaga pemasyanakaelum
sepenuhnya berjalan dengan baik hal ini dengaandiai dengan masuknya
barang-barang terlarang ke dalam lingkungan lembagmasyarakatan
bahkan dengan di tangkapnya Kepala Kesatuan Pengambembaga
Pemasyarakatan Nusakambangan dan bahkan sampadakédpapala
lembaga pemasyarakatan ikut di tangkap karena libatiannya hal ini
menandakan bahwa sistem pengawasan atupun perigangahadap anak
buah anggota keamanan dilingkungan lembaga pena&syan belum
berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.g8ebana dalam teori
manajemen yang lain Henry Fayol dalam Daniel A. Wrg1994) The
Evolution of Managemen Thought, dalam fungsi manajemen yang terdiri
dari Command, Coordination and Contol, Command merupakan perilaku
kepemimpinan dalam organisasi yang dapat menjadtauadan bawahan.
Dari kondisi tersebut dengan ditangkapnya tiga @nagjabat penulis tidak
melihat adanya suri tauladan yang dapat di benieaa pejabat kepada anak
buah guna membawa organisasi kearah tujuan yaab thbtetapkan dan
tetap berjalan pada jalur yang benar dengan tidambrarkan terlalu jauh

menyimpang dari tujuannya.

6.6. Analisa Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) Dari
Teori Pencegahan K gjahatan Situasional (Situasional Crime Prevention)

Teori strategi pencegahan kejahatatuasonal digunakan untuk
menerangkan tentang berbagai bentuk strategi pahaegkejahatan yang
digunakan atau diterapkan disuatu wilayah atansidieatentu.

Menurut Darmawan dalam Hadiman (30I0engatakan bahwa strategi
pencegahan kejahatan adalah suatu usaha yang tnekgala tindakan yang
mempunyai tujuan khusus untuk memperkecil lingkuelapggaran atau
kejahatan, baik melalui pengurangan kesempatanviggan untuk melakukan
kejahatan, ataupun melalui usaha-usaha pemberiagape-pengaruh kepada
orang-orang yang secara potensial dapat menjadingghr serta kepada

masyarakat umum.
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Keberadaan Kesatuan Pengamanan LemibRgmasyarakatan (KPLP)
merupakan upaya pencegahan kejahatan melalui patadeksituasional
situasional crime prevention perhatian utamanya adalah mengurangi kesempatan
seseorang atau kelompok untuk melakukan pelanggasampun kejahatan yang
dilakukan oleh narapidana di dalam lembaga pemakgtan, pengurangan
kesempatan-kesempatan yang di berikan oleh KPLPandaimencegah
pelanggaran atau kejahatan yang dilakukan olelpitnaa ataupun pengunjung
adalah dengan melakukan tugas sesuai dengan prasiadtaranya melakukan
pengecekan dan penggeledahan serta pengawasamtgnsif dilakukan secara
benar. Dan melakukan latihan menghadapi kondisidek&al berupa simulasi
gangguan ketidakamanan dengan giat yang dilakukpert tersebut diatas,
maka secara otomatis akan mengurangi kesempatak melakukan kejahatan
ataupun pelanggaran, baik yang dilakukan oleh maap maupun oleh
pengunjung/pembesuk.

Patroli yang di lakukan secara benar yaitakukan oleh anggota KPLP
ketempat-tempat rawan seperti pada pojok-pojokmesara dan depan kamar
hunian, maka akan sangat berpengaruh terhadap keamsehingga kejahatan
dan pelanggaran yang mungkin akan di lakukan ol@fapidana tidak jadi
dilakukan. Pencegahan kejahatan yang dilakukan @lefgota Kesatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) tidak tesemta hanya
mendasarkan tugas pokok yang harus dilaksanakaomedatam melaksanakan
tugasnya (KPLP) juga menggunakan pencegahan kejama¢lalui pendekatan
social (social crime prevention) yang mempunyai arti segala kegiatan bertujuan
untuk menumpas akar penyebab kejahatan dan kesampadividu untuk
melakukan pelanggaran seperti halnya melakukan glidikan maupun
penyidikan guna mencari sebab-sebab kejahatan mematapkan sanksi yang
sesuai dengan kadar pelanggaran ataupun kejahatag telah dilakukan.
Berdasarkan analisa penulis terhadap Kesatuan Pamga Lembaga
Pemasyarakatan (KPLP) Narkotika Nusakambanganosaggngamanan yang

ada sangat dirasa kurang dari segi kompetensi igpkad dan pelatihan yang
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ada baru sebatas kesamaptaan sehingga untuk mestakiplya menumpas akar
penyebab kejahatan di rasa masih sangat sulit &aeepa adanya bekal ilmu
penyelidikan ataupun ilmu intelijen akan mengaldmanyak kendala dan di
tambah lagi manakala tanpa adanya komitmen yang dara anggota KPLP

untuk tidak melakukan perbuatan melanggar hukum.

Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)

Menurut Ray C. Jeffrey dalam Mc.eCf2001)Crime Prevention Through
Enveronmental Design , (CPTED) bahwa upaya mencegah kejahatan adalah
untuk menghindari terjadinya suatu kerugian dengeaiakukan perencanaan
pengamanan yang melibatkan desain lingkungan. Hadi2010) Beberapa
prinsip dasarCrime Prevention Through Enveronmental Design (CPTED)

meliputi :

a. Pembagian Area : Pembagian area memudahkgawasan halaman dan
lingkungan sehingga kejadian kecil apapun dapagtditui/dikenali dan
dapat menghalangi seseorang yang tidak berkepentimgtuk masuk
secara tidak sah. Diantara zona perpindahan tramss yang satu dengan
yang lain terdapat ruang yang termonitor.

Pembagian area pengawasan yang dilakukan oleh uaes&engamanan
Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) sudah di laksanakeim pihak
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakambanaganaisdengan
tugasnya KPLP di tempatkan pada pos-pos terteamun karena jumlah
anggota yang ada sangat terbatas sehingga penemgraggota belum
seluruhnya dapat terpenuhi sesuai dengan yang gilnken, sehingga
utamanya dalam hal pengawasan terhadap narapidahan bdapat
terlaksana secara intensif dan di tambah lagi derigedisi peralatan
keamanan yang belum ideal seperti terbatasnya C@aNg ada
mengakibatkan pengawasan sangat minim terhadapidana ataupun

terhadap petugas keamanan itu sendiri dengan daitatari banyaknya
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hasil razia/oprasi yang di dapatkan berupa barangdg terlarang yang

masuk ke dalam lembaga pemasyarakatan.

Pengawasan lingkungan dilakukan dengan menganeatiluar lingkungan
dari dalam sehingga kelihatan jelas, dan dapatkumteminta bantuan jika
diperlukan. Jalan, akses area terbuka dan garak titenghambat apabila
sewaktu-waktu diperlukan. Daerah yang tidak teffangdapat dimonitor
dengan CCTYV atau sistem alarm. Pengamanan lingkuysyag di lakukan

oleh lembaga pemasyarakatan nusakambangan berlaedia dengan

kondisi lembaga-lembaga pemasyarakatan yang attaldinesia ataupun
dengan sistem pengamanan yang di lakukan olehgiexras atau instansi
pemerintah yang ada di luar pulau Nusakambangamdigiolingkungan

yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nosegan agak
jauh antara lapas yang satu dengan lainya sehinggzk melakukan

komunikasi/kordinasi agak sedikit sulit dan unturga sekitar juga tidak
ada, dari kondisi tersebut manakala terjadi adasw@u pelanggaran
berupa tahanan melarikan diri atau kerusuhan ma&ka amembutuhkan
waktu yang cukup lama untuk dapat memulihkn sitieiaupun dapat
menangkap kembali seperti kejadian pada lembagagpearkatan yang
lain yang ada di Nusakambangan. Selain kelemahl@miban seperti
yang ada diatas masih ada kelemahan yang lain lyaltun tercukupinya
CCTV dan belum adanya alarm system, jemer (alaggeak sinyal). dan

infranet.

Citra Image : Citra image merupakan reputagamisasi yang memiliki
kesan bahwa lingkungannya tertata dengan baikiutenaudah diawasi
dan diamankan, ruang kosong digunakan secara fefédngamatan
penulis terhadap Lembaga pemasyarakatan Klas IlArkdtiga
Nusakambangan adalah banyak lingkungan di selaigiab depan, bagian
kanan, bagian kiri serta belakang yang kurangttedahingga kesan akan

anker suatu tahanan sangat terasa. Namun citraeiraatara lembaga
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pemasyarakatan dengan lembaga pemerintahan atawasta tentunya
akan berbeda, karena lembaga pemasyarakat merusaledn tempat
untuk melakukan pembinaan dan rehabilitasi terhadagpidana, jadi citra
image di masayarakat manakala ada suatu kejahtapua pelanggaran
yang justru terjadi di dalam lingkungan lembaga masgyarakatan
menandakan bahwa hukum belum dapat berjalan sehagi mestinya
dan membuat suatu citra buruk bagi lembaga penbgilum (lembaga
pemasyarakatan).

d. Lingkungan : Lingkungan merupakan sarana/si&emunikasi dan akses
jalan keluar masuk terbuka serta siap digunakamkeememerlukan
bantuan darurat. Tidak tersedia area yang dapatamkeontuk tempat
tinggal para gelandangan, dan merupakan area yang pdi awasi,
lingkungan lembaga pemasyarakatan khususnya Laga®tika tentunya
berbeda dengan lingkungan kantor ataupun lingkunigempat usaha
seperti halnya perusahaan yang ada di perkotaamrgkimkan orang
untuk memasuki lembaga pemasyarakatan dan melalkg@natan (curi)
sangat kecil kemungkinannya, namun sebaliknya kat@ndisi alam
yang berbukit berupa hutan serta rawa-rawa dapgbadikan sebagai
tempat persembunyian/pelarian narapidana. Danudimggn sebagai sarana
komunikasi serta akses keluar masuk siap untuk ndkan ketika
memerlukan bantuan darurat, lapas narkotika sarspai ini tidak ada

masalah berkaitan dengan keperluan bantuan darurat.

6.8. Upaya Sekuriti
Menurut J. Gigliotti dan Ronald C.sda dalam Hadiman (2010),
mengkategorikan  upaya sekuriti sesuai dengan ttagkangkatan
penyelenggaraan sekuriti, ada 5 (lima) level d@tem sekuriti. Lembaga
Pemasyarakatan Narkotik Klas 1lIA Nusakambangan mgnpengamatan
penulis dan lebih lanjut di sampaikan oleh Mentdtikum dan Hak Asasi

Manusia Patrialis Akbar bahwa Lembaga Pemasyanmakabhbarkotika
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Nusakambangan dapat di kategorikan masuk dalarh3exegtu Super Maximum
sekuriti, yaitu adanya Kesatuan Pengamanan Lembaga PelketsyrdKPLP),
akses kontrol, pagar, kundarrier ( alami), penerangan, pos jaga dan peralatan
komunikasi serta anggota kepolisian, semua sudék$ana walaupun belum
ada alarm sistem daguard dogs, akan tetapi ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh pihak lembaga pemasyarakatarkungngantisipasi terhadap
pelanggaran dan kejahatan yang sewaktu-waktu dégrgadi, terjadinya
kejahatan dan pelanggaran (peredaran narkoba dangsbarang terlarang) di
dalam lembaga pemasyarakatan tidak lepas dari adalay komunikasi yang
masuk di lembaga pemasyaraktan yang gunakan selsd@faiatau sarana
komunikasi, untuk mengantisipasi hal tersebut malegera dilaksanakan
pengadaan utamanya CCTV dan jemer, CCTV bergunemami@u dan
mengawasi seluruh narapidana yang ada maupun petdgaabaga
pemasyarakatan dan jemer manakala terjadi kebo@mtanya alat komunikasi
yang masuk ke dalam lembaga pemasyarakatan mddda diapat berfungsi

(sinyal terganggu).

Community Development

Pelibatan masyarakat di sekitar pulau Nasdlangan dalam usaha
menciptakan keamanan lembaga pemasyarakatan diptagdrikan pada ring
I, pelibatan masyarakat sekitar tentunya sangageogaruh terhadap penciptaan
keamanan Lapas Narkotika Nusakambangan pada kiyasdan lapas lain pada
umumnya. Penulis mencoba membahas keamanan Lapasnjau dari
community development.

Pulau Nusakambangan yang di kelilingi oleh laut deamanya penduduk
bagian luar (pantai cilacap) sebagian besar diblah masyarakat nelayan, dari
kondisi geografis serta demografi di luar Pulau akasnbangan,
penyelenggaraan pengamanan melalui pendekatammunity development
sangat di butuhkan guna mengantisipasi gangguammda lembaga
pemasyarakatan yang ada di Nusakambangan. Pelaksan@mmunity

development sudah di laksanakan oleh Lembaga-lembaga pemé&syanayang
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ada di Nusakambangan termasuk Lembaga Pemasyardkatiotika, namun
pelaksanaannya baru sebatas arahan dan himbauaggselbelum dapat
berjalan sesuai dengan yang di harapkan sepertyddkrjadinya narapidana
melarikan diri dan sempat menyebrang dari nusakag#ra walaupun hal ini
terjadi bukan pada Lapas Narkotika dan dapat tgkesm kembali, dari kejadian
tersebut pihak lapas yang ada di Nusakambanganstagse senantiasa secara
terus menerus dan berkelanjutan untuk menjalinakama dengan masyarakat
sekitar guna mengantisipasi gangguan keamanan gapat terjadi di waktu
yang akan datang.

Dari pengamatan penulis upayeommunity development yang harus
dilakukan oleh lapas yang ada di Nusakambangamsga yang kami lakukan
wawancara dengan anggota keamanan yaitu berupmaaglimasyarakat dalam
olah raga bersama dan panggung gembira, namun meyenulis harus adanya
pemberian penghargaareward kepada masyarakat berupa hadiah (uang)
manakala memberikan suatu informasi dan bahkah talEmbantu lapas untuk
ikut menangkap bila ada narapidana melarikan dan pihak lapas juga harus
melakukan kerjasama secara intensif dengan pihp&like@n disamping dalam
hal penangkapan terhadap narapidana yang meladikigjuga terhadap proses
hukum terhadap orang yang telah membantu dalamaupelarian terhadap

narapidana.

6.10. Upaya Taktis Pengamanan
Dalam rangka pengamanan suatu proyek usadaurut (Hadiman, 2010)
upaya taktis yang harus dilaksanakan adalah :
a. Pengamanan perimeter
Pengamanan perimeter yang dilaksanakan oleh LemPagaasyarakatan
Klas 1A Narkotika Nusakambangan seperti yang daikan pada bab
sebelumnya, belum seluruhnya memenuhi sarat danabepengamanan pada
sebuah lembaga pemasyarakatan, terbatasnya jumigdota pengamanan

mengakibatkan adanya pos yang tidak terisi, sehimpngawasan terhadap
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narapida tidak dapat dilaksanakan secara inteieihatasnya alat pemantau
seperti CCTV mengakibatkan terjadinya penyelundigegoerti masuknya alat
komunikasihand phone kedalam lingkungan lembaga pemasyarakatan yang
di gunakan sebagai sarana pengendalian peredaitebaa jemer belum ada
(alat pengacak sinyal), senjata dan borgol sadah namun masih bon pada
lapas lain dan alarm sistem sama sekali belum adapdngamatan penulis
manakala terjadi adanya suatu ketidakamanan seeenpa bumi, kebakaran,
kerusuhan dan penyelundupan serta peredaran naskabamengalami suatu
hambatan.

b. Asuransi
Pengamanan terhadap lembaga pemasyarakatan dalami lmmang atau
barang, belum adanya suatu asuransi sehinggegjijalit suatu bencana alam
ataupun terjadi suatu ketidakamanaan yang dapaganeam jiwa ataupun
harta benda dari pegawai dan lembaga pemasyarakaika segala hal yang
berkaitan dengan pembiayaan dan penggantian bara@ di lakukan
sendiri oleh pihak yang bersangkutan.

c. Proses penerimaan sumber daya manusia (SDM)

Dalam penerimaan pegawai lapas proses penyaringakukan oleh pihak
Depkumham yang di lakukan melalui beberapa tahegeeksi dan bila
memenuhi sarat maka akan diterima dan bersetahayaepegawai negri,
pelaksanaan penyaringan ujian masuk di laksanakesuas dengan
aturan/ketentuan yang berlaku di lingkungan Depkammhnamun dalam
pelaksanaan seleksi di Indonesia pada umumnya dgkuhham pada
khususnya belum ada tes yang bersifat mendeteksiakpe atau sifat
seseorang, sehingga hasil yang di dapatkan dasepreeleksi tersebut tidak
dapat di mengetahui perilaku dan sifat ataupun ahesdgseorang, sehingga
peredaran narkoba yang terjadi di Lapas Narkotikesakambangan telah
melibatkan beberapa pegawai lembaga pemasyarakdian sendiri
(ditangkapnya Kalapas, Ka KPLP, Kasi Bindik).
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d. Upaya penyelamatan masa depann usaha

Lembaga pemasyarakatan bukan sebagai tempat uadhejplang produksi
barang atau jasa namun lembaga pemasyarakatamdpritntuk melakukan
pembinaan atau rehabilitasi terhadap seseorang tgdeiy melakukan suatu
tindak pidana dengan harapan tidak akan mengulaerpuatan yang sama,
dan dapat kembali ketengah-tengah masyarakat selvagga Negara yang
normal seperti pada umumnya, secara umum proseasyanakatan dapat
berjalan dengan baik walaupun masih ditemukan ad&ejahatan ataupun
pelanggaran yang di lakukan oleh beberapa narapidaamun secara
keseluruhan berdasarkan pengamatan dari penub sudkup baik.

Berkaitan dengan upaya pemasyarakatan sangat @pandmnnya dengan
pengamanan yang dilakukan oleh lapas yaitu melgperigamanan personil,
peralatan, fasilitas dan arsitektur bangunan memengamatan penulis yang
berkaitan dengan diatas pihak Lembaga Pemasyamnakiaikotika Klas II1A
Nusakambangan masih banyak kekurangan yang harbsndihi sehingga
manakala terjadi suatu ancaman ataupun ganggu&ndasang dari luar

maupun dari dalam lembaga pemasyarakatan dapatsagagatasinya.

e. Pengembangan kekuatan

1).Pengembangan kekuatan sendiri merupaka upayg dgidakukan oleh
pihak lembaga pemasyarakatan dalam upaya menanggpklanggaran
atau kejahatan yang terjadi, Lembaga Pemasyarakaikotika Klas 1A
Nuskambangan belum mampu bahkan bisa dikatakak tidanpu, hal
ini di tandai dengan banyaknya hasil oprasi/rgaiag di dapatkan tabel
5.1, bahkan dengan keterlibatan para pejabat tephatrjadinya
peredaran narkoba di dalam lembaga pemasyarakaaanaiakan suatu
proses pengawasan serta pengendalian yang tid@kabesesuai dengan
ketentuan.

2). Pengembangan kekuatan seprofesi
Dalam pengembangan seprofesi Lembaga Pemasyarakitdotika

Klas IIA Nusakambangan sudah melakukan kerjasamgatte lembaga-
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lembaga pemasyarakatan lainnya yang ada di pulasakambangan
mereka saling kordinasi dan tukar informasi jikajaidi adanya
ketidakamanan sebagai contoh kasus tahanan melatikayang terjadi
di Lembaga Pemasyarakatan Besi mereka saling lsidirdan
memberikan informasi, dalam pengembangan kekuateprofesi
khususnya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakmab dan
lapas lainnya tidak saja dilakukan dalam lingkufaatapas, namun harus
dilakukan antar aparat penegak hukum yaitu Ke@olisKejaksaan dan

Pengadilan.

Pengembangan kekuatan dengan masyarakat sekitar

Secara umum lembaga-lembaga pemasyarakatan yang dada
nusakambangan termasuk Lapas Narkotika telah maakkerjasama
dengan warga di luar pulau nusakambangan utamapgdk masyarakat
nelayan di pesisir Cilacap. Berupa himbauan kepadayarakat untuk
tidak membantu jika ada pelarian yang akan melakykenyebrangan
atau berupa informasi jika ada narapidana melarikan dengan
kerjasama yang terjalin dengan masyarakat seksardilakukan secara
berkelanjutan tentunya sangat membantu penyelemgggrengamanan

lapas di Nusakambangan.

Pengembangan kekuatan gabungan dengan apsteatéinsamping.
Dalam pengembangan kekuatan antar instansi LenmPagesyarakatan
Narkotika Klas IlIA Nusakambangan belum seluruhnyalakukan
kerjasama secara intens dengan lembaga-lembaganhyéng lain, hal
ini di tandai dengan adanya beberapa kasus narkdiEk lembaga
pemasyarakatan tidak pernah mengkordinasikan deiggtansi lain
seperti Kepolisian atau BNN seperti pada tabel pettama pada Th
2009 tsk Mihere, Ashari Abdullah, Sem sindarto kejtigan Jenis ganja.
Kedua pada Th 2010 tsk Ferri kumolo, Firman feltidadenis sabu-sabu

semua di tangani sendiri dan hukuman sangat-saingain hanya berupa
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hukuman tutup sunyi (diisolir). Menurut analisa p& walaupun di
dalam Undang-undang No 12 Tahun 1995 Kalapas barmgen
menjatuhkan hukuman yaitu berupa hukuman disipliapt sunyi namun
tidak pada kasus-kasus narkoba, karena kasus markebupakarex
specialis ada undang-undanya tersendiri, dari kewenangan yang
berlebihan yang telah dilakukan oleh Kalapas sej@ngengakibatkan
telah berulang kasus narkoba di dalam Lapas N&ekdlusakambangan.
Pengembangan kekuatan gabungan antar instansi dilakgkan oleh
lembaga-lembaga pemasyarakatan khususnya Lembagasyaakatan
Klas 1IA Narkotika hanya bersifat preventif berugzengawalan,
penjagaan dan patroli, hal ini dilakukan bersamagde Polsek Cilacap
Selatan, dan untuk kasus yang bersifat represthidiai tolong hanya
sebatas penangkapan jika adanya tahanan melaiikaam untuk kasus-

kasus yang lain tidak pernah dikordinasikan.

f. Supranatural

Karena adanya suatu anggapan sebagian orang batmyada pemerintahan
bukan bergerak di bidang profit (cari keuntunggmglagi dengan lembaga
pemasyarakatan, sehingga jarang sekali bahkamlitsakan tidak ada dari
institusi pemerintahan yang memanfaatkan aspekarapirral, menurut
pengamatan penulis kekuatan supranatural dapatkéa penting di dalam
penyelenggaraan pengamanan terlebih lembaga perakstzn, karena
lembaga pemasyarakatan merupakan tempat orang-oespiglana yang
mana dari segi kebebasan segala sesuatunya teslehiagga dari kondisi
tersebut tidak sedikit dari narapidana yang cendgrstress dan dapat
melakukan apa saja sebagai pelampiasan. Dengannfzat@n aspek
supranatural yang diterapkan oleh lembaga pemdstara hal-hal yang
kiranya akan dilakukan oleh narapidana atau siag@ yang akan
melakukan  pelanggaran maupun kejahatan kemungkinakan

mengurungkan niatnya.
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6.11. Analisa SWOT

Analisa SWOT pada penyelenggaraan manajesekuriti fisik di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Nusakagéna berguna
untuk mengetahui kekuatanSfrength ), kelemahan YMeakness ) maupun
peluang (Oportunity ) serta ancaman Treath ) yang ada pada organisasi
Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPIdP)Lembaga

Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Nusakambangan.
a. Kekuatan @rength)

Sejumlah kekuatan yang dimiliki oleh organisasi atean Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), di Lembaga PemasyanaKlas [IA

Narkotika Nusakambangan yaitu :

1).Dari segi pendidikan anggota, anggota Kesati@amgamanan
Lembaga Pemasyarakata (KPLP) berpendidikan minif8i¥A atau
sederajat bahkan ada yang sudah atau sedang memetalidikan
tinggi.

2).Status kepegawaian anggota KPLP adalah peghwgri yang
diangkat berdasarkan Skep Menkumham.

3).Dari segi penghasilan didasarkan kepada atkepegawaian yang
ada di lingkup Depkumham berdasarkan atas pangkagiolongan.

4).Di lihat dari semangat tugas anggota pengamBhPKnarkotika
Nusakambangan masih cukup baik terbukti dalam palean tugas
(gledah/razia) dapat menyita barang-barang yargraeg di dalam

lembaga pemasyarakatan.

5).Dari segi pelaksanaan tugas anggota KPLP ssdabai dengan
aturan dan ketentuan yang berlaku, pembagian stasdmelakukan
pengecekan penggeledahan (orang dan barang) tprpadgunjung,

melakukan penjagaan dan patroli.
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6). Anggota KPLP di lihat dari segi umur rata-ratesih tergolong
muda tentunya sangat berpengaruh terhadap pengawdaa
penjagaan terhadap narapidana.

7).Dari segi peralatan, seperti akses control,t damunikasi,
penerangan, pagar, kunci, metal detector sudahdadabaik. Dan
untuk arsitektur/desain bangunan lembaga pemdstara sudah
sesuai SOP dan berlaku di seluruh indonesia sehimggnpermudah
dalam pelaksananan tugas pengamanan bagi anggbka KP

8).Adanya pengawasan dan pemeriksaan utamanya diatakukan
oleh instansi yang lebih tinggi (Kanwil Depkumhanatehg,

Depkumham Pusat).

9). Adanya usulan proposal kepada Depkumham pusktlun Kanwil
Depkumham  Propinsi tentang pemenuhan peralatan dan
perlengkapan pengamanan Lembaga Pemasyarakatan [Kas

Narkotika Nusakambangan.
b. Kelemahan {Weakness )

Sejumlah kelemahanvgakness) yang yang ada pada organisasi Kesatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP), di Lembag

Pemasyarakatan Klas I1A Narkotika Nusakambangato yai

1). Dari segi pelatihan, anggota KPLP baru sebai@sgikuti pelatihan
kesamaptaan itupun belum secara keseluruhan, ymgukidikan
yang lain belum pernah di ikuti seperti menghadagiaya huru-
hara/bahaya kebakaran, ilmu intelijen, psikologn daiu beladiri.
Dan setelah mengikuti kesamaptan tidak pernah kdikkn latihan
kembali padahal dalam hal pengamanan terhadap ¢tgmba
pemasyarakatan sangat penting untuk kesigapan @nddaisusnya

pada saat-saat darurat seperti terjadi bencanaagtankebakaran.
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2).Dari data yang kami dapatkan beberapa kasug yaenyangkut
dengan masalah narkotika dan obat-obatan terlgreargoba) pada
tahun 2009 maupun tahun 2010 tidak pernah di |@poratau
dikordinasikan ke kepolisian dan hanya di tanganidiri yang mana

sanksinya sangat ringan (hukuman tutup sunyi).

3).Dari segi peralatan yang ada masih kurang sepergol, alarm
system, sejata, CCTV dan jemer (alat pengacak I$impanurut
penulis utamanya CCTV segera di adakan, dan segpesang pada
depan kamar hunian dan kalau perlu setiap blok k&onaian hal ini
sangat penting untuk melakukan pengawasan baikademh
narapidana maupun terhadap anggota sehingga mangdgadi
pelanggaran atau tinda pidana akan dengan mudaketdhui.
Dengan dipasangnya jemer, infranet ataupun gelogbadio dan
seandainya ada kebocoran masuknya alat komunikpsirtsHand
Phone ke dalam lembaga pemasyarakatan maka akan skdasih
Phone masuk dalam lingkungan lembaga pemasyarakatam&are

tidak dapat berfungsi dengan baik.

4).Dari segi jumlah anggota lapas narkotika nusdlemgan masih
sangat terbatas sehingga ada pos yang tidak dansmengakibatkan
pengawasan terhadap narapidana tidak dapat dilakidecara
intensif (optimal).

5).Belum adanya asuransi terhadap anggota maupwanas dan
prasarana yang ada sehingga manakala terjadi keatgian maka
akan di tanggung sendiri oleh anggota pengamanasu at
Depkumham.

6). Proses seleksi terhadap pegawai masih sepada pnstansi
pemerintah lainnya yang mana tidak dapat mendeteksital

ataupun tabiat buruk pada seorang pegawai atawawary hal ini
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menurut penulis walaupun sudah di lakukan oprasai edzia namun
masih saja ditemukan adanya pelanggaran ataupahaten

7).Dari segi pengamanan pihak KPLP belum menggamasarana
pendukung untuk mencegah terjadinya pelanggaran kegmhatan
seperti menggunakan tenaga supranatural.

8).Lemahnya pengawasan dan pengendalian yang kdkaa oleh
pimpinan utamanya oleh para pejabat hal ini ddaardengan di
tangkapnya Kepala Kesatuan pengamanan Lembaga Yaletan
(Ka KPLP) dan pejabat lainnya Kalapas dan Kasilgindi

c. Kesempatan@portunity )
Seperti yang tertera pada bab V tabel 5.1. bahwanggaran dan
kejahatan masih terjadi di Lembaga Pemasyarakasakohka Klas IIA
Nusakambangan, apabila pihak lembaga pemasyaragedaktif dalam
hal penanganan masalah pelanggaran dan kejahataraka akan
bermanfaat dalam memperkuat manajemen sekurik fiang telah di
laksanakan oleh intern lapas.
Hubungan baik antara pihak lapas dengan Polrespdések Cilacap
Selatan yaitu di tandai dengan di tempatkannya eaggota polri yang
di tugaskan dalam pengamanan Lembaga Pemasyarakatan
Nusakambangan, namun hingga saat ini hanya sebpta@ preventif
berupa pengawalan, penjagaan dan patroli, dan kaisiks yang bersifat
represif hanya sebatas penangkapan jika adanyaatahaelarikan diri
dan untuk kasus-kasus yang lain tidak pernah dikastkan, jadi dalam
penggunaan kesempataopdrtunity) yang ada Lapas Narkotika belum
memanfaatkan secara optimal hubungan baik yanglitergelama ini
dengan pihak Kepolisian khususnya Polsek Cilacapat®@e Dari
pengamatan penulis dengan kondisi seperti ini maadkrjadi kejahatan
ataupun pelanggaran yang terjadi di lapas makat deygsciptakan suatu
citra image yang kurang bagus di mata masyarakat, dan tidak saj

terhadap lembaga pemasyarakatan, namun juga terhasigusi polri
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karena dianggap tidak mampu menciptakan kondisinadialembaga

pemasyarakatan.

d. Ancaman {Treath )

Ancaman terhadap keamanan lembaga pemasyarakakadamadalam
maupun dari luar, yang sebelumnya maupun baru-lmarterjadi dan
bahkan kedepannya dapat terjadi lagi apabila taitdkukan tindakan
represif, menurut penulis yaitu :

Pelaku pelanggaran ataupun kejahatan bisa datnidr maupun dari
dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan seperty yamadi pada
tahun 2009 dan tahun 2010 yaitu peredaran ganjaalaun-sabu, namun
penangannya hanya di tangani oleh pihak lembagaggrakatan tanpa
di kordinasikan dengan pihak kepolisian dan sarspun sangat-sangat
ringan hanya berupa hukuman tutup sunyi, dari kapdersebut
mengakibatkan kejadian-kejadian berikutnya yailgp kasus terakhir
terjadi pada bulan januari dan pebruari 2011 temjadperedaran narkoba
bahkan sampai melibatkan Kalapas, Ka KPLP dan kel Menurut
analisa penulis dengan keterlibatan para pejabdidga pemasyarakatan
sebaik apapun fasilitas ataupun sarana prasarangpaga tanpa adanya
sikap mental yang baik dari orang dalam (pejabat plegawai lapas)
serta tanpa adanya tindakan tegas berupa penepgakam serta sanksi
yang berat kepada pelaku, maka tidak akan bedatam upaya
pengamanan lembaga pemasyarakatan, dan ancamandaban terus
terjadi di Lapas Narkotika Nusakambangan yang drnya kepada

gagalnya tujuan dari pemayarakatan.
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BAB VII
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Penyelenggaraan managemen sekuriti fisik yang di lakukan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Nusakambangan masih jauh dari harapan akan adanya
rasa aman (belum ideal), ancaman berupa kejahatan atau pelanggaran yang
dilakukan oleh orang dalam maupun oleh orang luar sering terjadi seperti
peredaran narkoba dan penyelundupan barang-barang terlarang.

Mendasari pada Surat Keputusan Jendral Bina Warga No. DP. 3.3/18/14
tanggal 31 Desember 1974 tentang pengamanan lembaga pemasyarakatan bahwa
tugas dan tanggung jawab dari pengamanan lapas meliputi, pengamanan materiil
(pengamanan gedung dan seisinya) dan pengaman personil ( penghuni lapas dan
para pegawal |apas serta pengunjung atau pembesuk) serta pengamanan kegiatan.

Mengacu pada pertanyaan penelitian pada bab 1 no 2 tentang kendala-
kendala yang di hadapi dalam penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Lapas
Narkotika Nusakambangan baik internal maupun exsternal adalah sebagi berikut :

1. Terbatasnya/minimnyajumlah anggota pengamanan (KPLP).

2. Belum seluruhnya ditunjang oleh kompetens yang ada pada anggota
KPLP.

3. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai seperti CCTV, senjata dan
borgol, alarm sistem, jemer, infrared dan gelombang radio.

4. Hingga saat ini lapas narkotika sudah mengajukan dua kali surat
permohonan  pengadaan perlengkapan peralatan pengamanan kepada
Depkumham Jateng dengan tembusan Depkumham pusat, namun belum
teredisir.

5. Lemahnya sistem pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh para
pejabat Lapas Narkotika. Dengan di tangkapnya para pejabat |apas karena
keterlibatannya dalam peredaran narkoba, menandai bahwa sistem

pengawasan atupun pengendalian terhadap anak buah anggota keamanan

159 Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



160

dilingkungan lembaga pemasyarakatan belum berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

6. Kendala lain yang berkaitan dengan pengaman yang ada di Lapas
Narkotika Nusakambangan yaitu wilayah Pulau Nusakambangan yang
relatif masih sepi serta pegawai lapas yang sebagian besar bertempat
tinggal di luar Pulau Nusakambangan sehingga manakala jam kantor bubar
maka kondisi Pulau Nusakambangan sepi (lapas narkotika).

Penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisk di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Nusakambangan setelah penulis melakukan analisa dan evauasi
kendalakendala ataupun kelemahan-kelemahan dalan penyelenggaraan
manajemen sekuriti fissk masih jauh dari ideal, dari kondisi tersebut sehingga

penulis memberikan saran.

7.2. SARAN

Saran yang berkaitan dengan penyelenggaraan mangjemen sekuriti fisik di
L apas Narkotika Nusakambangan penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Kepada Depkumham pusat dan Kanwil Depkumham propinsi agar segera
merealisasika penambahan jumlah anggota KPL P dan pengadaan peralatan
sekuriti fisik.

2. Kepada Lapas Narkotika untuk segera meningkatkan kompetensi anggota
dalam rangka meningkatkan kinerja guna menunjang pelaksananan
pengamanan.

3. Daam rangka memelihara dan meningkatkan keamanan di lembaga
pemasyarakatan, maka pihak lembaga pemasyarakatan senantiasa
mengadakan latihan-latihan berupa simulas dalam rangka menghadapi
gangguan ketidakamanan.

4. Terhadap terjadinya tindak pidana yang dilakukan oleh narapidana berupa
peredaran narkoba, pihak Lapas harus mengkordinasikan dengan pihak
kepolisian untuk menindak lanjuti kasus tersebut bukan justru di tangani
secara sendiri dan menerapkan hukuman yang ringan berupa hukuman

tutup sunyi.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Gularso, Pascasarjana Ul, 2011.



161

5. Lembaga pemasyarakatan (KaapasKa KPLP) seyoyanya segera
menyusun Protap (prosedur tetap) tentang penanggulangan terjadinya
bencana aam, kebakaran, kerusuhan, tahanan melarikan dan masuknya
barang-barang terlarang kedalam lapas. Protap-protap tersebut sangat
berguna dalam pelaksanaan tugas bagi anggota Kesatuan Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan (KPLP).

6. Lembaga pemasyarakatan sudah seharusnya mengaplikasikan upaya taktis
pengamanan proyek usaha yaitu pengamanan perimeter, penerimaan SDM,
asuransi, supranatural dan pengembangan kekuatan.

7. Upaya Community Development senantiasa harus terus dilakukan dan
ditingkatkan, serta harus adanya pemberian penghargaan reward kepada
masyarakat berupa hadiah manakala memberikan suatu informasi dan
bahkan telah membantu lapas untuk ikut menangkap bila ada narapidana
melarikan diri.

8. Dalam rangka penyelenggaraan pengamanan lapas terhadap masuknya
barang-barang terlarang kedalam lapas harus dilaksanakan penggel edahan
dan pemeriksaan terhadap pengunjung maupun pegawai lapas tanpa
terkecuali.

9. Kepada Depkumham pusat harus memberikan suatu sanks yang tegas
terhadap angota yang telah melakukan perbuatan melanggar hukum berupa
pemberhentian tidak dengan hormat (PTDH).

10. Kepada Depkumham (pemerintah) disamping penerapan sanks yang tegas
terhadap anggota yang telah melakukan pelanggaran maupun kejahatan,
namun yang tidak kalah penting untuk mengurangi adanya pelanggaran
dan kejahatan yang dilakukan oleh anggota, pemerintah agar segera
meningkatkan kesegjahteraan bagi seluruh pegawai |apas.

Penyelenggaraan managjemen sekuriti fisik yang dilaksanakan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas 1A Nusakambangan setelah penulis menganalisa
dan menyimpulkan serta menggjukan saran-saran tentang kendala-kendala
ataupun kelemahan-kelemahan yang ada maka pihak lapas harus segera
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memperbaiki dan membenahi, sedangkan untuk kekuatan yang ada agar selalu di
tingkatkan.

Dengan mengetahui ancaman ataupun kesempatan yang ada kiranya agar di

manfaatkan sebagal masukan di dalam penyelenggaraan pengamanan yang di
laksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 1A Nusakambangan,
khususnya dalam penyel enggaraan manajemen sekuriti fisik.
Dari tesis ini penulis berharap, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan pada Program Pascasarjana Kagjian llmu
Kepolisian Universitas Indonesia dan Lapas Narkotika Nusakambangan pada
khususnya, pada tesis ini penulis terbuka untuk menerima masukan, kritik serta
saran yang bersifat membangun, karena penulis menyadari bahwa tesis ini masih
jauh dari sempurnahal ini di sebabkan oleh keterbatan pengetahuan penulis dalam
bidang sekurit.
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